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Semoga buku ini menjadi ihtiar bagi kemajuan Pendidikan di Indonesia dan menjadi lapangan amal
Jariah bagi penulis.
(Medan.20 Ramadhan 1446 H/20 Maret 2025)

Larispa Indonesia J1.5ei Mencirim Komplek Lalang Green Land | Blok C No.ISBN 978-602-6552-93-8
o larispaindo 80026116,Fax:(061)8002 1139 Surel:
info@larispa.co.id 18 Medan,Sumatera
9 Utara Kode Pos 20352 Telp.(061) AR TEL A
dan dpppkmpi@gmail.com

® www.larispa.co.id Hp:+62812-6081-110 9 786026 552938



BUKU AJAR

BUKU AJAR SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

Bekerjasama dengan Perkumpulan Konsultan

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI Manaj endidikan Indonesia (PKMPI)
Penulis:

Bekerjasama dengan Perkumpulan Konsultan Manajemen

Pendidikan Indonesia(PKMPI) Muhammad Rizal [UNIMED] Esa Setiana [UNIMED]

Kasmawati [STIE Bangkinang] Nurlaila[UINSU]
khairunnisa Harahap [UNIMED] Taufik Hidayat [UNIMED]
Aris Eddy Sarwono [UNISRI Surakarta] Dwi Cahyono [Universitas
David Efendi [STIESIA Surabaya] Muhammadiyah Jember]
Hendra Harmain [UINSU] Rizki Hamdani [Ull Yogyakarta]
M.Lathief Ilhami Nasution [UINSU] Jumiadi [UNIMED]

Zamhir [STIE Bangkinang]

Editor : Aida Nahar
Edltorlal: Desain Sampul:iImmanuel Sigalingging
i i Layouting : Mega Mustika Hasibuan
Dr. Aida Nahar, SE, M.Si, CA.,, o e
ISBN :979-602-6552-00-0
LARISPA

JI.Sei Mencirim Komplek Lalang Green Land | Blok C No.18 Medan,
Sumatera Utara Kode Pos 20352
Telp.(061)80026116,Fax:(061)8002 1139

Surel:info@larispa.co.id dan dpppkmpi@gmail.com

Hp: +62 812 608 1110

Website:www.larispa.co.id dan www.pkmpi.org

Dicetak oleh:
PERDANA PUBLISHING

(/)('/.’f ?f/j‘/ Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana

(ANGGOTA IKAPI No. 022/SUT/11)
V LARIS

J1.Sosro No. 16-A Medan 20224

Telp. 061-77151020, 7347756 Faks. 061-7347756
E-mail:perdanapublishing@gmail.com

Contact person:08126516306

WWW.LARISPA COID



PRAKATA PENULIS

Puji syukur kami kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat
serta karunia-Nya sehingga kolaborasi penulisan buku ajar ini selesai di
lakukan.

Buku judul Sistem Informasi Akuntansi Buku ini merupakan kolaborasi
dari anggota Perkumpulan Konsultan Manjemen Pendidikan (PKMPI) khusus
yang berprofesi sebagai pengajar dibidang akuntansi dari perguruan tinggi di
Indonesia yang memilik tujuan memberikan standar pembelajaran pada
bidang akuntansi khususnya Sistem Informasi Akuntansi.

Buku ini memiliki kelebihan yang merupakan perpaduan ide gagasan
dan materi dari pengajar di seluruh Indonesia yang mencoba memberikan
warna baru dalam perkembangan metode pembelajaran dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan menuju Perguruan tinggi berstandar
unggul di Indonesia(Moto www.pkmpi.org)

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Dr. Aida
Nahar.SE.,M.Si dari Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU)Jepara dan
tim LARISPA yang melakukan editing buku ini serta semua pihak atas
kerjasamanya mulai dari awal sampai selesainya buku ini. Dan penulis
menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari sempurna sehingga
segala masukan dan kritikan yang bersifat membangun dari semua pihak
sangat penulis harapkan.

Medan 20 Maret 2025

Tim Penulis

PENGANTAR EDITOR

Puji syukur kami kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat
serta karunia-Nya sehingga Editoria buku Sistem Informasi Akuntansi ini
selesai saya editing

Dalam buku ini di tulis 14 BAB yang terdiri dari : Bab 1:Pengantar
Sistem Informasi Akuntansi, Bab 2: Teknologi Informasi Dalam Akuntansi,Bab
Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi,Bab 4: Sistem Transaksi
Akuntansi, Bab 5: Sistem Pengendalian Internal, Bab 6: Basis Data Dalam
Sistem Informasi Akuntansi,Bab 7:Sistem Informasi Manajemen (SIM), Bab
8:Sistem Perencanaan Sumber Daya Perusahaan (ERP), Bab 9: Audit Sistem
Informasi,Bab 10:Sistem Informasi Keuangan Dan Pelaporan,Bab 11:E-
Commerce Dan Sistem Akuntansi, Bab 12: Inteligensi Bisnis Dan Analitik
Dalam Akuntansi, Bab 13: Keamanan Informasi Dan Perlindungan Data, Bab
14:Manajemen Perubahan Dalam Sistem Informasi

Buku ini memiliki kelebihan yang merupakan perpaduan ide gagasan
dan materi dlari pengajar di seluruh Indonesia yang mencoba memberikan
warna baru dalam perkembangan metode pembelajaran dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan tinggi berstandar unggul.

Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada DPP PKMPI dan larispa
Indonesia atas kepercayaannya

Jepara.21 Ramadhan 1446 H/ 21 Maret 2025
Dr. Aida Nahar.,SE.,M.Si.,CA



BUKU AJAR
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

Bekerjasama dengan Perkumpulan Konsultan Manajemen
Pendidikan Indonesia(PKMPI)
Bab 1:Pengantar Sistem Informasi Akuntansi Muhammad
Rizal [unimed]
Bab 2: Teknologi Informasi Dalam Akuntansi Kasmawati [STIE
Bangkinang]
Bab 3: Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi khairunnisa
Harahap [Unimed]

Bab 4:Sistem Transaksi Akuntansi Aris Eddy Sarwono [UNISRI
Surakarta]

Bab 5:Sistem Pengendalian Internal David Efendi [STIESIA Surabaya]
Bab 6: Basis Data Dalam Sistem Informasi Akuntansi Hendra
Harmain[UINSU]
Bab 7:Sistem Informasi Manajemen (SIM) M.Lathief llhami
Nasution [UINSU]
Bab 8:Sistem Perencanaan Sumber Daya Perusahaan Esa
Setiana [Unimed]
Bab 9: Audit Sistem Informasi Nurlaila [UINSU]

Bab 10:Sistem Informasi Keuangan Dan Pelaporan Taufik
Hidayat [UNIMED]

Bab 11:E-Commerce Dan Sistem Akuntansi Dr. Dwi Cahyono
[Universitas muhammadiyah Jember]

Bab 12: Inteligensi Bisnis Dan Analitik Dalam Akuntansi Rizki
Hamdani [Ull Yogyakarta]

Bab 13:Keamanan Informasi Dan Perlindungan Data Jumiadi
[UNIMED]

Bab 14:Manajemen Perubahan Dalam Sistem Informasi Zamhir
[STIE Bangkinang]

DAFTARIISI

PENGANTAR EDITOR
DAFTAR ISI

BAB 1
PENGELUARAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
Muhammad Rizal SE.,M.Si [UNIMED]

BAB 2
TEKNOLOGI INFORMASI DALAM AKUNTANSI
Kasmawati [STIE BANGKINANG]

BAB 3

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI

Khairunnisa Harahap [UNIMED]

BAB 4

SISTEM TRANSAKSI AKUNTANSI
Dr.Aris Eddy Sarwono.,SE.,M.Si.,Ak.,CA
[UNISRI SURAKARTA]

BAB 5
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
David Efendi [STIE SURABAYA]

19

27

40

50



SISTEM INFORMASI AKUNTANSI.......oeviirinnnnns Vv

BAB 6

BASIS DATA DALAM SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI

Hendra Harmain [UINSUJ......ooevivirieeeeeeee et 64

BAB 7
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

M. Lathief Ilhami Nasution [UINSU]

BAB 8
SISTEM PERENCANAN SUMBER DAYA

PERUSAHAAN (ERP)
Esa Setiana [UNIMED]......cccooererierereeiteeeessessessessessessssssessessensensens .88

BAB 9

AUDIT SISTEM INFORMASI
Nurlaila [UINSU]..cccooeviriiieieieene 100

BAB 10

SISTEM INFORMASI KEUANGAN DAN
PELAPORAN
Taufik Hidayat [UNIMED]..........uereeeeeeeeereseesseseeseseeeeseessesessesseeeesesssesesseees 115

BAB 11
E-COMMERCE DAN SISTEM AKUNTANSI
Dr.Dwi Cahyono [UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH JEMBER] ...

BAB 12

INTELEGENSI BISNIS DAN ANALITIK DALAM

AKUNTANSI

Rizki Hamdani [Ull YOGYAKARTA] 155

Vi SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

BAB 13
KEAMANAN INFORMASI DAN PERLINDUNGAN

DATA
Jumiadi [UNIMED] 174

BAB 14

MANAJEMEN PERUBAHAN DALAM SISTEM

INFORMASI

Zambhir [STIE A BANGKINANG] 186



2

BAB1

PENGELUARAN SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI

Muhammad Rizal SE., MM.Si [UNIMED]

1.Pendahuluan

Salah satu dampak dari kemajuan zaman adalah kemajuan
teknologi.Untuk ~ memenuhi kebutuhan manusia  yang  terus
berkembang,teknologi terus berkembang. Pada akhirnya, kemajuan
teknologi dapat meningkatkan produktivitas dengan meningkatkan kinerja
dan memungkinkan berbagai tugas diselesaikan dengan cepat,tepat,dan
benar. Pengetahuan dan teknologi informasi telah berkembang begitu pesat
di era globalisasi ini sehingga berdampak signifikan pada sektor bisnis.
Teknologi informasi yang dapat menawarkan sumber informasi yang relevan,
akurat, dan komprehensif telah menjadi penting dalam dunia bisnis yang
kompetitif.

Sektor ekonomi-keuangan suatu perusahaan dapat dikelola dan
dikendalikan dengan menggunakan sistem informasi akunansi (AlIS), yaitu
perangkat organisasi yang terintegrasi ke dalam bagian Sistem Informasi dan
Teknologi (SI) (Grande, Estebanez, dan Colomnia,2011). Seberapa besar
manfaat yang diperoleh bisnis dari penggunaan dan kemanjuran AIS? Untuk
mengetahui peran dan hubungan teknologi informasi sebagai perangkat
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, pertama-tama perlu
dipahami makna (definisi),tujuan, fungsi, dan ruang lingkup (scope)
akuntansi, sistem akuntansi,dan AlS.

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

2.Definisi Sistem informasi Akutansi

Sistem informasi akuntansi suatu organisasi bertugas menyusun data
dari pengumpulan dan pemrosesan dat transaksi yang bermanfaat bagisemua
pengguna, baik di dalam maupun di luar bisnis. Kumpulan operasi organisasi
yang bertugas menyediakan data keuangan dan data yang dikumpulkan dari
data transaksi untuk kebutuhan pelaporan internal dan eksternal perusahaan
juga dapat disebut sebagai sistem informasi akuntansi.

Sistem informasi adalah kumpulan subsistem yang saling berhubungan
yang berkolaborasi untuk mengumpulkan, memproses,menyimpan,
memodifikasi, dan menyebarkan data untuk perencanaan,pengambilan
keputusan, dan pengendalian Dandago dan Rufai,2013 dalam (Lim, 2013)

Menurut Lim (2013), sistem informasi akuntansi merupakan alat yang
digunakan bersama-sama dengan teknologi dan sistem informasi suatu bisnis.

Dengan melakukan operasi tertentu pada semua sumber data yang
diterima, sistem informasi akuntansi menyiapkan informasi untuk
manajemen dan berdampak pada hubungan organisasi dengan
lingkungannya. Tugas sistem sebagai sistem informasi akuntansi meliputi
pengumpulan data yang menjelaskan operasi bisnis, mengubah data menjadi
informasi, dan menyediakan informasi bagi pengguna-baik internal maupun
eksternal. Lebih jauh lagi, sistem informasi akuntansi merupakan satu-satunya
CBIS yang bertugas memenuhi persyaratan informasi eksternal.

Fungsi yang menangani aliran dana ke dalam bisnis terkait dengan
informasi akuntansi. Karena uang dibutuhkanuntuk mendukung pemasaran,
produksi, dan operasi lainnya, sangat penting untuk mengelola semua arus
kas guna memastikan penggunaan yang efisien. Dua kategori data akuntansi
yang dihasilkan AlS adalah sebagai berikut:

a) Data akuntansi keuangan, termasuk data yang disajikan kepada pihak
eksternal sebagai laporan keuangan.
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b) Informasi dari akuntansi manajemen, yang membantu manajemen dalam
mengambil keputusan.

c) Faktor-faktor yang dapat memengaruhi adopsi SIA oleh suatu organisasi
meliputi: Analisis Perilaku Kecuali seorang akuntan dapat menentukan
tuntutan para peserta sistem, tidak ada sistem yang didefinisikan di atas
kertas yang akan diterapkan secara efektif.

3.Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi

Dibawah ini merupakan karakteristik Sistem Informasi Akuntansi:

a) AIS menyelesaikan tugas yang diperlukan AIS hanya menyelesaikan tugas
yang diminta oleh pengguna informasi.

b) Mengikuti protokol yang relatif standar Peraturan yang mematuhi standar
bisnis mengatur cara kerja AlS.

c) Menangani data terperinci AIS menangani data yang jelas dan
komprehensif.

d) Berfokus pada sejarah Data yang dlitangani terutama adalah informasi
yang sebelumnya dimiliki oleh perusahaan.

e) Menawarkan informasi untuk memperbaiki masalah

f) SIA bertugas memberikan berbagai macam informasi dalam memecahkan
suatu masalah agar penyelesaiannya menjadi lebih mudah.

4.Sejarah Awal dan Perkembangan SIA

Manusia pertama kali mulai mencatat transaksi keuangan secara
manual pada zaman dahulu, yaitu saat sistem informasi akuntansi pertama
kali muncul. Permintaan akan sistem yang lebih akurat dan efisien semakin
mendesak seiring kemajuan teknologi,terutama setelah revolusi industri.
Buku besar awalnya dicatat dengan tangan, tetapi seiring berjalannya waktu
dan teknologi
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komputer berkembang pada abad ke-20, metode pencatatan mulai berubah
menjadi pendekatan berbasis komputer.

Kemajuan teknologi informasi sejalan dengan pertumbuhan
AlS.Perusahaan-perusahaan besar mulai menggunakan komputer mainframe
untuk menangani transaksi batch pada tahun 1960-an dan sepanjang tahun
1980-an. Penggunaan komputer pribadi (PC) mulai meluas, memungkinkan
administrasi data yang terdesentralisasi.Saat ini, AIS lebih terintegrasi, mudah
diakses,dan dapat diskalakan karena teknologi komputasiawan dan perangkat
lunak sebagai layanan (SaaS).

5.Model Umum Sistem Informasi Akuntansi

Semua sistem informasi dapat menggunakan model AIS umum yang
digambarkan pada Gambar 1.1, meskipun faktanya desain teknologi
(arsitektur) setiap organisasi berbeda. Pengguna akhir,sumber data
(pemrosesan data), manajemen basis data,pembuatan informasi, dan umpan
balik adalah beberapa komponen yang digambarkan dalam gambar tersebut.

Model Umum [
Sistem Informasi | Pengolahan
Akuntansi | Database
L
Sufnhev Data L—yf Pengumpulan L. | Pengolahan ,_J Informasi Pihak Akhir
Eksternal | Data Data ‘ Hasil Ekstemnal
[ Umpan Balik ¥
Sumber Data | Pihak Akhir
Internal Internal
Organisasi Bisnis
Umpan Balik
SUITINET T £dITIZdIT, NU INUS, 1A FdIZ \ZUZzl)

Gambar 1.1 Model Umum Sistem Informasi Akuntansi



SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 5 6 SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam proses SIA. Pada
tahap ini, perlu dipastikan bahwa data masukan bebas dari kesalahan yang
signifikan dan berasal dari sumber yang dapat dipercaya.Proses dan tahapan
ini harus efektif dan mampu menunjukkan relevansi.

Setelah pengumpulan, data harus disimpan dalam manajemen basis
data sehingga dapat diproses menjadi informasi. Aktivitas yang mengubah
data menjadi informasi dapat berkisar dari langkah-langkah sederhana hingga
teknik pemrosesan yang rumit.

Pengguna akhir internal dan eksternal akan menerima informasi yang
diperoleh dari hasil pemrosesan data. Kreditor, pemangku kepentingan,
investor, dan lembaga pemerintah semuanya dianggap sebagai pengguna
akhir eksternal.

6.Model SIA Berdasarkan Pendekatan
Model Proses Manual

Ini adalah jenis sistem yang paling konvensional dan kuno.Sistem ini
mencakup berbagai tugas, mnaterial, dan sumber daya manusia yang umum
dalam banyak operasi perusahaan. Sistem ini terdiri dari pelacakan pesanan,
penyimpanan bahan baku, pembuatan produk untuk dijual, pengiriman
produk ke klien, dan pemesanan ke pemasok.

Model File Datar

Menggambarkan pengaturan di mana berkas data tidak saling terkait.
Alih-alih berbagi berkas data dengan pengguna lain,pengguna akhir dalam
pengaturan ini adalah pemilik berkas tersebut. Akibatnya,aplikasi mandiri,
bukan sistem terintegrasi, menangani pemrosesan data.

Model Basis Data

Dengan menggunakan arsitektur basis data untuk manajemen data,
bisnis dapat mengatasi banyak masalah dengan file datar.Sistem manajemen
basis data (DBMS) mengatur akses ke sumber daya data.Sistem manajemen
basis data (DBMS) adalah perangkat lunak khusus yang dirancang untuk
menentukan item data mana yang diizinkan untuk diakses oleh pengguna.

Model REA (Resource Event Agent)

Salah satu contoh rekayasa ulang sistem akuntansi untuk era komputer
adalah REA. Sumber daya,peristiwa,dan agen semuanya termasuk dalam REA,
model akuntansi umum yang pertama kali diajukan oleh William E. McCarthy
pada tahun 1982. Dalam sistem informasi akuntansi (AIS), model REA
digunakan secara luas. Namun,model ini jarang digunakan dalam praktik
bisnis karena sulit bagi perusahaan untuk memodifikasi sistem lama mereka
guna memenuhi tujuan radikal REA.

ERD (Entity Relationship Diagram)

P.P. Chen pertama kali memperkenalkan Model Hubungan Entitas
pada tahun 1976. Model ini, yang mencakup item dasar yang disebut entitas
dan hubungan antara hal-hal ini yang disebut hubungan, dimaksudkan untuk
menggambarkan bagaimana or-ang melihat suatu sistem. Dalam model ER ini,
dunia data nyata diubah menjadi diagram ER (Hubungan Entitas) melalui
penggunaan alat konseptual.

Sistem ERP

Pendekatan sistem informasi yang disebut perencanaan sumber daya
perusahaan (ERP) membantu bisns mengotomatiskan dan mengintegrasikan
operasi bisnis penting mereka. Mungkin butuh waktu bertahun-tahun untuk
menerapkan sistem ERP, menjadikannya
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proyek yang signifikan. Hanya sedikit bisnis yang siap atau mampu
menginvestasikan sumber daya finansial dan material dan menanggung risiko
menciptakan sistem ERP secara internal karena kompleksitas dan ukurannya.
Akibatnya, semua ERP merupakan barang komersial.Meskipun solusi
perangkat lunak ERP mahal, solusi tersebut dapat menghasilkan
penghematan efisiensi yang signifikan.

7.Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Dengan bantuan komponen-komponen sistem
informasiakuntansi,sistem informasi akuntansi dapat menghasilkan data
keuangan yang akurat, bernilai, dan dapat dipercaya. Menurut Fahmi
(2015),sistem informasi akuntansi terdiri dari komponen-komponen berikut:

a) Perangkat Keras (hardware)

Perangkat keras sistemn informasi mencakup terminal input/output
seperti komputer dan printer, alat persiapan data, dan komputer (pusat
pemrosesan, unit input dan output).

b) Perangkat Lunak (Software)

Kumpulan panduanyang mnemungkinkanperangkat keras menangani
data.

c) Prosedur (procedure)

Kumpulan pedoman untuk menerapkan pemrosesan data dan
menghasilkan hasil yang diinginkan.

d)Manusia (human)

Setiap orang yang bertanggung jawab untuk membuat sistem informasi,
memproses outputnya, dan menggunakannya.

e) Basis data (database)

f) berbagai macam tabel, hubungan, dan item lain yang terkait dengan
penyimpanan data.Oleh karena itu, untuk membuat sistem informasi
akuntansi, diperlukan lebih dari sekadar operator untuk mengoperasi-
kannya; pada dasarnya, operator harus mengikuti protokol dan dibantu
oleh infrastruktur teknologi, termasuk komputer, perangkat

lunak,dan perangkat tambahan lainnya.Sistem tidak dapat berfungsi
dengan baik tanpanya.

8.Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Bila diterapkan dengan baik, sistem informasi akuntansi yang baik
akan menghasilkan atau menyediakan data berkualitas tinggi yang membantu
dalam pengambilan keputusan bagi manajemen khususnya dan pengguna
informasi lainnya. Menurut Azhar Susanto (2013:22), sistem informasi
akuntansi memiliki tiga tujuan utama berikut:

a) Membantu operasional bisnis sehari-hari. Pembelian, penyimpanan,proses
produksi, dan penjualan hanyalah beberapa dari operasi komersial yang
harus terus dijalankan oleh perusahaan agar dapat bertahan hidup.
Aktivitas-aktivitas ini secara kolektif disebut sebagai transaksi.

b) Membantu dalam proses pengambilan keputusan.Menyediakan data yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan merupakan tujuan lain yang
sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi.

c) Mendukung manajemen perusahaan daam melaksanakan tugasnya.Setiap
bisnis mematuhi kewajiban hukumnya. Kewajiban untuk menawarkan
informasi kepada pengguna di luar organisasi merupakan salah satu tugas
penting.

Berdasarkan fungsi sistem informasi akuntansi, dapat disimpulkan
bahwa informasi mengenai akuntansi berfungsi sebagai alat atau landasan
bagi manajemen dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, sistem
informasi akuntansi harus digunakan atau disusun sedemikian rupa sehingga
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya ketidakpastian yanng dialami oleh
pelaku bisnis dengan memberikan beberapa alternatif pemecahan masalah
berdasarkan hasil perhitungan data yang akurat. Sistem informasi akuntansi
harus dirancang sedemikian rupa untuk mengantisipasi kebutuhan informasi
dalam berbagai situasi.
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9.Tipe Sistem Informasi Akuntansi

Suatu organisasi dapat memilih dari berbagai jenis sistem informasi
akuntansi. Secara umum, ada tiga kategori jenis sistem informasi akuntansi:

Sistem manual

Jurnal dan buku besar di atas kertas merupakan hal utama dari sistem
manual. Penggunaan kertas dan metode pemrosesan data yang bergantung
pada tenaga manusia merupakan karakteristik utama dari sistem manual
karena pekerjaan yang dilakukan di sana lebih bergantung pada tenaga
manusia daripada pada proses yang berkelanjutan. Dengan demikian,
kesalahan dapat muncul dari kurangnya ketepatan atau pembatasan dalam
pemrosesan data yang bergantung pada tenaga manusia, karena konversi
upaya pemrosesan data menjadi informasi bergantung pada logika dan
tenaga manusia.

Sistem Transaksi Berbasis Komputer

Struktur fungsional dan sistem yang kompleks memerlukan bantuan
sistem informasi terpadu yang dapat memproses data dari semua masukan
menjadi  satu informasi yang dibutuhkan manajemen dan dapat
melakukannya secara bersamaan. Serupa dengan ini, AIS memerlukan
dukungan teknologi informasi untuk memproses berbagai jenis informasi
yang dibutuhkan.

Informasi dalam sistem transaksi berbasis komputer (CBT)ditangani
dengan cara yang hampir identik dengan sistem manual.Pengguna dapat
lebih mudah menyimpan data layar komputer sebagai dokumen sumber
transaksi, yang membedakan keduanya.Pemisahan data akuntansi dari data
operasional lainnya memerlukan pembagian kerja dan penyimpanan proses
lain yang cukup besar untuk mempertahankan kesatuan AIS. Dengan
demikian, penting untuk menerapkan fungsi sistem pendukung yang dapat
menggantikan
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sumber daya manusia dalam menangani tahapan tugas AIS dan pemrosesan
data secara manual. Sistem pendukung memproses beberapa jenis informasi
sekaligus dengan menggunakan fungsi kerja yang dapat dijalankan oleh
komputer.

Sistem Database

Akan ada kecenderungan bagi sistem yang berbeda untuk
memasukkan data yang sama jika pengumpulan data hanya bergantung pada
persyaratan sistem. Kenyataannya adalah bahwa bisnis yang besar dan rumit
sering kali hanya “menggabungkan” sistem informasi yang berbeda menjadi
satu tanpa mengintegrasikan dan menentukan kebutuhan data sesuai dengan
kebutuhan informasi.Hal ini mengakibatkan pemborosan waktu dan
keuangan dalam pengelolaan data dan informasi, terutama ketika entri dan
pemrosesan data diulang.

Dengan mengisolasi sistem basis data terkait dalam manajemen data,
seperti Enterprise Resource Planning (ERP) dari pendekatan persamaan
akuntansi, sistem basis data memungkinkan pengurangan inefisiensi dan
redundansi informasi. Dengan mengidentifikasi proses bisnis, bukan hanya
mendeteksi atau mencatat setiap kejadian akuntansi, kondisi ini
memungkinkan bisnis memperoleh efisiensi dengan mengidentifikasi
kebutuhan informasi terkait secara lebih umum. Bisnis dapat menggunakan
metode ini untuk mengidentifikasi dan menyimpan data finansial dan
nonfinansial dalam gudang data.

10.Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menyajikan data akuntansi kepada berbagai pemangku kepentingan
yang membutuhkannya baik internal maupun eksternal merupakan tujuan
dari sistem informasi akuntansi. Sistem akuntansi merupakan bagian atau
subsistem dari sistem informasi organisasi,atau merupakan sistem informasi
itu sendiri. Untuk memenuhi
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perannya, sistem informasi akuntansi perlu memiliki tujuan yang dapat
memberikan arahan kepada manajemen guna mendukung
perencanaan dan pengendalian organisasi atau perusahaan. Made
(2016) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki tiga
tujuan utama, yaitu sebagai berikut:

Manajemen mengacu pada tugas manajemen untuk mengelola
sumber daya perusahaan dengan tepat dan benar guna menjalankan
fungsi manajemen. Melalui laporan keuangan yang diperlukan,sistem
informasi menginformasikan kepada konsumen informasi tentang
pemanfaatan sumber daya.

Sistem informasi akuntansi ini akan memberikan data yang
dibutuhkan manajer untuk memenuhi tugasnya dalam hal pengambilan
keputusan manajemen.

Sistem informasi memberikan informasi yang dibutuhkan staf
operasi untuk mendukung operasi perusahaan sehari-hari dan

membantu mereka menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan efektif.

11.Golongan Pemakai Sistem Informasi Akuntansi
1) Pemakai Informasi Internal

Adalah pemakai Informasi yang berasal dari dalam
perusahaan.Dapat digolongkan menjadi:

a) Manajemen

b) Purchasing Management

c) Inventory Control Management
d) Production Management

e) Personal Management

f) Finansial Management
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2) Pemakai Informasi Eksternal
Adalah pemakai Informasi yang berasal dari luar
perusahaan.Dapat digolongkan menjadi:
a) Pelanggan
b) Para pemegang saham
c) Para karyawan
d) Para pemberi pinjaman

e) Instansi pemerintah

12.Pengolahan Data

Proses mengubah data menjadi informasi sehingga dapat
digunakan atau dimanfaatkan oleh orang yang membutuhkannya
dikenal sebagai pengolahan data.Sistem Informasi Akuntansi
menjalankan empat tugas pengolahan data,yaitu:

a. Pengumpulan Data

Setiap tindakan yang diambil oleh bisnis yang menawarkan barang
dan jasa lingkungan dirinci dalam catatan data. Sistem pemrosesan
data mengumpulkan informasi tentang setiap transaksi bisnis
internal serta transaksi bisnis lingkungan.

b. Manipulasi Data
Operasi Manipulasi data meliputi:

1) Kategorisasi Setiap karyawan dikategorikan berdasarkan
departemen.

2) Penataan Kode atau elemen data menentukan urutan penyusunan
catatan.

3) Estimasi Lakukan perhitungan saat membayar gaji staf.

4) Kondensasi Banyak data yang harus dikompilasi menjadi rata-rata,
subtotal, dan total.
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c. Penyimpanan Data:

Setiap transaksi dijelaskan oleh beberapa elemen data.Seluruh data
disimpan dalam suatu database.

d. Penyiapan Dokumen:
1) SIA menghasilkan output yang dipicu dalam 2 cara:

2) Oleh suatu tindakan, output yang dihasilkan jika sesuatu terjadi.

3) Oleh jadwal waktu, output yang dihasilkan pada suatu saat
tertentu.

“Output tersebut dalam bentuk dokumen kertas"

13.Audit Sistem Informasi Akuntansi

Audit sistem informasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk
menilai apakah sistem informasi akuntansi merupakan aset yang
terlindung, melindungi aset, memelihara integritas data dan mendorong
agar tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif dan efisien. Tujuan ini
penting sekali diminta oleh auditor.

14.Belajar Sitem Informasi Akuntansi

Mirip dengan sistem informasi manajemen, ide di balik sistem
informasi akuntansi pada awalnya tidak terinspirasi oleh budaya atau
ide-ide Indonesia. llmu pengetahuan Barat, yang seringkali memiliki
budaya yang berbeda dari budaya Indonesia,adalah sumber ide ini.
Mempelajari sistem informasi akuntansi perlu dilakukan dengan cara
yang terorganisasi karena orang Barat lebih menyukai hal-hal yang
teratur. Oleh karena itu, penjelasan tentang konsep sistem, informasi,
akuntansi, dan integrasinya membuka topik buku ini.

15.Cara Kerja Sistem Informasi Akuntansi

Pengumpulan, pemrosesan, pengelolaan, pengendalian,dan
pembuatan data adalah lima tugas utama yang dilakukan oleh setiap
sistem informasi akuntansi.

a. Pengumpulan Data

Memasukkan data transaksi melalui formulir,memverifikasi,dan
memeriksa data untuk menjamin keakuratan dan kelengkapan
merupakan fungsi pengumpulan data.Jika data bersifat kuantitatif, maka
data tersebut dihitung sebelum direkam. Data harus dlikirimkan terlebih
dahulu jika lokasinya jauh dari lokasi

b.emrosesan.Pemrosesan Data

Proses mengubah input menjadi output dikenal sebagai
pemrosesan data.Langkah-langkah  berikut merupakan fungsi
pemrosesan data:

1)Menggunakankategori yang telah ditetapkan untuk
mengklasifikasikan atau menetapkan data

2) Mentransfer informasi ke berbagai dokumen atau media

3) Menyortir atau mengatur data berdasarkan atribut

4) Menggabungkan atau mengumpulkan transaksi terkait

5) Menggabungkan atau menggabungkan dua atau lebih arsip atau data
6) Melakukan perhitungan

7) Mengumpulkan atau meringkas data numerik

8) Menganalisis data untuk mengidentifikasi pola atau perbedaan

¢. Manajemen Data

Tiga tahap pengelolaan data adalah  penyimpanan,
pemutakhiran,dan pemunculan kembali. Tahap data, juga dikenal
sebagai basis
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data atau arsip, adalah tahap data dalam penyimpanan. Pada tahap
pemutakhiran, data dianalisis dan dibandingkan dengan penelitian
baru. Kemudian tibalah tahap pengambilan. Informasi diakses dan
kemudian dikembalikan untuk memungkinkan analisis lebih lanjut atau
untuk menentukan perlunya membuat laporan.Manajemen data dan
analisis data memiliki hubungan vyang sangat kuat. Tahap
pengelompokan data dan pengurutan data dari fungsi pemrosesan
data, misalnya, sering dilakukan sebagai pendahuluan untuk tahap
pemutakhiran dalam manajemen data. Manajemen data dapat
membantu meningkatkan efisiensi kegiatan dalam proses pengumpulan
informasi dan membimbing tindakan manajemen,terutama yang
berkaitan dengan informasi tentang kegiatan dan tindakan manajemen.

d.Pengendalian Data

1) Fungsi pengendalian data mempunyai dua tujuan dasar:

2) Menjaga dan menjamin keamanan sumber daya bisnis, seperti data

3) Menjamin bahwa informasi yang dikumpulkan benar, lengkap,dan
ditangani dengan tepat. Kontrol dan keamanan yang memadai dapat
diatur menggunakan berbagai metode dan proses.

4)Penghasil Informasi

5) Fungsi pengumpulan informasi ini meliputi interpretasi
informasi,penyebaran informasi,dan pembagian informasi.

6) Fungsi penghasil informsi ini terdiri atas tahapan pemrosesan
informasi  sepert  penginterprestasikan,  pelaporan, dan
pengomunikasian informasi.
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BAB 2

TEKNOLOGI INFORMASI DALAM
AKUNTANSI

Kasmawati [STIE BANGKINANG]

1.Pengertian Teknologi Informasi

Menurut Bambang Warsita (2008), “Infrastruktur (perangkat
keras,perangkat lunak, dan perangkat lunak), sistem, dan teknik untuk
mengumpulkan, mengirimkan, memproses, menafsirkan,menyimpan,
mengatur, dan memanfaatkan data secara bermakna semuanya
dianggap sebagai bagian dari teknologi informasi".Hal ini juga
diungkapkan oleh Lantip dan Rianto (2011), bahwa “ Teknologi
informasi didefinisikan sebagai pengetahuan di bidang informasi yang
berbasis pada sistem, dan perkembangannya sangat signifikan”.Hamzah
B. Uno dan Nina Lamatenggo (2011) juga mengemukakan “Teknologi
pemrosesan data dikenal sebagai teknologi informasi.Pemrosesan
adalah pengumpulan, analisis, penyimpanan, dan modifikasi data dalam
berbagai cara untuk menghasilkan informasi berkualitas tinggi yaitu
informasi yang tepat waktu, akurat, dan relevan.”.

Teknologi informasi menggunakan teknologi komunikasi untuk
menyebarkan informasi serta teknologi sistem (perangkat keras dan
perangkat lunak) untuk memproses dan menyimpan
informasi.Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, dan
mikro),perangkat lunak, basis data, jaringan (internet), e-commerce,
dan teknologi lainnya. (Haza, 2015). Teknologi informasi merupakan
gabungan dari teknologi komunikasi dan teknologi sistem. Ketepatan
dan ketepatan hasil operasi data merupakan keunggulan teknologi
informasi.Dalam hal ketepatan dan ketepatan temuan,serta
pengurangan kesalahan  yang  disengaja maupun  tidak
disengaja,penggunaan

SISTEIVI INFUKIVIASI AKUN TANDSI

19

teknologi informasi (sistem dan jaringan) akan menghasilkan beberapa
keunggulan (Erawati & Abdulhadi, 2018).

Menurut pandangan para ahli terdahulu, teknologi informasi
didefinisikan sebagai teknologi apa pun (perangkat keras, perangkat
lunak,atau perangkat lunak yang digunakan untuk
mengumpulkan,mengirimkan, menganalisis, menginterpretasikan,
menyimpan, mengatur,dan menggunakan dlata dengan cara yang
bermakna untuk menyediakan informasi berkualitas tinggi.
Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir juga
telah mengubah cara tugas akuntansi dan manajemen dilakukan dalam
sistem;banyak departemen,termasuk departemen untuk dukungan
teknis, pemeliharaan, dan teknologiinformasi, telah didirikan (Granlund,
2017).

2.Sistem Informasi Akuntansi dan Audit

Menurut Raflis (2017), “Sistem informasi akuntansi adalah sistem
yang melakukan sejumlah tugas untuk menghasilkan data terkait, seperti
pengumpulan data ekonomi,pemrosesan dan evaluasi data, dan
menampilkan data numerik dalam bentuklaporan keuangan".Sistem
informasi akuntansi memiliki komponen - komponen sebagai berikut:
orang, prosedur, dan instruksi, data, perangkat lunak,infrastruktur
teknologi informasi, dan internal control dan ukuran keamanan.
Menurut Gelinas dan Dull (2012), “Sistem informasi berasal dari
beberapa sistem untuk memastikan bahwa informasi dikumpulkan,
dipahami, dan dievaluasi tepat waktu”.

Definisi auditing menurut Arens (2003) adalah “pengumpulan
dan  penilaian  bukti informasi untuk memastikan  dan
mendokumentasik<an tingkat pemenuhan data terhadap standar yang
ditetapkan. Au-dit harus dilakukan oleh sistem dan orang yang
berkualifikasi.Tujuan dari kegiatan audit ini adalah menemukan
kesesuaian antara pernyataan dan kriteria yang ditetapkan, sedangkan
tujuan kedua adalah menginformasikan temuan kepada pihak yang
berkepentingan”.
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3.Jenis-Jenis Sistem Akuntansi Informasi

Sistem non-otomatis, sistem TI, dan sistem otomatis adalah tiga
kategori sistem Tl yang paling sering digunakan (Ashcroft,2017).

Sistem tidak otomatis Komponen pertama sistem akuntansi adalah
komponen ini. Struktur pemrosesan elektronik dari catatan sistem telah
menggantikan beberapa catatan kertas dalam kasus di mana sistem ini masih
menggunakan kertas dan buku yang ditulis di atas kertas.

Sistem transaksi berbasis systema Menurut Fanaean, H.,& Farzani
(2018), “Organisasi menggunakan berbagai teknologi informasi dalam AlS
mereka. Pengembangan metode pembayaran berbasis sistem merupakan
hasil dari kemajuan teknologi informasi".

Sistem basis data Sistem perencanaan sumber daya sistem (ERP) dan
sistem basis data kuantitatif lainnya tidak sama dengan prosedurakuntansi
manajemen perusahaan. Aplikasi ini mengumpulkan dan menyimpan data
keuangan dan non-keuangan dalam basis data (Ghasemi, M., Shafeiepour, V.,
Aslani, M., & Barvayeh,2019).

4. Teknologi Informasi dan Perkembangan Akuntansi

Akuntansi telah berubah sebagai akibat dari pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan pertumbuhan periode globalisasi dalam kehidupan
perusahaan. Seiring dengan terus berkembangnya teknologi informasi,
semua sistem kini menggunakan aplikasi yang dibutuhkan. Seiring dengan
berkembangnya teknologi informasi,sistem dan manajemen organisasi bisnis
telah mengalami banyak perubahan untuk memenuhi kebutuhan informasi
akuntansi. agar dapat memudahkan pemecahan masalah untuk mengambil
sistem dan mencapai tujuan perusahaan. Tiga periode dapat dibedakan
dalam sejarah perkembangan akuntansi: era pertanian, era sistem,dan era
informasi, yang merupakan masa kini. Alvin Toffer telah
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mengartikulasikan hal ini dalam bukunya The Third Wave (Elliot,2015).

Sebuah perangkat yang dikenal sebagai sistem ditemukan pada tahun
1955.Sistem tersebut sekarang dapat memproses sejumlah besar data dan
informasi dengan lebih cepat, mudah, dan dengan lebih sedikit waktu atau
ruang. Salah satu aplikasi teknologi dalam akuntansi yang membantu untuk
membuat pelaporan keuangan adalah Sistemm Informasi Akuntansi (AIS).
Ketika laporan keuangan disiapkan menggunakan teknologi ini, manajemen
dapat dengan cepat dan tepat mengakses data keuangan, yang
memungkinkan teknologi tersebut berdampak pada suatu sistem. Proses
audit,yang melibatkan peninjauan data dan pembuatan laporan
keuangan,akan dipengaruhi oleh prosedur akuntansi bisnis juga. Menurut
Arens, ada tiga metodologi audit untuk audit EDP: audit melalui sistem (audit
melalui komputer), audit dengan bantuan sistem (audit dengan komputer),
dan audit di sekitar sistem (audit di sekitar komputer).

Peluang bagi Profesi Akuntan

Industri akuntansi di Indonesia sangat terdampak oleh kemajuan
teknologi informasi (Tl). Tl meningkatkan kecepatan, keakuratan,dan efisiensi
pemrosesan, penyimpanan, dan transmisi data.Selain itu, TI memfasilitasi
integrasi, komunikasi, dan kerja sama tim di antara berbagai pemangku
kepentingan yang terlibat dalam operasi perusahaan. Kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan pembuatan sistem informasi akuntansi(AIS)
berbasis sistem,yang dapat mempercepat pembuatan laporan keuangan,
meningkatkan kuantitas dan kualitas informasi, dan menyederhanakan proses
audit, merupakan salah satu cara Tl memberikan manfaat bagi pertumbuhan
profesi akuntansi.Selain itu, TI memberi akuntan kesempatan untuk
mengambil peran yang lebih konsultatif dan strategis dalam mengevaluasi
data keuangan dan menawarkan panduan bagi sistem. Merupakan tugas
akuntan untuk menyediakan pengembang sistem dengan data keuangan yang
tepat waktu, akurat, danrelevan. Akuntan dapat meningkatkan
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kualitas dan efisiensi pekerjaan mereka dengan memanfaatkan Tl.Selainitu,
TI menawarkan akuntan peluang baru untuk meningkatkan kemabhiran,
orisinalitas, dan daya cipta mereka. Tl dapat digunakan oleh akuntan untuk
melakukan audit dan pengawasan, menganalisis data keuangan,
menawarkan panduan dan konsultasi, dan mengembangkan sistem informasi
akuntansi yang memenuhi tuntutan bisnis.

Peluang baru bagi profesi akuntansi munculakibat perkembangan
teknologi informasi. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi,ada
sejumlah prospek komersial yang memungkinkan, termasuk:

a. Computer Information System Auditor (CISA)

Memastikan bahwa sistem aplikasi telah dibangun secara efektif dan
efisien untuk menyediakan informasi berbasis sistem merupakan tujuan lain
dari audit ini. Untuk melakukan prosedur audit berbasis sistem, seorang
auditor harus meningkatkan keahliannya,yang mengharuskan penggunaan
auditor khusus seperti Audi-tor Sistem Informasi Komputer (CISA).
Pengetahuan tentang perangkat keras,perangkat lunak, basis data, teknologi
transfer data, pengendalian berorientasi sistem (juga dikenal sebagai
pengendalian berorientasi komputer), dan audit sistem semuanya
mendukung kemampuan yang perlu dimiliki oleh seorang auditor. Oleh
karena itu, salah satu metode inovatif yang dapat digunakan akuntan untuk
selalu  mengikuti  perkembangan teknologi dan  meningkatkan
keterampilannya adalah melalui audit sistem informasi berbasis sistem.

b. Konsultan Sistem Informasi Berbasis Komputer

Untuk memahami struktur pengendalian internal, akuntan yang
bertanggung jawabatas laporan keuangan ini perlu mengetahui bagaimana
transaksi dilakukan dan disimpan melalui sistem berbasis web elektronik, baik
selama proses penyusunan laporan keuangan maupun selama audit. Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang bekerja dengan perusahaan digital perlu memiliki
pengetahuan tentang
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komunikasi, perangkat lunak, dan perangkat keras. Dua bagian utama dari
layanan konsultasi sistem informasi berbasis sistem adalah komponen
layanan konsultasi bisnis dan komponen teknologi,yang meliputi perangkat
keras, perangkat lunak, dan teknologi komunikasi.

5.Peran Teknologi dalam Sistem Informasi Akuntansi

Bagian penting dari AlSkontemporeradalah teknologi.Pemrosesan
data akuntansi kini lebih akurat, aman, dan efisien karena penggunaan
teknologi seperti komputasi awan, big data, dan kecerdasan buatan.Selain
itu, teknologi memudahkan perolehan informasi, membantu pengambilan
keputusan berbasis data, dan memungkinkan integrasi antara berbagai
sistem di dalam suatu organisasi.

a) Implementasi SIA tidak lepas dari berbagai tantangan,seperti:

b) Keamanan data, kemungkinan manipulasi dan kebocoran data;

c) Integrasi sistem, tantangan menghubungkan AIS dengan sistem organisasi
lainnya; dan pelatihan pengguna, persyaratan yang diperlukan bagi
pengguna agar dapat menggunakan AlS secara maksimal.

d) Berinvestasi dalam pelatihan sumber daya manusia, memanfaatkan
teknologi integrasi yang sesuai, dan memperkuat keamanan sistem
merupakan solusi yang potensial.
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BAB 3

PENGEMBANGAN SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI

Khairunnisa Harahap [UNIMED]

1.Pendahuluan

Sistem yang mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan data
akuntansi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan organisasi
dikenal sebagai sistem informasi akuntansi (AIS). Untuk mendukung
fungsi akuntansi organisasi,AlSmenggabungkan sejumlah komponen
yang berbeda, seperti perangkat keras,perangkat lunak,data, prosedur,
dan pengguna. Pengembangan AlS menjadi semakin penting di era
digital saat ini untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajemen
informasi keuangan. Tujuan bab ini adalah untuk membahas proses
pengembangan AIS, kesulitan yang dihadapi,dan teknologi yang
membantu dalam proses tersebut.

a) Pentingnya SIA dalam Organisasi

SIA sangat penting untuk pengendalian internal dan manajemen
keuangan.SIA membantu manajer  dalam merencanakan,
mengendalikan,dan membuat keputusan strategis dengan memberikan
informasi yang tepat waktu dan dapat diandalkan. Lebih jauh lagi, SIA
memfasilitasi kepatuhan terhadap undang-undang dan standar
akuntansi yang relevan.

b) Tujuan dan Ruang Lingkup Pengembangan SIA

SIA  diciptakan dengan  tujuan untuk  meningkatkan
akuarasi,efisiensi, dan transparansi pengelolaan informasi keuangan.
Analisis kebutuhan,desain sistem, implementasi, dan pemeliharaan
semuanya termasuk dalam ruang lingkup pengembangan.
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2.Komponen Sistem Informasi Akuntansi

SIA terdiri dari beberapa komponen utama yang saling berinteraksi:
a) Input

Semua data yang dibutuhkan untuk proses akuntansi,termasuk
informasi vendor, data pelanggan, dan transaksi
keuangan,dimasukkan ke dalam AIS. Untuk menjamin keakuratan
informasi yang dihasilkan,data ini harus dikumpulkan secara tepat.
Informasi yang dibutuhkan untuk proses akuntansi, termasuk data
ven-dor, pelanggan, dan transaksi keuangan.

b) Proses

Data akuntansi diproses dalam AIS menggunakan berbagai teknik,
seperti pencatatan transaksi, klasifikasi, dan peringkasan.Tujuan dari
prosedur ini adalah untuk menghasilkan laporan keuangan yang
akurat dan relevan.

c) Output

Laporan dan data yang dihasilkan oleh AIS, termasuk arus kas,
neraca, dan laporan laba rugi, merupakan outpuat-nya.Manajemen
menggunakan output ini untuk menilai kinerja keuangan dan
membuat pilihan strategis.

d) Pengendalian

Kontrol AIS terdiri dari sistem kontrol internal yang dimaksudkan
untuk melindungi aset, menghentikan penipuan, dan menjamin
bahwa kebijakan dan prosedur dipatuhi. Keandalan pelaporan
keuangan dan integritas data terjaga dengan penggunaan kontrol
yang efisien.

3.Proses Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi

Proses pengembangan SIA melibatkan beberapa langkah penting:
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Analisis Kebutuhan Pengguna

Tahap pertama dalam mengembangkan SIA adalah menganalisis
permintaan pengguna. Pengembang berinteraksi dengan pengguna selama
fase ini untuk mempelajari persyaratan dan ekspektasi sistem mereka.
Survei, analisis dokumen, dan wawancara sering kali digunakan sebagai
teknik.

Untuk menentukan dan menentukan permintaan pengguna dan
pemangku kepentingan, analisis kebutuhan merupakan tahap penting dalam
pengembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA).Prosedur ini menjamin
bahwa sistem yang dibuat akan memenuhi persyaratan dan ekspektasi
organisasi.Penjelasan yang lebih menyeluruh tentanganalisis persyaratan,
termasuk metode,strategi,dan signifikansinya dalam pengembangan SIA,
disediakan di bawah ini.

Tujuan Analisis Kebutuhan
Tujuan utama dari analisis kebutuhan adalah untuk:

1) Menentukan Kebutuhan Pengguna:Mengetahui apa yang dibutuhkan
pengguna akhir untuk menyelesaikan tugas mereka secara efektif.

2) Menentukan karakteristik dan kapabilitas yang harus dimiliki AlS untuk
memenuhi harapan pengguna dikenal sebagai "mendefinisikan
fungsionalitas sistem."

3) Menurunkanrisiko Kegagalan Proyek: Risiko kegagalan implementasi
sistem dapat dikurangi dengan memahami kebutuhan secara
menyeluruh.

4) Meningkatkan Kepuasan Pengguna: Sistem yang berpusat pada pengguna
lebih mungkin dliadopsi dan digunakan dengan sukses.

Metodologi Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan  dapat dilakukan  melalui  beberapa
metodologi,antara lain:

1)Wawancara:Berbicara dengan pengguna dan pemangku kepentingan untuk
mengetahui kebutuhan mereka secara langsung. Bergantung pada tingkat
detail yang dibutuhkan, wawancara mungkin tidak terstruktur, semi-
terstruktur, atau terorganisasi.

2) Survei dan Kuesioner: Mengumpulkan informasi dari sejumlah besar orang
melalui survei atau kuesioner. Pendekatan ini bekerja dengan baik untuk
mendapatkan gambaran umum tentang apa yang diinginkan dan
dibutuhkan pengguna.

3) Observasi: Melihat bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem saat
ini dan kesulitan yang mereka hadapi di tempat kerja. Wawasan yang
biasanya tidak diungkapkan dalam survei atau wawancara dapat diperoleh
melalui observasi.
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Analisis Dokumen:Memeriksa dokumen saatini,termasuk kebijakan
akuntansi,proseduroperasi, dan laporankeuangan, untuk menentukan apa
yang dibutuhkan sistem dan di mana sistem dapat ditingkatkan.

5) Lokakarya dan Kelompok Fokus: Menggelar kelompok fokus atau lokakarya
dengan pemangku kepentingan dan pengguna untuk secara kooperatif
mengeksplorasi persyaratan dan harapan mereka. Pendekatan ini dapat
menghasilkan konsep baru dan perbaikan yang lebih imajinatif.

Teknik dalam Analisis Kebutuhan

Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam analisis kebutuhan
meliputi:

1) Pemodelan: mengilustrasikan alur kerja, prosedur,dan interaksi sistem
melalui model dan diagram. Metode ini membantu dalam
mengilustrasikan fungsionalitas dan persyaratan sistem.

2) Kasus Penggunaan: Membuat kasus penggunaan untuk mengilustrasikan
bagaimana orang dan sistem berinteraksi. Kasus penggunaan membantu
dalam menentukan fiturapa yang diperlukan dan bagaimana pengguna
akan berinteraksi dengan sistem.
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3) Pembuatan Prototipe: Mengembangkan versi awal sistem untuk
mengumpulkan masukan pengguna. Wireframe, sketsa, atau versi sistem
yang berfungsi yang dapat diuji dan dikomentari oleh pengguna adalah
contoh prototipe.

D.Dokumentasi Kebutuhan

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, langkah selanjutnya adalah
mendokumentasikan hasilnya. Dokumentasi kebutuhan harus mencakup:

1) Membuat daftar karakteristik dan kapabilitas yang harus dimiliki SIA
dikenal sebagai daftar persyaratan fungsional.

2) Persyaratan Non-Fungsional:Persyaratan ini meliputi persyaratan
kegunaan, keamanan, dan kinerja.

3) Prioritas Kebutuhan: Menentukan kepentingan relatif kebutuhan dan
pengaruhnya terhadap organisasi.

4)Persetujuan  Pemangku Kepentingan: Mendapatkan persetujuan
pemangku kepentingan untuk memastikan semua orang setuju dengan
kebutuhan yang telah diidentifikasi.

Pentingnya Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan yang baik sangat penting untuk keberhasilan
pengembangan SIA karena:

1) Pencegahan Kesalahan:Mengidentifikasi kebutuhan secara akurat dapat
membantu menghindari kesalahan dalam desain dan pelaksanaan
sistem.

2) Meningkatkan Efisiensi: Sistem yang dibuat dengan mempertimbangkan
tuntutan pengguna akan mendukung proses perusahaan secara lebih
efektif dan efisien.

3) Membantu dalam Pengambilan Keputusan: Data yang diperoleh dari
analisis kebutuhan dapat membantu manajemen dalam
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membuat pilihan yang lebih tepat tentang pembuatan dan pendanaan
AlIS..

Elemen penting dalam menciptakan sistem informasi akuntansi
adalah analisis kebutuhan, yang tidak boleh diabaikan. Organisasi dapat
menjamin bahwa sistem yang mereka rancang akan memenuhi harapan
pengguna dan berhasil mendukung tujuan bisnis dengan menggunakan
proses dan prosedur yang tepat. Selain meningkatkan kepuasan pengguna,
prosedur ini membantu proyek pengembangan AlS secara keseluruhan.

Metodologi Analisis Kebutuhan dalam Pengembangan Sistem Informasi
Akuntansi

Saat mengembangkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA),teknik analisis
persyaratan merupakancara metodis untuk menemukan,mencatat, dan
mengevaluasi kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna. Pendekatan
ini berupaya menjamin bahwa sistem yang dibuat akan memenuhi
persyaratan dan harapan organisasi.Uraian lengkap tentang teknik analisis
persyaratan yang populer disediakan di bawabh ini:

Wawancara

Salah satu teknik yang melibatkan komunikasi langsung antara
pemangku kepentingan atau pengguna dan analis kebutuhan adalah
wawancara. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan:

1) Wawancara terstruktur menggunakan serangkaian pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya. Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan
data yang konsisten dan terarah.

2)Wawancara semi-terstruktur: Memberikan kebebasan untuk menggali
lebih jauh tema dengan menggabungkan pertanyaan terbuka dan
tertutup.
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3) Wawancara tidak terstruktur: Menggunakan dialog tidak terstruktur untuk
menggali lebih jauh detail. Pendekatan ini bekerja dengan baik untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Kelebihan:
Mendapatkan informasi langsung dari sumbernya.

Memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap kebutuhan dan harapan
pengguna.

Kekurangan:
Memerlukan waktu dan sumber daya yang lebih banyak.

Hasil dapat dipengaruhi oleh bias penanya atau responden.

Survei dan Kuesioner

Survei dan kuesioner adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari sejumlah besar pengguna dengan cara yang efisien. Metode ini
dapat mencakup:

Kuesioner Tertutup:Pertanyaan dengan pilihan jawaban yang telah
ditentukan, memudahkan analisis data.

Kuesioner Terbuka: Pertanyaan vyang memungkinkan responden
memberikan jawaban bebas, memberikan wawasan tambahan.

Kelebihan:

Dapat menjangkau banyak responden dalam waktu singkat.

Memudahkan pengumpulan dan analisis data kuantitatif.

Kekurangan:

Tidak selalu memberikan kedalaman informasi yang sama seperti wawancara.

Responden mungkin tidak memahami pertanyaan dengan cara yang
diharapkan.

Observasi

Observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap pengguna saat mereka
menggunakan sistem yang ada atau melakukan tugas terkait akuntansi.
Metode ini dapat dilakukan dengan cara:

Observasi Partisipatif: Analis terlibat langsung dalam aktivitas pengguna
untuk memahami konteks dan tantangan yang dihadapi.

Observasi  Non-Partisipatif:  Analis mengamati tanpa terlibat
langsung,menjaga objektivitas

Pengembangan sistem informasi akuntansi (SIA) terus menjadi fokus
penting dalam era digital. Penelitian terbaru menekankan pentingnya
pengembangan SIA berbasis web,integrasi dengan teknologi seperti Al, dan
peningkatan keamanan informasi.Komponen-komponen seperti analisis
kebutuhan pengguna, desain database,integrasi sistem, otomatisasi proses,
dan pelaporan dan analisis juga menjadi perhatian utama dalam
pengembanganSIA.Pengembangan  SIA  bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan kontrol dalam pengelolaan informasi keuangan, serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

4.Tantangan dalam Pengembangan SIA

Pengembangan SIA tidak tanpa tantangan.Beberapa tantangan yang
umum dihadapi meliputi:

a) Perubahan Teknologi: Teknologi informasi terus berkembang,sehingga
sistem yang dibangun harus mampu beradaptasi dengan perubahan
tersebut.

b) Keamanan Data:PerIndungan terhadap data keuangan sangat penting.
Sistem harus dirancang dengan fitur keamanan yang memadai untuk
mencegah akses tidak sah.
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c) Keterlibatan Pengguna: Seringkali, pengguna akhir tidak terlibat dalam
proses pengembangan, yang dapat menyebabkan sistem yang tidak
sesuai dengan kebutuhan mereka.Pengembangan sistem informasi
akuntansiadalah proses yang kompleks namun sangat penting bagi
keberhasilan organisasi. Dengan memahami komponen, proses, dan
tantangan yang ada, organisasi dapat merancang dan
mengimplementasikan SIA yang efektif dan efisien.

d) Desain Sistem Desain sistem mencakup perancangan arsitektur dan
antarmuka sistem. Pada tahap ini, pengembang menentukan bagaimana
data akan disimpan, diproses, dan ditampilkan.Desain yang baik harus
mempertimbangkan kemudahan penggunaan,keamanan, dan
skalabilitas.

e) Implementasi Implementasi adalah tahap di mana sistem dikembangkan
dan diterapkan. Ini melibatkan pengkodean,pengujian, dan pelatihan
pengguna. Pengujian sistem penting untuk memastikan bahwa semua
fungsi berjalan dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna.

f) Pengujian Untuk memastikan sistem beroperasi sesuai dengan spesifikasi
yang ditetapkan, pengujian sistem dilakukan. Pengujian ini meliputi
pengujian di seluruh sistem, pengujian integrasi,dan pengujian unit.
Sebelum sistem dirilis, pengujian ekstensif membantu menemukan dan
menyelesaikan masalah.

g) Pemeliharaan Pemeliharaan sistem adalah proses berkelanjutan yang
melibatkan pembaruan dan perbaikan sistem setelah
implementasi.Pemeliharaan yang baik memastikan bahwa sistem tetap
relevan dan dapat beradaptasi dengan perubahan kebutuhan bisnis dan
teknologi.

5.Teknologi dalam Pengembangan SIA

a) Sistem Berbasis Web

Sistem berbasis web memungkinkan akses yang lebih mudah

dan fleksibel terhadap informasi akuntansi.Pengguna dapat
mengakses sistem dari berbagai perangkat dan lokasi,yang
meningkatkan kolaborasi dan efisiensi.

b) Integrasi dengan Teknologi Terkini

Integrasi dengan teknologi seperti Artificial Intelligence(Al),Big Data,
dan Cloud Computing dapat meningkatkan kemampuan SIA. Al
dapat digunakan untuk analisis data dan prediksi, sementara Big
Data memungkinkan pengolahan volume data yang besar untuk
menghasilkan wawasan yang lebih mendalam.

c) Keamanan Informasi

Keamanan informasi adalah aspek penting dalam pengembangan
SIA. Perlindungan data dan privasi harus menjadi prioritas utama,
dengan penerapan langkah-langkah keamanan seperti enkripsi,
kontrolakses, dan audit keamanan.

6.Studi Kasus

Studi kasus dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
implementasi SIA di perusahaan nyata. Misalnya, analisis keberhasilan dan
kegagalan dalam pengembangan SIA di perusahaan tertentu dapat
memberikan pelajaran berharga bagi organisasi lain. Analisis ini dapat
mencakup keberhasilan, tantangan, dan pelajaran yangdapat diambil dari
pengalaman mereka.

Analisis keberhasilan dan kegagalan dalam pengembangan SIA dapat
memberikan wawasan berharga bagi organisasi lain.Identifikasi faktor-faktor
yang berkontribusi pada keberhasilan atau kegagalan dapat membantu dalam
perencanaan dan pelaksanaan proyek SIA di masa depan.
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7.Kesimpulan

Pengembangan sistem informasi akuntansi merupakan proses
yang kompleks namun sangat penting bagi organisasi. Dengan
memahami komponen, proses, dan tantangan dalam pengembangan
SIA,organisasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
informasi keuangan. Rekomendasi untuk pengembangan SIA di masa
depan termasuk peningkatan integrasi teknologi dan fokus pada
pelatihan pengguna.
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BAB 4
SISTEM TRANSAKSI AKUNTANSI

Aris Eddy Sarwono [UNISRI SURAKARTA]

1.Konsep Sistem Transaksi Akuntansi

Sistem Transaksi Akuntansi merupakan prosedur dan metode untuk
mencatat, mengelola, dan melaporkan transaksi keuangan perusahaan.
Sistem ini_mencakup berbagai aspek, seperti pencatatan pendapatan,
pengeluaran, dan aset (Weygandt, Kieso, dan Kimmel,2015). Terdapat
beberapa tujuan sistem transaksi akuntansi,diantaranya adalah sebagai
berikut:

Memberikan informasi keuangan perusahaan yang akurat dan terkini.

Akurat - Data keuangan dicatat harus benar, bebas dari kesalahan, dan
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (seperti IFRS atau GAAP).
Keakuratan ini sangat penting agar manajemen dan pemangku kepentingan
dapat mengambil keputusan yang tepat.

Terkini(Up-to-date)-Informasi keuangan harus selalu diperbarui sesuai
dengan transaksi terbaru yang terjadi. Dengan informasi yang mutakhir,
perusahaan dapat memahami kondisi keuangannya secara real-time dan
merespons perubahan dengan cepat.

Membantu manajemen dalam pengambilan keputusan
strategis.Informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi dan laporan
keuangan dapat digunakan oleh manajemen untuk membuat keputusan
penting yang berdampak jangka panjang pada perusahaan. Data keuangan
yang akurat membantu manajemen dalam merancang strategi bisnis, seperti
ekspansi usaha atau diversifikasi produk. Informasi
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keuangan yang jelas, manajemen dapat melihat tren keuangan,menilai
profitabilitas, dan mengantisipasi risiko bisnis, selain itu informasi keuangan
dapat membantu dalam menentukan anggaran,investasi, dan efisiensi
operasional agar perusahaan dapat berkembang secara optimal.

Menggambarkan kinerja perusahaan secara transparan.

Informasi berupa laporan keuangan dan informasi bisnis yang disajikan
oleh perusahaan harus jelas, jujur, dan dapat dipahami oleh semua
pemangku kepentingan. Perusahaan harus menyajikan laporan keuangan
yang lengkap, termasuk pendapatan, biaya,aset, dan liabilitas, sehingga
pemangku kepentingan dapat menilai kondisi perusahaan secara objektif.

Mengontrol organisasi.

Semua aktivitas dalam perusahaan berjalan sesuai dengan rencana,
kebijakan, dan tujuan yang telah ditetapkan. Kontrol ini dilakukan melalui
berbagai mekanisme untuk menjaga efisiensi,efektivitas, dan kepatuhan
dalam operasional Perusahaan. Dalam Perusahaan, manajemen
menggunakan sistem kontrol untuk memastikan setiap divisi bekerja sesuai
target dan standar yang telah ditentukan.

2. Komponen Utama Sistem Transaksi Akuntansi

Sistem transaksi akuntansi terdiri dari beberapa komponen utama
yang memastikan pencatatan dan pengolahan transaksi keuangan berjalan
dengan akurat dan efisien. Transaksi keuangan yang akurat dan efisien
menurut Romney dan Steinbart (2021)menyoroti bahwa bahwa sistem
informasi akuntansi (AlS)yang baik harus mampu meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pemrosesan transaksi keuangan. Mereka juga menekankan
bahwa teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan keandalan
data akuntansi. Menurut Hall (2018), sistem transaksi keuangan yang
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efisien harus mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan kecepatan
pemrosesan, dan menjaga keamanan data. Oleh karena itu, banyak
perusahaan menggunakan sistem akuntansi berbasis komputer untuk
mengotomatiskan pencatatan transaksi. Keakuratan dan efisiensi dalam
transaksi keuangan didukung oleh teori akuntansi modern dan praktik
terbaik dalam sistem informasi akuntansi.Sistem akuntansi yang baik harus
memiliki kontrol internal,menggunakan teknologi.

Gambar 1. Berikut merupakan diagram konsep sistem transaksi
akuntansi.Diagram ini mencakup tiga bagian utama: Input, Proses,dan
Output, dengan alur yang jelas dari pencatatan transaksi sampai dengan
pembuatan laporan keuangan.

a. Input (Pemasukan Data)

Input merupakan proses memasukkan informasi transaksi keuangan
ke dalam sistem akuntansi untuk dicatat dan diolah lebih lanjut. Data ini
berasal dari berbagai sumber yang berfungsi sebagai bukti transaksi
peruisahaan. Berikut merupakan jenis in-put dalam sistem transaksi
akuntansi:

a) Data transaksi (pembelian, penjualan, pembayaran,penerimaan kas).

b) Dokumen sumber (faktur, kwitansi, nota kredit, nota debet).

Gambar 1.Sistem Transaksi Akuntansi
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b.Proses (Pengolahan Data)

Proses merupakan tahap di mana data transaksi keuangan yang telah
dimasukkan (input) diproses menjadi informasi yang berguna, seperti laporan
keuangan. Proses ini melibatkan pencatatan,pengelompokan,dan
peringkasan data untuk membantu pengambilan Keputusan. Tahapan proses
dalam sistem transaksi akuntansi meliputi:

1)Pencatatan transaksi dalam jurnal.
2) Pengelompokan ke akun dalam buku besar.

3) Penyusunan laporan keuangan.

c. Output (Laporan Akuntansi)

Manajemen, investor, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya dapat menggunakan informasi keuangan yang disajikan dalam
laporan yangberasal dari proses akuntansi untuk membuat keputusan.
Berikut ini adalah beberapa laporan keuangan yang dihasilkan:

1) Laporan laba rugi.

2) Neraca keuangan.

3) Laporan arus kas.

3.Jenis Sistem Transaksi Akuntansi

Sistem transaksi akuntansi mengelola berbagai jenis transaksi
keuangan dalam perusahaan. Sistem ini dapat dibagi berdasarkan jenis
transaksi yang dicatat dan diproses.Menurut Wilkinson,Cerullo,Raval, &
Wong-On-Wing (2000), dalam Accounting Information Systems:Essentia
Concepts and Applications, mereka menjelaskan bahwa sistem transaksi
dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu sistem manual dan sistem
terkomputerisasi.

Dalam sistem manual, pencatatan dilakukan secara fisik dalam buku
besar atau jurnal. Semua transaksi dicatat secara fisik dalam
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jurnal, buku besar, dan laporan keuangan menggunakan kertas atau metode
tradisional seperti buku akuntansi. Tahapan yang dilakukan dalam sistem
manual meliputi:

a) Pencatatan transaksi dalam Jurnal Umum atau Jurnal Khusus.Setiap
transaksi keuangan dicatat secara kronologis dalam jurnal akuntansi.

b) Pemindahan ke Buku Besar (Posting to Ledger). Transaksi yang telah dicatat
dalam jurnal dipindahkan ke akun-akun yang sesuai di buku besar.

c) Penyusunan Neraca Saldo (Trial Balance). Setelah semua transaksi dicatat,
saldo masing-masing akun dijumlahkan untuk memastikan keseimbangan
antara debit dan kredit.

d) Pembuatan Laporan Keuangan. Setelah neraca saldo selesai,laporan
keuangan seperti Laporan Laba Rugi, Neraca, dan Laporan Arus Kas
disusun berdasarkan pencatatan manual.

Seiring perkembangan teknologi, banyak perusahaan beralih ke sistem
pencatatan terkomputerisasi yang lebih cepat, akurat,dan efisien. Namun,
pencatatan manual masih digunakan dalam beberapa usaha kecil dan dalam
kondisi tertentu. Beberapa hasil penelitian mengenai penggunaan sistem
pencatatan manual pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
menunjukkan bahwa banyak pelaku usaha masih mengandalkan metode
pencatatan sederhana.Hal ini seringkali disebabkan oleh keterbatasan
pengetahuan akuntansi dan anggapan bahwa usaha mereka belum
memerlukan pencatatan yang kompleks. (Dian Syariati dkk, 2020; dan Maria
Ignasia Dai dan Ika Wulandari, 2023).

Dalam sistem terkomputerisasi, pencatatan dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak akuntansi seperti SAP, MYOB,atau Accurate.
Sistem ini menggantikan pencatatan manual yang dilakukan secara tertulis,
sehingga lebih cepat, akurat, dan efisien.Gambar 2 berikut memberikan
gambaran model transaksi yang dilakukan dengan sistem terkomputerisasi.
Beberapa proses yang dilakukan dalam pemrosesan tersebut diantara adalah:
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Input Data Transaksi

Input data transaksi dalam sistem pencatatan terkomputerisasi
merupakan proses memasukkan informasi keuangan ke dalam perangkat
lunak akuntansi, yang mencakup berbagai jenis transaksi bisnis seperti
pemasukan, pengeluaran, pembelian, penjualan, dan lainnya.

Pemrosesan Otomatis

Pemrosesan otomatis dalam sistem pencatatan terkomputerisasi
merupakan tahap pengolahan data transaksi yang dilakukan oleh perangkat
lunak akuntansi secara otomatis, tanpa perlu perhitungan manual oleh
pengguna. Sistem ini mengklasifikasikan, menghitung,dan mencatattransaksi
ke dalam akun yang sesuai,sehingga menghasilkan informasi keuangan yang
akurat dan real-time.

Gambar 2.Proses Transaksi Terkomputerisasi

Pembuatan Laporan Keuangan

Pembuatan laporan keuangan dalam sistem terkomputerisasi adalah
proses otomatis dalam perangkat lunak akuntansi yang menghasilkan laporan
keuangan berdasarkan data transaksi yang
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telah dimasukkan. Dengan sistem ini, laporan keuangan dapat dibuat dengan
cepat, akurat, dan sesuai standar akuntansi tanpa harus menyusun secara
manual.

Penyimpanan dan Backup Data

Prose penyimpanan dan backup data dalam sistem akuntansi
terkomputerisasi merupakan proses menyimpan, mengelola, dan melindungi
data keuangan hingga selalu aman serta memperoleh pulihan apabila
terjadinya kerusakan serta kehilangan pada data.Sistem ini memastikan
bahwa informasi keuangan tetap tersedia kapan saja dan terlindungi dari
risiko seperti kerusakan perangkat,serangan siber, atau kesalahan manusia.
Gambar 3 berikut mengilustrasikan bagaimana proses penyimpanan dan
backup data dalam system pemrosesan yang terkomputerisasi.

Transaksi Terkomputerisasi

Sistem penyimpanan dan backup data dalam akuntansi
terkomputerisasi sangat penting untuk memastikan
keamanan,ketersediaan,dan keakuratan informasikeuangan.Dengan
menggunakan metode penyimpanan yang tepat dan backup yang terjadwal,
perusahaan
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dapat menghindari risiko kehilangan data dan meningkatkan efisiensi
operasional.

4. Prinsip Dasar dalam Sistem Transaksi Akuntansi

Sistem transaksi akuntansi berfungsi untuk
mencatat,mengolah,dan menyajikan informasi keuangan secara akurat
dan sistematis.Beberapa prinsip dasar yang harus diterapkan dalam
sistem ini agar berjalan dengan baik adalah:

Prinsip Konsistensi.

Prinsip Konsistensi dalam sistem transaksi akuntansi berarti
bahwa metode pencatatan, pengolahan, dan pelaporan keuangan harus
diterapkan secara tetap dan berkelanjutan dari satu periode ke periode
berikutnya. Tujuan dari prinsip ini adalah memastikan keandalan,
perbandingan yang adil, dan transparansi dalam laporan keuangan.

Prinsip Materialitas

Prinsip Materialitas dalam sistem transaksiakuntansi menyatakan
bahwa hanya informasi yang memiliki dampak signifikan terhadap
laporan keuangan yang harus dicatat dan dilaporkan secara de-tail. Jika
suatu transaksi atau kejadian tidak memiliki pengaruh besar terhadap
keputusan pengguna laporan keuangan, maka perusahaan dapat
mengabaikan atau menyederhanakan pencatatannya.

Prinsip Kehati-hatian

Prinsip Kehati-hatian (Conservatism Principle) dalam sistem
transaksi akuntansi berarti bahwa perusahaan harus bersikap hati-hati
dalam mencatat transaksi keuangan, dengan tidak melebih-lebihkan
pendapatan atau aset dan tidak merendahkan biaya atau kewajiban.
Tujuannya prinsip ini adalah untuk mencegah laporan keuangan yang
terlalu optimis atau menyesatkan.
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BAB 5
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

David Efendi [STIE SURABAYA]

Sistem Pengendalian Internal

Pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan sangat bergantung
pada sistem pengendalian internal ini karena dapat mengurangi kemungkinan
terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh karyawan.Sistem pengendalian
internal menurut Mulyadi (2014:163) terdiri dari struktur organisasi, prosedur,
dan pengukuran yang terkoordinasi yang menjaga kekayaan organisasi.
Memverifikasi keandalan dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan
produktivitas, dan mendorong kepatuhan terhadap pedoman manajemen.

Tujuan Sistem Pengendalian Internal

Menurut Hall (2007), bisnis menggunakan berbagai kebijakan,praktik,
dan proses untuk mencapai empat tujuan utama:

Menjaga aset bisnis. Sistem pengendalian yang efektif diperlukan
karena aset atau properti perusahaan dapat dicuri atau disalahgunakan.

Memastikan bahwa catatan dan informasi akuntansi akurat dan dapat
diandalkan. Agar manajemen dapat mendukung operasi komersial,
keakuratan dan ketepatan sangat penting.

Dengan mencegah pemborosan dan menghilangkan tugas bisnis yang
tidak penting, sistem pengendalian internal meningkatkan efisiensi dalam
operasi bisnis.

Memantau kepatuhan terhadap kebijakan danprosedur yang
ditetapkan manajemen. Pengendalian internal membantu bisnis dalam
menerapkan kebijakan dan prosedur ini sehingga mereka dapat mencapai
tujuannya.
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Pengertian Pengendalian Internal

Istilah “pengendalian internal” telah digunakan secara luas dan
sering dalam berbagai konteks dan dengan berbagai macam kepentingan.
Seiring dengan berkembangnya bisnis, pengendalian internal memainkan
peran yang semakin penting. Pentingnya pengendalian internal harus diakui
dan dipahami oleh semua manajemen organisasi.Singkatnya,sistem
pengendalian internal adalah kumpulan komponen yang mencakup
pengendalian anggaran, biaya standar,inisiatif pelatihan karyawan, dan
personel audit internal, selain strategi pengendalian yang digunakan oleh
departemen akuntansi dan keuangan (Arnas, 2012).

Sakinah, K. (2015:226) menyatakan bahwa pengendalian internal
merupakan prosedur yang digunakan untuk memberikan keyakinan yang
memadai atas tercapainya tujuan pengendalian.Prosedur yang meliputi
seluruh aspek operasi bisnis dan menjadi komponen penting tugas
manajerial. Sistem pengendalian inter-nal,menurut Arens, A.A. (2013:370),
merupakan seperangkat aturan dan praktik yang dibuat untuk memberikan
manajemen tingkat kepastian yang wajar bahwa bisnis telah memenuhi
tujuan dan sasarannya. Istilah “pengendalian” sering digunakan untuk
menggambarkan kebijakan ini, yang secara bersama-sama menciptakan
pengendalian internal atas organisasi. Oleh karena itu, berdasarkan berbagai
definisi yang diberikan di atas, dapat dikatakan bahwa pengendalian internal
merupakan suatu kegiatan yanng berbentuk prosedur yang dimaksudkan
untuk memberikan keyakinan yang wajar bahwa suatu kegiatan dilakukan
dengan cara yang memastikan kegiatan tersebut tidak menyimpang dari
tujuan yang dimaksudkan.Mulyadi(2016:516) mencantumkan komponen-
komponen pengendalian internal berikut dalam sistem akuntansi penggajian:

Organisasi
Fungsi keuangan dan penggajian perlu dipisahkan.

Fungsi operasional dan fungsi pencatatan kehadiran perlu dipisahkan.
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Sistem Otorisasi

Direktur Utama harus menandatangani surat penunjukan setiap orang
yang namanya tercantum dalam daftar gaji sebagai karyawan perusahaan.

Surat keputusan dari Direktur Keuangan harus menjadi dasar untuk
setiap perubahan gaji karyawan, terlepas dari apakah itu merupakan hasil
dari promosi atau perubahan dalam tingkat gaji keluarga tambahan.

Surat pemotongan gaji dan upah yang disetujui oleh fungsi personalia
harus menjadi dasar untuk semua pemotongan gaji selain pajak penghasilan
karyawan.

Fungsi pencatatan waktu harus menyetujui kartu kehadiran.

Kepala departemen karyawan yang bersangkutan harus menyetujui
instruksi lembur.

Fungsi personalia harus menyetujui daftar gaji.

Departemen akuntansi harus menyetujui dokumentasipengeluaran
kas untuk pembayaran gaji.

Prosedur pencatatan

Perubahan catatan gaji dan pendapatan karyawan direkonsiliasi.

Fungsi akuntansi mengonfirmasi keakuratan tarif upah yang tertera
pada kartu waktu.

Praktek yang sehat

Kartu waktu kerja sebelumnya, yang berfungsi sebagai dasar untuk
distribusi biaya tenaga kerja langsung, harus diperiksa dengan kartu waktu
kehadiran.

Fungsi pencatatan waktu harus mengawasi entri kartu waktu
kehadiran ke dalam peralatan pencatatan waktu.
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Fungsi akuntansi harus mengonfirmasi kebenaran dan ketepatan
perhitungan penggajian sebelum pembayaran dikeluarkan.

Data pendapatan karyawan harus direkonsiliasi untuk menghitung
pajak penghasilan karyawan.

Fungsi pembuat penggajian menyimpan catatan pendapatan
karyawan.

Tujuan Pengendalian Internal

Pengendalian administrasi internal bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas operasional dan menjamin bahwa anggota staf mematuhi
kebijakan manajemen. Di sisi lain, pengendalian akuntansi inter-nal bertujuan
untuk menjamin bahwa catatan akuntansi dapat dipercaya dan bahwa aset
bisnis terlindungi dari penipuan (Thahjono,2010:2). Ketika menciptakan
sistem pengendalian internal yang efisien, manajemen biasanya memiliki tiga
tujuan utama, yaitu:

Rehabilitas Pelaporan Keuangan

Laporan untuk kreditor, investor, dan pengguna lain harus disiapkan
oleh manajemen. Memastikan bahwa informasi disajikan secara wajar sesuai
dengan persyaratan pelaporan, seperti prinsip akuntansi yang berlaku umum,
merupakan kewajiban hukum dan profesional bagi manajemen.Memenuhi
kewajiban pelaporan keuangan ini merupakan tujuan pengendalian internal
yang efisien atas pelaporan keuangan.

Efisiensi Dan Efektifitas Operasi

Untuk memaksimalkan tujuan perusahaan, pengendalian dalam
organisasi akan mendorong penggunaan sumber daya secara ekonomis dan
efisien. Memperoleh data keuangan dan non-keuangan yang akurat tentang
aktivitas bisnis untuk pengambilan keputusan merupakan tujuan utama
pengendalian ini.
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Ketaatan Pada Hukum Dan Peraturan Section

Laporan tentang efisiensi pengendalian internal atas pelaporan
keuangan harus dirilis oleh semua perusahaan yang diperdagangkan secara
publik sesuai dengan SOX 404. Berbagai aturan dan regulasi harus dipatuhi
oleh organisasi publik, nonpublik, dan nirlaba selain kewajiban hukum dalam
bagian 404 (SOX) (Arens, et al. 2010:370)

Jenis-Jenis Pengendalian Internal

Berdasarkan lingkupnya, pengendalian internal dibedakan menjadi:

Pengendalian akuntansi yang melindungi sumber daya organisasi dari
penyalahgunaan dan memastikan keakuratan data akuntansi.

Pengendalian administratif yang berfungsi untuk meningkatkan
efektivitas operasional dan mencapai tujuan atau kebijakan manajemen.

Apabila ditinjau dari terjadinya permasalahan yang harus dikendalikan,
pengendalian internal dapat dibedakan menjadi:

Pengendalian preventif, juga dikenal sebagai pengendalian umpan-
maju,adalah pengendalian yang bertujuan untuk menghentikan inefisiensi
dan masalah sebelum terjadi.

Pengendalian detektif atau pengendalian umpan balik: jenis
pengendalian ini berfungsi untuk mengidentifikasi masalah dalam suatu
aktivitas segera setelah terjadi.

Pengendalian yang berfungsi untuk memperbaiki kesalahan yang
ditemukan oleh pengendalian detektif dikenal sebagai pengendalian korektif.

Pengendalian umum dan pengendalian aplikasi merupakan pembagian
lebih lanjut dari pengendalian internal. Untuk mendukung efektivitas
pengendalian aplikasi, pengendalian umum merupakan pengendalian yang
bertujuan untuk menstabilkan dan mengelola lingkungan pengendalian
organisasi. Di sisi lain, pengendalian aplikasi merupakan pengendalian yang
digunakan untuk menghentikan,
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mengidentifikasi, dan memperbaiki masalah serta penyimpangan dalam
transaksi saat pemrosesan.

Selain itu, sistem pengendalian internal dapat dibagi menjadi tiga
kategori: pengendalian keluaran, proses, dan masukan.Tujuan pengendalian
masukan adalah untuk menjamin bahwa informasi yang dimasukkan ke
dalam sistem adalah sah, benar, dan disetujui oleh individu yang ditunjuk.
Tujuan pengendalian proses adalah untuk menjamin bahwa setiap transaksi
dilakukan secara tepat dan lengkap sehingga semua arsip dan catatan dapat
diperbarui dengan tepat. Tujuan pengendalian keluaran adalah untuk
menjamin bahwa keluaran sistem dapat dikelola dengan tepat.

Unsur-Unsur Pengendalian Internal

Menurut COSO (2013:4) unsur-unsur pengendalian internal antara lain
sebagai berikut: "Internal control consists of five integrated components":

Control Environment
Risk Assessment

Control Activities

Information and Communication

Monitoring Activities"

Komponen Pengendalian Internal

Indikator-indikator Pengendalian Internal menurut Mahmudi
(2016:21) adalah:

Lingkungan pengendalian

Landasan untuk menerapkan pengendalian internal secara
menyeluruh disediakan oleh standar, prosedur, dan struktur yang
membentuk lingkungan pengendalian. Suasana hati dan persepsi

yang telah dikembangkan oleh dewan komisaris dan manajemen mengenai
pentingnya pengendalian internal dan standar sikap yang diperlukan
merupakan cerminan dari lingkungan pengendalian.

Penaksiran resiko

Mengidentifikasi dan menganalisis ancaman terhadap pencapaian
tujuan dilakukan melalui proses penilaian risiko yang dinamis dan berulang.
Tingkat toleransi risiko yang telah dlitetapkan kemudian digunakan untuk
membandingkan risiko yang teridentifikasi.

Aktivitas pengendalian

Kegiatan pengendalian meliputi tindakan yang ditetapkan oleh suatu
sistem aturan dan prosedur untuk menjamin bahwa perintah manajemen
dipatuhi guna mengurangi risiko dalam mencapai tujuan.

Informasi dan Komunikasi

Informasi  diperlukan bagi entitas untuk memenuhi tugas
pengendalian internalnya, yang membantu pencapaian tujuan.Agar
komponen pengendalian internal lainnya beroperasi secara efektif,
manajemen harus mengumpulkan, membuat, dan menerapkan informasi
yang relevan dan berkualitas tinggi dari sumber inter-nal dan eksternal.
Informasi harus didistribusikan ke seluruh organisasi melalui komunikasi
internal, dari atas ke bawah, dari bawah ke atas, dan antar fungsi.

Pemantauan

Pemantauan harus dapat mengevaluasi kualitas kinerja dari waktu ke
waktu dan menjamin bahwa saran audit dan tinjauan lainnya dapat
dilaksanakan.
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Prinsip Dasar Pengendalian Internal

Menurut Sanyoto sebagaimana yang dikemukakan dalam Binanggal
(2016), suatu organisasi atau bisnis harus memahami beberapa anggapan
mendasar tentang pengendalian internal:

Manajemen bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal.

Pengembangan sistem pengendalian internal merupakan tanggung
jawab manajemen puncak.

Sistem tersebut harus bersifat universal, mendasar, dan berlaku untuk
semua bisnis secara umum.

Sifat sistem tersebut adalah keyakinan yang wajar.
Sistem pengendalian internal memiliki batasan.

Sistem pengendalian internal perlu dinilai, ditingkatkan, dan
dimodifikasi secara berkala sebagai respons terhadap perubahan keadaan
dan kemajuan teknologi.

Keterbatasan Sistem Pengendalian Internal

Hoesada (2016:181) mengklaim bahwa Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (SPIP) mengikuti kerangka kerja COSO untuk sistem pengendalian
internal dari Committee of Sponsoring Or-ganization yang diterbitkan pada
tahun 1992. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah sama-sama
menggunakan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), sebuah sistem
pengendalian internal yang canggih.

Tidak ada sistem pengendalian internal yang dapat menjamin
administrasi yang efektif, kelengkapan, dan kebenaran pencatatan,klaim
Bastian (2007). Terdapat batasan pada setiapsistem pengendalian internal,
termasuk:

Kolusi dapat digunakan untuk mengatasi pengendalian in-ternal yang
bergantung pada pemisahan fungsi;
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Manajemen atau seseorang dalam posisitertentu dapat mengabaikan
wewenang;dan

Karyawan dapat salah memahami perintah akibat
kecerobohan,kurangnya perhatian, atau kelelahan.

Ciri-ciri sistem pengendalian internal yang baik menurut Bastian
(2007):

Prosedur pemrosesan harus independen,
Harus ada kolaborasi untuk mengatasinya,

Staf dengan senioritas yang memadai harus melaksanakannya,dan
harus diselesaikan tepat waktu.

Tanggung Jawab Beberapa pihak dan Perannya dalam Pengendalian
internal

Perancang sistem pengendalian internal suatu organisasi hanya
bertanggung jawab untuk merumuskan kebijakan dan pedoman.Keberhasilan
penerapannya bukan menjadi tanggung jawab mereka.Berikut ini adalah
tugas dari beberapa pihak yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
pengendalian internal diterapkan secara efektif:

Manajemen:Menetapkan pengendalian internal yang efisien
merupakan tugas manajemen. Secara khusus, CEO perlu memastikan bahwa
semua komponen pengendalian internal ditempatkan dengan benar dan
menumbuhkan budaya kesadaran pengendalian dli jajaran atas perusahaan.
Risiko kesalahan atau penipuan suatu entitas akan berkurang melalui
lingkungan pengendalian yang efisien.Pengendalian operasi unit organisasi
yang mereka pimpin harus menjadi tanggung jawab manajemen
senior.Pengembangan anggaran dan rencana keseluruhan organisasi,
perancangan, implementasi,dan  pemantauan  sistem  pelaporan
keuangannya, pelacakan dan analisis kinerja, serta pencegahan dan
pendeteksian pelaporan keuangan yang curang merupakan tugas-tugas
penting yang dilakukan oleh petugas teknologi informasi, akuntansi, dan
keuangan.
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Sebagai bagian dari struktur umum dan akuntabilitas atas kesalahan,
dewan direksi dan komite audit harus memutuskan apakah manajemen telah
memenuhi kewajibannya untuk menetapkan dan menegakkan pengendalian
internal. Komite audit, atau dewan direksi jika tidak ada, harus waspada
terhadap contoh-contoh penolakan pengendalian oleh manajemen atau
pelaporan keuangan yang curang dan bertindak cepat untuk menghentikan
perilaku manajemen yang melanggar hukum.

Auditor internal. Meskipun mereka tidak bertanggungjawab utama
dalam menciptakan dan mempertahankan pengendalian internal, auditor
internal harus secara rutin menilai efektivitas pengendalian internal
organisasi dan menawarkan saran untuk peningkatan. personel dari entitas
lain. Semua anggota staf lain yang menggunakan atau memberikan informasi
ke sistem dengan pengendalian internal harus menyadari peran dan tanggung
jawab mereka, yang mencakup memberi tahu atasan dli perusahaan tentang
aktivitas ilegal atau ketidaksesuaian pengendalian yang mereka temukan.

Auditoryang tidak memihak. Auditor eksternal dapat menemukan
kelemahan pengendalian internal sebagai akibat dari metode au-dit laporan
keuangan. Temuan ini akan dibagikan kepada manajemen,komite audit, atau
dewan direksi, disertai saran untuk memperbaikinya.

Pengujian Atas Pengendalian Internal

Tujuan pengujian pengendalian internaladalah untuk memastikan
seberapa baik pengendalian perusahaan beroperasi. Menurut Arnes,Elder,
dan Beasley (2012), ada empat langkah yang terlibat dalam menilai
pengendalian internal, yaitu sebagai berikut:

Ajukan Pertanyaan yang Tepat kepada Personel Klien Pertanyaan
merupakanjenis bukti yang tepat, meskipun biasanya bukan merupakan
sumber informasi yang dapat diandalkan tentang seberapa baik prosedur
pengendalian berjalan.
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Tinjau Catatan, Dokumen, dan Laporan Ada jejak audit yang
terdokumentasi dengan jelas yang ditinggalkan oleh banyak aktivitas dan
prosedur terkait pengendalian. Catatan, laporan,dan dokumentasi yang
lengkap membuktikan keberadaan pengendalian.

Pantau Aktivitas yang Terkait dengan Pengendalian Tidak ada
jejakjenis aktivitas terkait pengendalian lainnya. Auditor biasanya mengamati
saat aktivitas dilakukan untuk pengendalian yang tidak meninggalkan
dokumentasi tertulis.

Lakukan kembali prosedur klien Ada operasi terkait pengendalian
lainnya yang mencakup catatan dan dokumen, tetapi minat au-ditor dalam
menilai efektivitas pengendalian tidak terpenuhi oleh substansinya. Oleh
karena itu, prosedur klien dilakukan kembali.
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BAB 6

BASIS DATA DALAM SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI

Hendra Hlarmain [UINSU]

1.Pendahuluan

Data sangat penting untuk mengumpulkan informasi yang tepat.
Pengelompokan data akan memperdcepat proses pencarian data kembali.
Dalam kerja pengelolaan data secara tradisional memerlukan waktu,
memerlukan tempat yang besar untuk menyimpan berkas dalam bentuk
lembaran kertas. Hal ini tentu akan menimbulkan efek pemborosan dalam
penggunaan kertas yang akan semakin bertambah seiring berjalannya waktu.
Perkembangan teknologi komputer telah melahirkan suatu cara untuk
mengelola data secara elektronik. Data tidak lagi dikumpulkan dalam bentuk
lembaran kertas, tetapi dikumpulkan dalam bentuk berkas yang disimpan
pada media penyimpanan elektronik.

Aplikasi basis data digunakan di sekitar kita. Contoh aplikasi teknologi
informasi yang memanfaatkan basis data meliputi ATM (Automatic Teller
Machine), yang memungkinkan kita mengambil uang tunai kapan saja dan
dari lokasi mana saja. Data termasuk nomor rekening, nama pengguna, kata
sandi, dan jumlah tabungan juga disimpan dalam basis data. Basis data banyak
digunakan di perpustakaan, supermarket, hotel, dan tempatusaha
lainnya.Misalnya,dengan memasukkan kata kunci tertentu ke dalam aplikasi
web toko buku, kita dapat melihat buku yang kita inginkan.

Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana data dan informasi yang
akan diproses menjadi informasi yang lebih berguna menggunakan konsep
basis data.

64
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2.Pengertian Data dan Informasi

Menurut Pendit (1992), data merupakan hasil pengamatan langsung
terhadap suau kejadian yang berfungsi sebagai lambang bagi suatu item atau
ide di dunia nyata dan memiliki makna tertentu.Data menurut Ralston dan
Reilly dalam (Chamidi, 2004) adalah fakta atau apa yang dinyatakan sebagai
hasil pengamatan terhadap suatu fenomena alam. Data dapat dituliskan atau
diberi nilai tertentu berdasarkan pengamatan langsung terhadap kejadian
atau fakta dari fenomena dunia nyata.Segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan sebagai masukan untuk menghasilkan informasi dianggap
sebagai data (Susanto, 2002).

Data merupakan hasil pengamatan langsung terhadap suatu peristiwa,
yang merupakan simbol yang mewakili suatu hal atau ide yang sebenarnya,
menurut Pendit (1992). Hal ini memiliki nilai tertentu yang melekat padanya.
Ralston dan Reilly menggambarkan data sebagai fakta atau apa yang
dikatakan sebagai konsekuensi dari pengamatan terhadap fenomena alam
(Chamidi, 2004: 314).Pengamatan langsung terhadap kejadian atau fakta dari
fenomena dunia nyata dapat menghasilkan data dalam bentuk gambar
tertulis atau gambar yang dikaitkan dengan nilai-nilai tertentu. Catatan
kehadiran mahasiswa semester pertama Ilmu Perpustakaan dan
Kearsipan,misalnya, adalah data. Daftar tersebut saat ini belum diproses
karena tidak memberikan informasi apa pun

Fungsi informasi digunakan untuk mengumpulkan,
memproses,menyimpan, mengevaluasi, dan menyebarluaskan data untuk
tujuan tertentu. Data dan instruksi berfungsi sebagai masukan untuk sistem
ini, dan laporan serta perhitungan yang diberikan kepada pengguna atau
sistem lain berfungsi sebagai keluaran. Rasa ingin tahu tentang
perkembangan teknologi informasi adalah yang mendorong penelitian ini.

Informasi merupakan sumber daya yang sangat penting dan sangat
berharga bagi kelangsungan hidup institusi organisasi, bisnis,keamanan
nasional, serta integritas dan kedaulatan suatu negara.
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Kepercayaan publik dan konsumen menjadi indikator integritas organisasi
(Sawlani & Se, 2021).

Menurut penggunaan umum, informasi adalah segala sesuatu yang
kita komunikasikan, termasuk apa yang orang katakan dalam bahasa lisan,
dalam publikasi, dalam film, dan sebagainya. Fox (1983), dikutip oleh Pendit
(1992:64), mengklasifikasikan pernyataan ini sebagai pengertian umum
informasi karena seringnya digunakan.Pernyataan ini menyampaikan gagasan
bahwa jika tidak ada seorang pun yang membawa pengetahuan, pengetahuan
itu tidak ada.Bahasa manusia melalui komunikasi antarmanusia adalah topik
yang paling sering disebutkan di antara mereka yang menyumbangkan
pengetahuan ini. Informasi tidak selalu disampaikan oleh manusia,tetapi
dapat juga disampaikan melalui asap, DNA, arus listrik,atau gamnbar. Oleh
karena itu, informasi dalam konteks ini dapat dianggap sebagai pesan atau
makna yang termasuk dalam suatu pesan.

Mengenai sistem informasi, informasi adalah kumpulan data
terorganisasi yang kita sampaikan melalui film, publikasi, bahasa lisan, dan
media lainnya. Ada dua cara untuk menafsirkannya:1) sebagai entitas aktual
(informasi sebagai suatu hal) dan 2) sebagai konsep abstrak. Konsep Teskey
didasarkan pada sudut pandangnya (Pendit, 1992). la mendefinisikan
informasi sebagai sekumpulan data terorganisasi yang dikomunikasikan dari
satu individu ke individu lainnya.

3. Konsep Dasar Basis DData
Pengertian Basis Data

Dalam sistem komputer, basis data merupakan kumpulan data yang
terstruktur dan teratur. Basis data terdiri dari beberapa tabel yang
dihubungkan oleh hubungan tertentu.Data dapat disimpan,dikelola, dan
diakses secara efisien dengan bantuan basis data.(Connolly & Begg, 2014),
(Kroenke & Auer, 2016).
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Kumpulan berkas yang saling terhubung yang sering diidentifikasi
dengan kunci setiap berkas yang ada, disebut basis data. Basis data
menampilkan kumpulan informasi yang digunakan dalam satu bidang.
Catatan dalam satu berkas adalah kumpulan hal-hal yang konsisten yang
sebanding dalam ukuran dan bentuk.Bidang-bidang dalam satu catatan saling
terhubung untuk menunjukkan bahwa bidang tersebut lengkap dan termasuk
dalam satu catatan.Kumpulan data yang saling terhubung dan sejumlah alat
untuk mengaksesnya ditemukan dalam sistem manajemen basis data.Dengan
demikian, sistem manajemen basis data dan kumpulan aplikasi manajemen
yang membaca, menambah, menghapus, dan mengambil data (Fathansyah,
2009).

Kata basis dan data merupakan akar dari kata basis data.Data
merupakan representasi dunia nyata yang berbentuk angka,huruf, simbol,
teks, gambar, suara, atau gabungan dari semuanya.Basis dapat diartikan
sebagai kantor pusat atau gudang, tempat berkumpul, atau manusia
(mahasiswa, karyawan, dan pelanggan),barang, hewan, peristiwa, konsep,
kondisi, dan sebagainya.Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa basis data
merupakan kumpulan informasi yang disimpan secara sistematis di dalam
komputer sehingga informasi dapat diambil dari basis data tersebut dengan
menggunakan program komputer.Sistem manajemen basis data (Data Base
Management System)merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
memanggil dan menangani kueri basis data. (Magdalena, 2020)

Jeni-Jenis Basis Data

Menurut Zaenal Mustofa (2022), jenis-jenis basis data beserta
fungsinya bisa dibedakan sebagai berikut :

Operational database

Basis data operasional berfungsi sebagai lokasi untuk manajemen data
dinamis secara langsung dan real-time. Hal ini memungkinkan pengguna
untuk segera menambahkan, mengedit, atau menghapus
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data selain melihat, memanggil, dan memodifikasi data. Contohnya termasuk
XML (Extensible Markup Language) dan JSON (JavaScript Object Notation).

Database warehouse

Gudang basis data adalah lokasi pusat untuk menyimpan data
gabungan dari berbagai sumber. Data terbaru juga dapat disimpan dalam
basis data. Serta riwayat satu tempat yang telah digunakan untuk membuat
laporan analisis. Misalnya,Microsoft SQL Server

Distributed database

Basis data yang perangkat penyimpanannya terpasang pada perangkat
komputer terpisah disebut basis data terdistribusi.Komunikasi sistem ini
tersebar di seluruh situs terpadu dan tidak memiliki komponen fisik. Microsoft
Access (Office) adalah salah satu contohnya.

Relational database

Basis data relasional adalah basis data yang terstruktur menurut model
data relasional.Sejumlah program,termasuk My SQL,PostgreSQL,MariaDB,
MongoDB, Oracle Database, SAP HANA, IBM Db2,MemSQL, Interbase, dan
Firebird, menyusun dan mengelola ba-sis data berdasarkan hubungan antara
setiap bagian data.

4.Peran Basis Data Dalam Sistem Informasi Akuntasi pengelolaan dan
penyimpanan data dalam transaksi

Pada penyimpanan dan pengelolaan transaksi memiliki beberapa
krakteristik yaitu:

a) Jumlah data yang ditangani relatif tinggi.

b) Kapasitas basis data untuk menyimpan data tidak diragukan
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lagi cukup besar.

c) Untuk menganalisis data dalam jumlah besar dengan cepat,kecepatan
pemrosesan harus sangat tinggi.

d) Output biasanya digunakan untuk keperluan internal, dan sumber datanya
biasanya internal.

Kebebasan data (Data Independence)

Jika suatu program telah selesai dan ternyata struktur atau isi data
telah berubah. Dengan basis data, modifikasi ini dapat dilakukan pada tingkat
DBMS tanpa mengharuskan program aplikasi dibongkar sekali lagi.

Ketersediaan Dalam Kontrol Internal

Basis data memungkinkan kita untuk mencadangkan data dan
menentukan informasi mana yang masih diperlukan dan mana yang harus
disimpan di tempat lain. Hal ini dikarenakan semakin banyak transaksi yang
dilakukan suatu organisasi, maka semakin besar pula media penyimpanan
yang dibutuhkan.

Meningkatkan Sistem Basis data Relasional Dalam Kreasi Organisasi File
Akuntansi

Inti dari sistem informasi adalah basis data.Basis data berperan
penting dalam menciptakan konsep laporan, yang memungkinkan pengguna
untuk memanfaatkannya sesuai kebutuhan. Dalam sistem berbasis
komputer, data dapat disimpan menggunakan salah satu dari dua
metode.Sementara metode kedua melibatkan penyimpanan data dalam
sistem berbasis komputer yang mencakup pembuatan basis data, metode
pertama melibatkan penyimpanan data dalam berkas terpisah yang hanya
digunakan untuk tujuan tertentu.

Berikut ini adalah penjelasan tujuan dari database yang efektif
menurut Kendall (2002):
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a) Pastikan pengguna dapat menggunakan data yang sama untuk berbagai
jenis aplikasi.

b) Pertahankan data agar konsisten dan akurat.

c) Pastikan semua data yang dibutuhkan untuk aplikasi saat ini dan di masa
mendatang disajikan dengan cepat.

d) Perkenalkan basis data yang dapat diperluas untuk memenuhi kebutuhan
pengguna yang terus berubah.

e) Biarkan pengguna menyesuaikan cara mnereka melihat data,terlepas dari
cara penyimpanannya secara fisik. Untuk menganalisis data konseptual
dan menghasilkan informasi keuangan standar,diperlukan struktur
organisasi untuk mengatur manajemen sebagai pusat informasi
akuntansi, sesuai dengan tujuan strategi yang sukses ini.

Konsep basis data kontemporer menguraikan beberapa hal,berikut:

a) Input atau item dalam dokumen sumber yang diproses merupakan sumber
data.

b) Tujuan akhir dari upaya pengumpulan data adalah laporan.

c) Pengumpulan data diorganisasikan secara logis dan dikategorikan
berdasarkan tujuan penggunaan informasi.

d) Untuk melakukan transaksi sesuai dengan kebutuhan, sistem organisasi
data dapat digunakan untuk mengatur data dari file yang terhubung.

e) Sistem informasi akuntansi, menurut George H. Bodnar dan William S.
Hopwood (1995), adalah sekelompok orang dan peralatan yang disusun
untuk menampilkan data, termasuk data keuangan.Definisi ini
menjelaskan bahwa salah satu tugas utama yang mendukung pembuatan
basis data adalah pemeliharaan basis data untuk tujuan kompilasi
informnasi.
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5.Impelementasi Basis Data Dalam Organisasi
Pengguna Basis Data

Pengguna basis data adalah individu atau organisasi yang
menggunakan atau mengakses basis data. Berikut ini adalah rincian tentang
pengguna basis data:

Administrator Basis Data Administrator Basis Data adalah orang yang
bertanggungjawab untuk merancang, mengelola,memantau,dan memelihara
sistem basis data. Tugas-tugas ini meliputi memastikan integritas dan
keamanan data, mengoptimalkan kinerja sistem,dan memastikan bahwa data
tersedia untuk pengguna yang berwenang.

Pengembang Aplikasi Pengembang Aplikasi adalah or-ang yang
merancang dan mengembangkan aplikasi yang menggunakan data dari basis
data.Mereka bertanggung jawab untuk memahami struktur data,
mnelakukan pengambilan data, dan membuat aplikasi yang efektif dan
efisien.

Pengguna Akhir Pengguna program yang dibuat menggunakan data
basis data dikenal sebagai pengguna akhir. Mereka dapat melakukan hal-hal
seperti membuat laporan, mencari dan memperbarui data, serta
memasukkan data baru ke dalam sistem.

Analis Data Individu yang bertugas mengumpulkan dan memeriksa
data dari basis data dikenal sebagai analis data. Untuk lebih memahami tren
dan pola dalam data, mereka menggunakan perangkat lunak analisis data.

Manajer Manajer adalah orang yang menggunakan data dari basis
data untuk membuat keputusan bisnis. Mereka membutuhkan data yang
akurat dan terkini untuk memastikan keputusan yang tepat.

Pemilik Bisnis Pemilik Bisnis adalah orang yang memiliki kepentingan
dalam data yang disimpan dalam basis data. Mereka dapatmenggunakan data
untuk memantau kinerja bisnis, mengidentifikasi peluang baru, dan membuat
keputusan strategis.
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Ketika pengguna basis data bekerja sama,merekadapatmemastikan
bahwa data yang tersimpan dalam basis data akurat, terbaru,dan tersedia
untuk pengguna yang membutuhkannya. Oleh karena itu, penting bagi
pengguna basis data untuk bekerja sama dan mengikuti kebijakan dan
prosedur yang ditetapkan oleh admin-istrator basis data.

Perancangan Basis Data

Untuk berbagai keperluan, desain berbasis data sangat
bermanfaat,terutama bagi bisnis yang bergantung pada sistem informasi
manajemen.Tugasnya adalah menangani data operasional bisnis, yang tentu
saja perlu diatur dan dijadwalkan. Hasilnya, pengambilan keputusan dapat
dilakukan lebih efektif dengan memiliki akses cepat dan akurat ke informasi
tersebut. Ada dua langkah utama dalam proses pengembangan basis data:

Tahap analisis dlan desain melibatkan penggambaran implementasi
basis data dan pemetaan atau pemodelan dunia nyata menggunakan notasi
desain basis data tertentu. Tiga fase analisis dan desain adalah sebagai
berikut:

a) Proses pengembangan model data dikenal sebagai desain basis data
konseptual, dan tidak bergantung pada semua komponen fisik basis data.

b) Proses pengembangan model data berdasarkan model data tertentu
dikenal sebagai desain basis data logis, dan tidak bergantung pada DBMS
dan implementasi basis data tertentu.

c) Proses pengembangan deskripsi implementasi basis data pada media
penyimpanan sekunder (disk) dikenal sebagai desain basis data fisik. Tabel
fundamental, struktur file, indeks untuk akses data yang efektif,
persyaratan integritas, dan langkah-langkah keamanan semuanya
dijelaskan dalam eksposisi ini.
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Desain Basis Data

Menentukan struktur database dan koneksi antara datanya adalah itu.

Kegiatan Utama:

Model  konseptual adalah  diagram yang  menunjukkan
entitas,karakteristiknya, dan hubungan di antara entitas tersebut.Dia-gram
Hubungan Entitas (ERD) adalah ilustrasi model konseptual.

Dari model konseptual, model logis membuat skema yang lebih
menyeluruh dengan menentukan tipe data, batasan, dan kunci utama/asing.

Model Fisik:Menetapkan konfigurasi penyimpanan data fisik sistem.
Ini mencakup pengaturan indeks dan pemilihan format penyimpanan.

Tahapan Implementasi

Desain basis data yang dikembangkan dipraktikkan pada langkah ini.
Implementasi memanfaatkan aplikasi klien yang disediakan oleh DBMS yang
dipilih.

6. Pengelolaan dan Pemeliharaan Basis Data

Pengelola basis data merupakanindividu atau timyang bertanggung
jawab dalam mengatur, mengelola, dan menjaga integritas basis data suatu
sistem informasi. Mereka memiliki tugas utama untuk mengumpulkan,
menyimpan, mengatur, dan mengakses data agar dapat digunakan secara
efisien dan aman oleh pengguna.

Pemeliharaan basis data Proses berkelanjutan yang memastikan
bahwa basis data tetap berfungsi dengan baik seiring waktu.
Kegiatan Utama:

Pembaruan Data:Bergantung pada persyaratanbisnis,tambahkan,edit,
atau hapus data.
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Optimalisasi  Kinerja: Untuk meningkatkan kinerja, optimalkan
pengaturan sistem, kueri, dan indeks.

Pencadangan Data: Untuk menghindari kehilangan data,buat
cadangan data secara berkala. Pastikan bahwa jika terjadi kegagalan sistem,
data dapat dipulihkan.
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SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

M.Lathief Ilhami Nasution [UINSU]

1. Konsep Dasar Manajemen

Manajemen memiliki arti yang sangat luas, dan setiap organisasi harus
melakukan manajerial yang baik agar visi dari organisasi tersebut dapat
tercapai dengan efektif dan efisien, manajemen merupakan rangkaian proses
yang mengatur organisasi dalam mencapai tujuan dengan baik (Didin
Kurniadin dan Machali, 2012).Pengertian lain menurut Dinn Wahyudin (2015)
manajemen yaitu bagian dari proses untuk mewujudkan visi organisasi
dengan rangkaian kegiatan baik perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
implementasi hingga evaluasi.

Management is a social process designed to guarantee col-laboration,
involvement, intervention, and participation of others in accomplishing
specific objectives that are successfully established(lwa Sukiswa: 2015).

Dalam manajemenpun mengenal pendekatan POAC sebagai tahapan
utama yang saling terkait antara satu dengan tahapan lainnya. Tahapan POAC
ini yaitu:

Planning, sebagai tahapan awal dengan mengindetifikasi tujuan
organisasi, analisa lingkungan, pengembangan strategi.Hal-hal tersebut untuk
menentukan langkah kedepan secara terencana dan sistematis untuk
mencapai tujuan secara efektif.

Organizing, tahap pengorganisasian melibatkan pengaturan sumber
daya manusia, finansial, fisik dan informasi sesuai dengan struktur organisasi
yang telah ditetapkan. Pengorganisasian bertujuan untuk menciptakan
kerangka kerja yang jelas dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

80
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Actuating,tahap pelaksanaan melibatkan implementasi rencana dan
kegiatan yang telah direncanakan dan diorganisasikansebelumnya.Aktivitas
ini mencakup menggerakan sumber daya, mengkoordinasikan aktivitas, dan
memastikan bahwa semua bagian dari organisasi berjalan sesuai dengan
rencana yan telah ditetapkan.

Controlling, tahap pengendalian melibatkan pemantauan kinerja dan
hasil dari kegiatan yang dilaksanakan. Pengendalian memungkinkan manajer
untuk mengindetifikasi perbedaan antara kinerja yang sebenernya, serta
mengambil tindakan korektif jika diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan
organisasi tetap tercapai.

2.Konsep Sistem Informasi Manajemen

Perkembangan dari teknologi informasi yang semakin maju ini
memudahkan manusia dalam melakukan segala aktifitasnya,termasuk dalam
proses penentuan kebijakan, salah satunya membantu organisasi untuk
dapat dengan tepat dan efektif mencapai tujuannya.

Sistem informasi manajemen didefinisikan sebagai perpaduan antara
sumber daya manusia dengan teknologi informasi untuk melakukan
manajerial organisasi dengan menghasilkaninformasi untuk operasional
organisasi sebagai langkah pengambilan keputusan (Tata Sutabri, 2005).

Kemampuan manajerial dalam memanfaatkan informasi dan
menjalankan fungsi kepemimpinan juga menentukan keberhasilan organisasi
secara cepat dan akurat. Jika mundur kebelakang, sistem informasi ini telah
digunakan oleh manajer dalam mengelola organisasi walaupun secara
manual. Berbeda dengan hari ini lahirnya teknologi informasi telah membawa
arah perubahan yang signifikan serta ekonomi global yang semakin
kompetitif membuat tantangan dan penggunaan sistem informasi
manajemen ini membuat transformasi manajemen pada digitalisasi.
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Sistem informasi manajemen, menurut Joel D. Aron, adalah sistem
yang memberikan data yang dibutuhkan manajer untuk membuat pilihan.

Sistem informasi manajemen adalah teknik resmi yang memberikan
informasi yang cepat dan andal kepada manajemen untuk membantu
pengambilan keputusan dan membantu bisnis melaksanakan tugas
perencanaan, operasi, dan pengendalian secara efisien. (Stoner,1996)

Oleh karena itu, tujuan sistem informasi manajemen adalah untuk
memberikan informasi kepada organisasi yang membantu dalam
pengambilan keputusan perusahaan baik harian maupun strategis. Dengan
kata lain, sistem informasi manajemen adalah sistem yang memberikan data
dan pengetahuan kepada manajer organisasi tentang cara melaksanakan
kegiatan organisasi.

3.Komponen Sistem Informasi Manajemen

(MIS)  adalah  sistem  yang  digunakan  bisnis  untuk
mengumpulkan,menyimpan, memproses, dan menyediakan data yang
mereka butuhkan untuk menjalankan operasi secara efisien. Elemen utama
sistem informasi manajemen meliputi hal berikut:

Perangkat keras: Ini merujuk pada perangkat keras aktual yang
digunakan untuk menjalankan sistem informasi manajemen,seperti server,
komputer, printer, dan perangkat jaringan;

Perangkat lunak: Ini termasuk sistem operasi, perangkat lunak basis
data, perangkat lunak aplikasi, dan perangkat lunak manajemen jaringan;

Basis data: Basis data adalah kumpulan informasi yang disusun dalam
satu lokasi dan mudah diakses serta dikelola; digunakan untuk menyimpan
informasi yang dibutuhkan organisasi untuk menjalankan operasinya; dan
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Jaringan: Jaringan adalah infrastruktur yang menghubungkan server,
komputer, printer, dan perangkat lain yang merupakan bagian dari sistem
informasi manajemen.

Proses Bisnis:Proses bisnis adalah serangkaian langkah yang diambil
organisasi untuk mencapai tujuannya. Operasi bisnis ini didukung oleh sistem
informasi manajemen, yang menawarkan data yang diperlukan untuk
membuat keputusan yang bijaksana.

Orang: Manajer, anggota staf, dan pengguna akhir lainnya adalah
contoh orang yang menggunakan sistem informasi manajemen.Untuk
mengumpulkan, menyimpan, memproses,dan mengambil data yang
diperlukan  untuk  mengoperasikan  perusahaan  mereka,mereka
menggunakan sistem informasi manajemen.

4.Gambar Umum Sistem Informasi Manajemen

Organisasi memanfaatkan sistem informasi manajemen (MIS)untuk
mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan mengirimkan data yang
dibutuhkan untuk manajemen perusahaan yang efisien.Dengan penggunaan
data yang tepat waktu dan andal, MISbertujuan untuk membantu organisasi
dalam membuat keputusan yang lebih baik dengan lebih cepat.

Perangkat keras, perangkat lunak, basis data, jaringan,proses bisnis,
dan pengguna itu sendiri merupakan beberapa komponen yang membentuk
sistem informasi manajemen. Bersama-sama,elemen-elemen ini membentuk
sistem yang kohesif dan efisien yang mendukung kegiatan perusahaan.

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui penerapan sistem
informasi manajemen, antara lain:

Meningkatkan efisiensi operasional: MIS membantu bisnis dalam
mengelola informasi dan data dengan lebih baik, yang menurunkan biaya
operasional dan meningkatkan efisiensi operasional.
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Meningkatkan pengambilan keputusan: MIS memberikan informasi
yang tepat waktu dan dapat diandalkan yang membantu orang membuat
keputusan yang lebih baik dengan lebih cepat.

Mendorong kerja sama: MIS memudahkan dan lebih efisien bagi tim
dan departemen untuk berkolaborasi dan bertukar informasi.

Meningkatkan pengalaman pelanggan: MIS dapat membantu bisnis
dalam mengumpulkan dan mengevaluasi data pelanggan yang mereka
butuhkan untuk meningkatkan pengalaman pelanggan.

Manajemen keuangan, manajemen produksi, manajemen stok,
manajemen pemasaran, dan bidang lainnya hanyalah beberapa contoh
penggunaan praktis MIS. Sistem informasi manajemen yang komprehensif
dan efisien yang mendukung operasi perusahaan dapat dibuat dengan
mengintegrasikan MIS dengan perangkat lunak bisnis lainnya, seperti ERP
(Enterprise Resource Planning),SCM (Supply Chain Management), dan CRM
(Customer Rela-tionship Management).

5.Manfaat Dan Tantangan Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) mnemiliki banyak manfaat,seperti
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan pengambilan keputusan.Namun,
implementasi SIM juga menghadapi berbagai tantangan.

Manfaat SIM Meningkatkan efisiensi proses bisnis, Mengurangi biaya
operasional,Mempercepat pengambilan keputusan, Memantau dan
mengelola aset secara efisien, Meningkatkanakurasi inventarisasi.

Tantangan SIM
Biaya implementasi yang tinggi

Resistensi terhadap perubahan

Keamanan data
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Kompleksitas sistem

Kesulitan mengintegrasikan dengan sistem yang sudah ada
Kebutuhan dukungan manajemen yang kuat

Perubahan budaya organisasi

Keterbatasan sumber daya

Saran untuk mengatasi tantangan SIM

Melakukan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan
Mendukung infrastruktur yang memadai

Mengadopsi pendekatan bertahap dalam mengimplementasikan SIM
Memanfaatkan partisipasi aktif dari semua stakeholder
Melakukan implementasi protokol keamanan yang kuat
Menetapkan kebijakan privasi yang ketat

Melatih karyawan tentang praktik keamanan yang baik

6. Tantangan dalam Implementasi Sistem Informasi Manajemen
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Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi SIM juga

menghadapi beberapa tantangan,seperti:

Biaya Tinggi: Investasi dalam infrastruktur dan pelatihan sering

kali cukup besar.

Resistensi Perubahan: Karyawan mungkin merasa kesulitan

beradaptasi dengan teknologi baru.

Keamanan Data: Risiko kebocoran dan peretasan data menjadi

perhatian utama.

Kompleksitas Integrasi: Menyatukan berbagai sstem yang sudah

ada bisa menjadi tantangan.
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BABS
SISTEM PERENCANAN SUMBER
DAYA PERUSAHAAN(ERP)
Esa Setiana [UNIMED]
1.Pendahuluan

Aset bisnis disebut sebagai sumber daya perusahaan. Menurut
Novi et al. (2020), aset biasanya dibagi menjadi dua kategori:sumber
daya berwujud dan tidak berwujud. Tanah, bangunan, pabrik,peralatan,
inventaris, dan uang adalah contoh sumber daya berwujud.Sumber daya
nonfisik, seperti nama merek, reputasi perusahaan,keahlian berbasis
pengalaman karyawan, dan kekayaan intelektual perusahaan seperti
paten, hak cipta, dan merek dagang, diproduksi oleh manajer dan
anggota staf lainnya (Husna & Novita, 2020).

Manusia merupakan sumber daya yang paling berharga bagi suatu
organisasi karena mereka bertugas mengoordinasikan sumber daya
lainnya untuk memastikan bahwa proses produksi berjalan lancar. Oleh
karena itu, kemampuan perusahaan untuk mencapai keberhasilan
sangat bergantung pada kemampuan karyawannya dan hubungan yang
mereka jalin satu sama lain (Novita & Husna,2020b).

Sistem informasi perusahaan yang disebut perencanaan sumber
daya perusahaan (ERP) diciptakan untuk mengatur semua
bahan,data,dan tugas yang dibutuhkan untuk operasi bisnis penuh.

Tujuan ERP:

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.
Mengintegrasikan data dan informasi di seluruh departemen.

Mempermudah pengambilan keputusan berbasis data.
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2. Komponen Utama ERP

Modulperencanaandalam sistem ERP berfungsi untuk meramalkan
permintaan, merencanakan produksi, dan mengelola sumber daya
perusahaan secara efektif.Modul ini membantu pengambilan keputusan
strategis dengan menyediakan data yang akurat dan real-time tentang kinerja
bisnis. Sebagai contoh, dengan memprediksi peningkatan permintaan
musiman, perusahaan dapat merencanakan produksi dan pengadaan bahan
baku secara tepat waktu, menghindari kekurangan stok dan kerugian
finansial.

Berikut diagram alur sederhana proses perencanaan dalam sistem
ERP:
Pengumpulan data penjualan historis dan tren pasar.
Analisis data dan prediksi permintaan.
Perencanaan produksi dan pen jadwalan.
Pengadaan bahan baku dan sumber daya lainnya.

Monitoring dan evaluasi kinerja.

Integrasi data antar modul, seperti modul penjualan dan modul
produksi, sangat penting untuk memastikan akurasi perencanaan dan
pengambilan keputusan yang efektif.

Adapun yang menjadi komponen utama pada ERP yaitu:
Akuntansi dan finansial

Supply chain

Manajemen persediaan(maufacturing)

CRM (Customer Relationship Management)

HR (Human Resources)

Data warehouse

&
o
_,-; ERP

System

).

i

<

Sumber:Artikel komponen ERP

3.Manfaat Implementasi ERP

Santo F.Widjaya dan Hendra Alianto (2012:115) menyatakan bahwa,
seperti hanya manajemen proyek teknologi informasi lainnya,implementasi
ERP biasanya melibatkan pembentukan tim khusus untuk melaksanakan
implementasi, yang termasuk dalam salah satu kategori berikut:

Komite pengarah terdiri dari para eksekutif dan perwakilan dari setiap
unit bisnis atau departemen utama vyang dipengaruhi ERP,termasuk
pemasaran, produksi, SDM, pengadaan, keuangan/akuntansi, analis sistem,
dan dukungan teknis;

tim proyek, yang terdiri dari manajer Tl, programmer, analis sistem,dan
dukungan teknis;

pengguna utama internal; dan
vendor dan konsultan.

Adapun  manfaat  dari  menginplementasi  kan Erp
yaitu:Meningkatkan Efisiensi Operasional

ERP system implementation memainkan peran krusial dalam
meningkatkan efisiensi operasional dengan mengintegrasikan fungsi bisnis
utama seperti keuangan, HR, produksi, dan distribusi ke dalam satu sistem
terpadu. Hal ini memungkinkan aliran informasi yang lancar antar
departemen, mengurangi duplikasi kerja, dan
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meminimalkan kesalahan yang sering terjadi dalam pengolahan data manual.
Dengan fitur automasi yang ditawarkan software ERP,proses yang biasanya
memakan waktu dan sumber daya bisa dilakukan lebih cepat dan lebih akurat.

Mengelola Pertumbuhan Bisnis

ERP memberikan solusi dengan menyediakan alat-alat yang dapat
disesuaikan dan diperluas sesuai dengan pertumbuhan bisnis.Dari
manajemen inventaris yang lebih baik hingga integrasi lancar dari akuisisi
baru, sistem ERP memastikan setiap aspek bisnis diatur dengan efisien. Fitur_
skalabilitas ERP memungkinkan perusahaan untuk menambahkan pengguna,
fungsi, atau unit bisnis baru tanpa mengganggu operasi yangada, memastikan
kelancaran transisi dan operasi sehari-hari.

Mengambil Keputusan Berbasis Data

Dengan ERP, bisnis dapat mengakses data real-time yang akurat dari
semua operasionalnya. Sistem ERP menyediakan alat analitik dan pelaporan
yang memungkinkan manajemen untuk menganalisis tren, mengevaluasi
kinerja, dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Kemampuan
untuk menganalisis data real-time dan mendapatkan pandangan holistik
operasi, turut mendorong bisnis untuk membuat keputusan yang lebih
cerdas,responsif terhadap dinamika pasar, serta dan mengejar peluang
dengan efektivitas maksimal.

Adaptasi Terhadap Perubahan Pasar

ERP system implementation juga membantu bisnis beradaptasi
dengan dinamika pasar yang berubah dengan cepat. Sistem ERP yang efektif
memungkinkan perusahaan untuk responsif terhadap perubahan kondisi
pasar, seperti permintaan konsumen yang fluktuatif atau perubahan dalam
regulasi. Dengan akses data real-time, ERP memastikan perusahaan dapat
membuat penyesuaian operasional dan strategis secara cepat.Fungsi ini
penting untuk mempertahankan relevansi dan efektivitas dalam lingkungan
yang dinamis dan kompetitif.
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Meningkatkan Keunggulan Kompetitif

Tidak hanya itu, implementasi software ERP juga membantu dalam
mengotomatisasi proses, meningkatkan produktivitas,dan mengurangi biaya
operasional. Integrasi ERP akan menyederhanakan proses internal,
memastikan keakuratan data, yang secara langsung turut meningkatkan
efisiensi operasional. Bahkan, ERP pun menyokong inovasi melalui integrasi
teknologi baru, seperti analitik canggih dan pembelajaran mesin, yang
memungkinkan bisnis untuk terus tumbuh mengikuti perkembangan
teknologi.

4.Tantangan Dalam Implementasi ERP

Menurut Lmgren (2014), keberhasilan implementasi ERP suatu
perusahaan bergantung pada sembilan elemen penting. Elemen pertama
adalah pemahaman menyeluruh tentang tujuan organisasi.Ini berarti bahwa
bisnis harus memahami tujuannya dan cara untuk mencapainya. Karena
anggota manajemen puncak membuat keputusan, pengabdian mereka
adalah komponen kedua. Manajemen proyek yang luar biasa adalah
komponen ketiga. Agar berhasil,rencana manajemen proyek yanng sangat
baik harus digunakan.Mereka harus memiliki rencana dan pekerjaan yang
baik. Manajemen harus mengawasi perkembangan proyek. Manajemen
perubahan organisasi adalah komponen keempat. Mengingat bahwa
pengguna dan karyawan terus-menerus menentang organisasi, ini sangat
penting.

Memiliki tim implementasi yang efektif adalah faktor keenam.Bisnis
harus menyertakan konsultan yang berkualifikasi dalam strategi implementasi
ERP mereka. Data yang akurat adalah faktor keenam.Data dari sistem lama
harus dipindahkan ke sistem ERP oleh organisasi yang menggunakannya. Ini
menyiratkan bahwa data yang akurat dan tepat harus dicatat ke dalam sistem
ERP;jika tidak, banyak masalah mungkin muncul. Pendidikan dan pelatihan
yang ekstensif merupakan faktor keenam. Mengurangi gesekan pengguna
sangat penting, dan bisnis dapat melakukan ini dengan
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menawarkan pelatihan. Ukuran kinerja terkonsentrasi merupakan faktor
kedelapan. Untuk mengawasi apakah sistem ERP sesuai dan sejalan
dengan tujuan organisasi, organisasi harus menilai kinerja sistem.
Masalah multi-situs adalah faktor kesembilan dan terakhir. Tim
implementasi teratas harus mengawasi komponen penting sistem ERP
ini, yang sangat menantang untuk diterapkan.

Disamping banyak keuntungan yang diperoleh dari sistem ERP,
ada beberapa kerugian ERP menurut Romney dan Steinbart
(2016:43)antara lain:

1. Biaya.

2.Jumlah Waktu yang Diminta
3.Perubahan Proses Bisnis

4.Kompleksitas
Menurut pernyataan sebelumnya, bisnis akan menghadapi
kesulitan berikut saat mengimplementasikan ERP:
Dalam modifikasi dalam berbagai keadaan terbatas.

Mengenai perlunya perusahaan atau organisasi yang bersangkutan
untuk memikirkan kembali prosedur bisnisnya.

Biaya pemasangan dan pengoperasian sistem ERP mungkin menjadi
penghalang.

Karena kurangnya pengetahuan dan keahlian, dukungan teknis untuk
ERP mungkin di bawah standar.

ERP mungkin tidak fleksibel untuk beberapa perusahaan
rintisan,organisasi, atau bisnis yang ingin mengubah arah mereka di
masa mendatang.

Biaya penggunaan ERP ERP Proprietary biasanya tinggi.

5.Proses Implementsi ERP
Menurut Santo F Widjaya dan Hendra Alianto (2012:115),dalam
penerapan ERP biasanya digunakan prinsip-prinsip manajemen
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seperti halnya manajemen proyek teknologi informasi lainnya,yaitu
dengan membentuk tim khusus untuk melakukan implementasi,yang
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Para eksekutif dan perwakilan dari setiap unit bisnis atau
departemen penting yang terdampak oleh ERP, termasuk
keuangan/akuntansi, pemasaran, produksi, sumber daya manusia,
pengadaan,analis sistem, dan dukungan teknis, membentuk komite
pengarah.

Personel TI internal (tim proyek), termasuk dukungan
teknis,programmer, analis sistem, dan manajer TI.

Pengguna internal utama. 4. Perwakilan konsultan dan vendor.

Ada beberapa prosedur umum yang dapat dilakukan jika
organisasi ingin mengadopsi sistem ERP. Tahap-tahap ini pada
umumnya tidak jauh berbeda dengan tahap-tahap yang terlibat dalam
penerapan sistem informasi lainnya.Tahap-tahap tersebut adalah
sebagai berikut, menurut Wawan Dhewanto (2007:101):

Membangun organisasi tim proyek.

Menentukan pendekatan implementasi.
Membangun rencana implementasi.

Menentukan kriteria keberhasilan dan metode pengukuran.

Berikut penjelasan mengenai tahapan-tahapan implementasi ERP
sebagai berikut:

Menetapkan organisasi untuk tim proyek Ide yang sama yang
berlaku untuk manajemen proyek teknologi informasi lainnya juga
berlaku untuk manajemen proyek penerapan ERP.Proyek ini perlu
diawasi oleh tim yang dibentuk khusus untuk itu.

Memilih metode implementasi Secara umum, ada tiga
metode,yaitu sebagai berikut: 1) Menggunakan paket perangkat lunak
lengkap dari satu vendor 2) Menggabungkan banyak program perangkat
lunak dari berbagai produsen 3) Personalisasi atau mengembangkan
perangkat lunak ERP Anda sendiri. Biasanya,
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bisnis memilih strategi berdasarkan skenario dan kemampuan implementasi
jangka panjang mereka.

Membuat rencana implementasi Perencanaan,
analisis,desain,implementasi, dan dukungan teknis merupakan bagian dari
siklus hidup implementasi ERP.

Tahap Pertama: Penataan Pembentukan panitia pengarah merupakan
tahap pertama pelaksanaan. Tanggung jawab utama panitia ini meliputi
penentuan tujuan dan cakupan utama proyek ERP, serta pemilihan manajer
proyek dan anggota tim lainnya untuk membangun sistem.

Analisis pada Tahap Kedua Kelompok pengarah telah memutuskan
untuk melanjutkan proyek instalasi ERP selama tahap ini dan mungkin juga
telah memutuskan strategi yang akan digunakan.Jika metode paket tunggal
digunakan, tahap analisis ini sering kali memerlukan waktu yang lebih sedikit;
jika organisasi memutuskan untuk menggunakan strategi yang disesuaikan,
diperlukan waktu yang lebih lama. Namun, tahap analisis proyek ERP
biasanya memerlukan waktu yang lebih lama daripada proyek aplikasi yang
melayani satu fungsi atau departemen.

Proses 3:Desain Setelah bisnis memilih vendor, proses desain
dimulai.Strategi ERP menentukan tingkat desain. Jika satu paket dipilih,
antarmuka sebagian besar telah ditentukan sebelumnya dan modifikasi
biasanya terbatas pada area kecil. Karena operasi bisnis yang berbeda akan
menggunakan sumber daya yang sama,desain perangkat keras merupakan
komponen desain penting lainnya.

Fase 4: Implementasi Setelah perusahaan menentukan paket software
yang akan digunakan dan dikustomisasi,fase berikutnya adalah melakukan
konstruksi. Selama fase ini,semua rencana rekayasa ulang proses bisnis
diterapkan. Karena semua hardware, software,data dan jaringan sudah
diterapkan, maka hanya dua hal yang perlu dikaji, yaitu orang dan prosedur.
Struktur organisasi dapat saja berubah, karyawan dapat berpindah posisinya.
Untuk mendukung implementasi ini biasanya diterapkan beberapa prosedur
kerja

96 SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

baru.

Dukungan Teknis pada Tahap Lima Memastikan keberhasilan jangka
pendek dan jangka panjang sistem merupakan tujuan dari tahap ini.
Memberikan bantuan teknis kepada pengguna sangatlah penting. Meskipun
setiap pengguna telah menerima pelatihan yang ekstensif, personel dukungan
teknis tetap dibutuhkan, khususnya untuk penyesuaian yang signifikan dan
ekstensif. Personel dukungan teknis yang cukup harus tersedia untuk
memastikan transisi sistem yang lancar.

Menetapkan teknik penilaian dan kriteria keberhasilan Bergantung
pada metrik yang digunakan, ada dua cara untuk menilai efektivitas kinerja
sistem ERP. Yang pertama melibatkan tinjauan finansial,dan yang kedua
melibatkan evaluasi teknis. Menemukan perbedaan antara anggaran yang
direncanakan dan biaya aktual yang dikeluarkan merupakan fokus utama
evaluasi finansial. Di sisi lain, evaluasi teknis berfokus pada penentuan
bagaimana proses bisnis beroperasi dalam sistem baru.
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BAB 9
AUDIT SISTEM INFORMASI

Nurlaila [UINSU]

1.Audit Sistem Informasi

Dengan teknologi informasi yang menjadi fondasi operasi bisnis dan
meningkatnya risiko serta ancaman keamanan data,pemahaman menyeluruh
tentang analisis dan manajemen data menjadi penting. Buku ini bertujuan
untuk menjelaskan hubungan rumit antara manajemen organisasi,teknologi
informasi,dan persyaratan keamanan informasi umum.

Pengambilan keputusan, pengendalian, dan koordinasi suatu
organisasi didukung oleh sistem informasi (SI), yaitu sistem yang terdiri dari
komponen-komponen yang saling bergantung yang mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendlistribusikan informasi.Selain teknologi
komputer, sistem ini mencakup perangkat lunak, data, prosedur, dan
komponen manusia yang saling terhubung dan berinteraksi.

Menurut Ron Weber (1999), tujuan audit sistem informasi secara garis
besar dapat dikategorikan menjadi empat fase, yaitu sebagai berikut:

a. Keamanan Aset Sistem pengendalian internal yang kuat harus melindungi
aset informasi perusahaan, termasuk berkas data,perangkat keras,
perangkat lunak, dan sumber daya manusia,untuk menghentikan
penyalahgunaan aset. Oleh karena itu,sistem keamanan aset merupakan
kebutuhan penting yang harus dipenuhi oleh bisnis.

b.Menjaga Integritas Data Salah satu ide mendasar dari sistem informasi
adalah integritas data. Karakteristik tertentu dari data meliputi
kebenaran, kejujuran, dan kelengkapan. Bisnis tidak
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akan lagi memiliki laporan atau hasil yang akurat jika integritas data tidak
terjaga, dan bahkan dapat mengalami kerugian.

c. Efisiensi Sistem Efisiensi sistem informasi suatu bisnis merupakan faktor
penting dalam proses pengambilan keputusan; jika suatu sistem informasi
memenuhi kebutuhan pengguna,maka sistem tersebut dianggap efektif.

d. Efisiensi Sistem Karena suatu sistem dianggap efisien jika dapat memenuhi
kebutuhan pengguna dengan sumber daya informasi yang paling sedikit,
maka efisiensi menjadi krusial ketika kapasitas komputer tidak lagi
memadai atau ketika perlu menilai apakah efisiensi sistem masih memadai
atau perlu menambah sumber daya.

e. Ekonomi ekonomi mengukur nilai moneter dari "uang" dengan menghitung
"biaya/manfaat” dari kerugian ekonomi. Efisiensi adalah penggunaan
sumber daya sesedikit mungkin untuk men-dapatkan hasil terbaik.
Namun, ekonomi lebih merupakan faktor ekonomi.

f. Aksesibilitas. berkaitan dengan aksesibilitas layanan dan bantuan TI.Proses
bisnis harus terus didukung oleh TI. Tingkat ketersediaan sistem menurun
seiring dengan frekuensi gangguan.

g. Privasi. Perhatikan pengamanan data dan pencegahan akses yang tidak
diinginkan.

h.Keandalan. Ketepatan dan ketepatan bagi manajemen dalam pelaporan,
akuntabilitas, dan manajemen organisasi.

i. Menjaga Integritas Data Salah satu ide dasar sistem informasi adalah
integritas data. Kelengkapan, kebenaran, dan akurasi merupakan
karakteristik data.

2.Ruang Lingkup Audit Sistem Informasi

Gagasan-gagasan penting yang menjadi dasar untuk memahami dan
melaksanakan tanggungjawabadministratif dalam suatu organisasi
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merupakan bagian dari konsep dasar manajemen. Pertama, untuk mencapai
tujuan organisasi,manajemen memerlukan proses perencanaan yang
komprehensif. “Perencanaan adalah tindakan menentukan tujuan organisasi
dan cara terbaik untuk mencapainya," kata Robbins dkk. (2017).Organisasi
dapat menetapkan tujuanyangjelas, menentukan sumber daya yang mereka
butuhkan, dan mengendalikan potensi risiko dengan perencanaan yang
cermat.

Penjelasan tentang Proses pengumpulan dan analisis bukti terkait
informasi untuk menilai dan melaporkan tingkat kesesuaian antara data dan
standar yang telah ditetapkan dikenal sebagai audit.prosedur metodis untuk
mengumpulkan dan menilai bukti secara tidak memihak tentang klaim tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi untuk memverifikasi tingkat kesesuaian antara
klaim dan standar yang telah ditetapkan dan untuk menginformasikan pihak
yang berkepentingan tentang temuan tersebut. Pada tahun 2006,Messi et al.
Intinya, audit adalah prosedur metodis dan objektif yang mengumpulkan dan
menilai bukti kegiatan ekonomi untuk membuat klaim atau pernyataan,
menentukan sejauh mana kegiatan ekonomi mematuhi standar yang relevan,
dan melaporkan temuan tersebut kepada pihak terkait.

Wardani (2014) Audit merupakan suatu prosedur metodis untuk
mengumpulkan dan menilai bukti-bukti secara tidak memihak tentang klaim-
klaim yang dibuat mengenai kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan
ekonomi dengan tujuan untuk memastikan seberapa dekat klaim-klaim
tersebut mematuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya dan
untuk mengkomunikasikan temuan-temuan tersebut kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. (Mulyadi,2014:9) Dari sudut pandang manajemen
bisnis, pengendalian internal pada awalnya mungkin hanya merupakan suatu
mekanisme yang sangat tinggi-yaitu, suatu sistem yang dapat menjamin
bahwa personel mematuhi kebijakan-kebijakan perusahaan, menjaga aset-
aset perusahaan, dan mencegah kesalahan-kesalahan, kekeliruan-kekeliruan,
dan penyalahgunaan.
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3.Jenis-jenis Audit Sistem Informasi
Jenis audit Sistem Informasi/Teknologi Informasi antara lain:

Audit Sistem Verifikasi bahwa sistem yang terdokumentasi mematuhi
standar nasional atau internasional dengan melakukan audit.

Audit Kepatuhan Untuk mengevaluasi seberapa baik aturan,proses,
kontrol, dan komponen hukum lainnya diterapkan.

Audit Produk/Layanan Untuk menentukan apakah layanan atau
produk memenuhi persyaratan dan layak digunakan.

4, Standar krangka kerja Audit Sistem Informasi

Teknik yang digunakan untuk melakukan penilaian menyeluruh
terhadap sistem informasi termasuk dalam pendekatan audit sistem
informasi.Pertama,metode populer untuk audit sistem informasi adalah
pendekatan terkait risiko. Metode ini memerlukan penentuan dan penilaian
risiko yang dapat membahayakan ketersediaan,keamanan,dan integritas
data. Auditor dapat berkonsentrasi pada area penting dan membuat rencana
audit yang lebih terfokus dengan menyadari bahaya ini (Hunton et al., 2004)

Audit sistem informasi menggunakan sejumlah standar,seperti:COBIT
(Control Objectives for Information and Related Tech-nologies)

Campbell mengklaim bahwa COBIT merupakan metode untuk
menerapkan tata kelola TI. Untuk menciptakan standar umum dalam bentuk
pedoman dalam pengaturan yang lebih khusus,suatu organisasi harus
menggunakan kerangka kerja COBIT bersama dengan sumber daya lainnya.
Dari segi struktur, COBIT merupakan kumpulan tujuan pengendalian
teknologi informasi yang dimaksudkan untuk memfasilitasi tahapan audit.

Tujuan Pengendalian untuk Informasi dan Teknologi Terkait (COBIT),
yang saat ini berada pada edisi keempat, merupakan

kumpulan dokumentasi praktik terbaik untuk tata kelola TI yang
dapatmembantuauditor, manajemen, dan pengguna dalammenjembatani
kesenjangan antara masalah teknis, persyaratan pengendalian,dan risiko
bisnis, menurut IT Governance Institute.

1SO 27001 (Standar Manajemen Keamanan Informasi)

Salah satu standar manajemen keamanan informasi yang paling
banyak digunakan secara global adalah I1SO 27001, yang merupakan landasan
yang diakui secara global untuk praktik terbaik ISMS. Kurangnya sistem
manajemen keamanan informasi yang efisien dapat berdampak serius pada
keuangan dan reputasi.Standar ini telah menjadi aspek penting dari program
tata kelola, risiko, dan kepatuhan TI(GRC) banyak organisasi dan merupakan
bagian penting dari strategi manajemen risiko keamanan informasi organisasi
mana pun.

NIST (National Institute of Standards and Technology)

Lembaga nonregulasi National Institute of Standards and Technology
(NIST) milik Departemen Perdagangan ASmengembangkan berbagai standar
dan teknologi terkait fisika. Awalnya bernama National Bureau of Standards,
lembaga ini didirikan pada tanggal 1 Maret 1901, dan berganti nama menjadi
NIST pada tahun 1988.

Kantor pusat NIST di AS berlokasi di Gaithersburg, Maryland.Kantor ini
merupakan bagian dari Departemen Perdagangan.Sasaran utama NIST adalah
untuk memajukan daya saing dan inovasi industri.Aktivitas NIST diatur dalam
program laboratorium yang meliputi:

a. Sains dan teknologi skala nano (nanoscale)

b. Teknik (engineering)

c. Teknologi informasi (information technology)
d. Penelitian neutron (neutron research)

e. Pengukuran material (material measurement)

f. Pengukuran fisik (physical measurement)
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ITIL (Information Technology Infrastructure Library)

ITIL adalah seperangkat 34 praktik terbaik untuk mengelola dan
meningkatkan penyediaan layanan dan dukungan TI. Misi utama ITIL
adalah membantu perusahaan memaksimalkan nilai layanan Tl mereka
dengan mengoordinasikannya dengan tujuan perusahaan. Information
Technology Infrastructure Library adalah singkatan dari ITIL.

Badan Pusat Komputer dan Telekomunikasi (CCTA) pemerintah
Inggris mengadopsi nama tersebut untuk pertama kalinya pada akhir
tahun 1980-an ketika menerbitkan dan menyebarluaskan lusinan praktik
terbaik manajemen layanan TI. Namun pada tahun 2013, ITIL menjadi
kata yang terpisah dan tidak lagi merujuk pada "Information Technology
Infrastructure Library."

Methodologi Audit Sistem Informasi

Audit sistem informasi dilakukan dengan beberapa tahapan,yaitu:

Perencanaan Audit (Planning The Audit)

Perencanaan merupakan tahap awal dari aktivitas audit sistem
informasi. Untuk memastikan apakah pekerjaan audit dapat
diterima,auditoreksternal menyelidiki pelanggan dengan menyelesaikan
hal-hal berikut:

a. menetapkan anggota audit;

b. membuat perjanjian audit tertentu;

¢. mengumpulkan data latar belakang klien;
d. memahami permasalahan hukum klien;

e. memeriksa praktik terkini untuk memahami operasi klien; dan

f. mengidentifikasi bahaya audit di dalamnya.
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Pengujian Pengendalian (Test OF Controls)

Ketika auditor menyimpulkan bahwa pengendalian risiko berada
pada level tertinggi, mereka akan melakukan uji pengendalian dan
menggunakan hasilnya sebagai panduan untuk menurunkan biaya
pengujian saat ini. Penilaian yang lebih menyeluruh diperlukan karena
auditor tidak akan dapat menentukan apakah identifikasi pengendalian
telah berjalan secara efisien selama fase ini.

Pengujian Transaksi (Test Of Transaction)

Untuk menentukan apakah ada kesalahan atau kejanggalan
dalam aktivitas transaksi yang dapat menyebabkan kesalahan
pencatatan yang signifikan dalam laporan keuangan, auditor akan
menguji transaksi terkini. Menelusuri jurnal dari sumber dokumen
terkini,memeriksa berkas, dan memuverifikasi keakuratan data
merupakan bagian dari pengujian transaksi.

Pengujian Keseimbangan atau Keseluruhan Hasil

Penetapan harga dan kesatuan data perusahaan harus
diperhatikan untuk menentukan strategi yang diadopsi dalam fase
ini.Menghitung ulang aset tetap perusahaan, memverifikasi utang, dan
menghitung persediaan fisik adalah beberapa contoh pengujian
substantif yang akan diterapkan.

Penyelesaian/Pengakhiran Audit

Agar bukti saat ini dapat digunakan sebagai bahan laporan di
kemudian hari, auditor eksternal akan melakukan sejumlah pengujian
tambahan selama proses audit akhir.

5. Teknik dan Alat yang Digunakan Dalam Audit Sistem Informasi

Audit sistem informasi menggunakan berbagai metode dan
instrumen, termasuk analisis data, audit berbantuan komputer,dan
audit tradisional. Metode audit konvensional: penghitungan
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tes, wawancara, dokumentasi, konfirmasi, pemeriksaan fisik, dan
observasi. Metode audit berbantuan komputer

1) Audit sampling
2) Simulasi
3) Pengumpulan data

4) Penelaahan analisis

6) Kalkulasi, pembandingan, dan manipulasi data
7) Pemeriksaan kelengkapan data

)
)
)
)
5) Penyusunan kertas kerja pemeriksaan
)
)
8) Analisis data

9) Mencari tren, penyimpangan, atau bukti ketidakpatuhan.

10) Menilai kemanjuran, keamanan, dan kesesuaian sistem informasi.
11) Alat bantu audit berbantuan komputer

12) Perangkat lunak untuk audit umum (ACL,IDEA,SAS,SESAM,Arbutus
Analyzer)

13) Program spreadsheet (OpenOffice,Lotus-123,Quatro-Pro,dan MS
Excell)

14) Sistem manajemen basis data (Oracle, Lotus Approach, Visual
FoxPro, SQL,MS Access)

15) Aplikasi untuk kueri dan laporan (MS Query, Crisytal Report)

6.Implementasi Audit Sistem Informasi

Proses audit sistem informasi terbagi menjadi tahapan, yaitu:

1. Tahapan Perencanaan

Pada tahapan pertama,audito rmerencanakan proses audit
dengan melalui beberapa langkah berikut:

Tetapkan tujuan utama audit.

Kenali sejarah bisnis dan sistem informasi.
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Tetapkan proses dan ruang lingkup audit.

Sisihkan dana yang diperlukan untuk menyelesaikan audit.

Tentukan bahaya utama mana yang akan diprioritaskanselama
pengujian.

Tujuan dari langkah ini adalah untuk memastikan bahwa
pelanggan dan auditor sepakat dan memiliki pengetahuan umum
tentang prosedur audit yang akan diikuti.

2. Tahapan Pengujian Pengendalian

Setelah tahap perencanaan selesai, audit sistem informasi
dilanjutkan dengan memeriksa penerapan pengendalian yang telah
disiapkan dengan tepat. Pengendalian internal harus berfungsi dengan
baik jika risikonya cukup tinggi. Auditor akan melanjutkan ke prosedur
pengujian berikutnya jika pengendalian berfungsi dengan baik. Di sisi
lain, auditor akan melakukan penilaian yang lebih menyeluruh terhadap
pengendalian jika tidak mungkin untuk menentukan keefektifannya.

3. Tahapan Pengujian Transaksi

Pengujian transaksi menguji seberapa akurat transaksi dicatat
dan diproses oleh sistem informasi.

Dengan melakukan ini, hasil laporan akhir dijamin bebas dari
kesalahan transaksi keuangan.

Untuk mencapai hal ini, auditor akan memverifikasi bahwa
catatan sistem informasi sesuai dengan dokumentasi pendukung.

4.Tahapan Pengujian Keseimbangan atau Keseluruhan Hasil

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil yang dihasilkan
oleh sistem informasi akurat dan komprehensif melalui proses verifikasi
data.

Prosedur verifikasi meliputi stok opname, konfirmasi dengan
pihak ketiga, dan penyusutan perhitungan.
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5. Tahapan Akhir

Pengujian tambahan dilakukan pada tahap ini untuk menjamin
keakuratan kesimpulan yang dicapai.

Auditor akan menilai seberapa baik aktivitas perusahaan didukung
oleh sistem informasi saat ini.

Setelah pengujian, laporan akhir yang mencakup analisis,temuan,dan

saran untuk perbaikan dibuat.

Setelah prosedur audit selesai, klien menerima laporan ini.

Rekomendasi dari audit sistem informasi diterapkan untuk
meningkatkan prosedur ke depannya. Kesimpulan audit sistem informasi
menjadi dasar saran-saran ini.

Berikut beberapa contoh implementasi rekomendasi audit sistem
informasi:

1) Menawarkan aplikasi dukungan manajemen insiden

2) Meningkatkan kinerja sistem

3) Memverifikasi kepatuhan terhadap hukum dan norma industri
4)Menurunkan bahaya terhadap keamanan

5) Meningkatkan efektivitas operasi

6) Meningkatkan kepercayaan klien

Perencanaan audit, pengujian kontrol, pengujian transaksi,pengujian
saldo, atau hasil keseluruhan, dan tahap akhir adalah langkah-langkah yang
meliputi audit sistem informasi.

Saat melakukanauditsistem informasi,auditorakanmengumpulkan dan
menilai bukti. Berdasarkan fakta, kemampuan sistem komputer untuk:
Memastikan keamanan aset, Menjaga integritas data, Mendukung
pencapaian tujuan perusahaan secara efektif, dan Menggunakan sumber
daya secara efisien dievaluasi.

Dalam Makalah Kerja Audit Sistem Informasi, auditor akan mencatat
semua informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan prosedur audit dan
berbagai jenis bukti yang dikumpulkan.
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BAB 10

SISTEM INFORMASI KEUANGAN
DAN PELAPORAN

Taufik Hidayat [UNIMED]

1.Pendahuluan

Sistem informasi yang memberi tahu mereka yang ada di dalam dan di
luar organisasi tentang urusan keuangannya dikenal sebagai sistem informasi
keuangan (Rahman & Saudin,2022, him. 139).

Menurut HM. Jogiyanto (2005:36) "Sistem informasi adalah sistem di
dalam suatu organisasiyang memenuhi persyaratan pengelolaan transaksi
sehari-hari yang mendukung fungsi operasional manajemen dan rencana
organisasi untuk menyampaikan laporan yang diperlukan kepada pihak
eksternal tertentu”.

Menyediakan data akuntansi dalam bentuk catatan semua aktivitas
bisnis merupakan tanggung jawab sistem informasi akuntansi.Data akuntansi
menyediakan dokumentasi setiap peristiwa keuangan yang terjadi dalam
organisasi. Setiap transaksi memiliki catatan yang merinci apa yang terjadi,
kapan transaksi itu terjadi, siapa yang terlibat, dan jumlah total uang. Untuk
memenuhi sebagian kebutuhan informasi manajemen, data ini dapat
dievaluasi dengan sejumlah cara.

Laporan khusus,laporan berkala, hasil simulasi, rekomendasi sistem
pakar, dan komunikasi elektronik adalah beberapa format yang digunakan
untuk menampilkan informasi dalam sistem informasi keuangan. Namun,
model sistem informasi keuangan yang digunakan tidak diragukan lagi
memiliki dampak yang signifikan terhadap informasiyang dihasilkan.Berikut
ini memberikan gambaran menyeluruh tentang sistem informasi keuangan
berdasarkan model dan subsistem yang mencakupnya, meskipun cakupan
sistemnya sangat luas.
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2.Konsep Dasar Sistem Informasi Keuangan

Menurut O'Brien (2006: 35-39), komponen sistem informasi keuangan
dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1.Manusia (brainware)

Brainware, yang juga dikenal sebagai sumber daya manusia (SDM), adalah
sumber daya yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi dan
bahkan setelah informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut digunakan.
Pengguna akhir seperti manajer,klien, dan tenaga penjualan termasuk
dalam sumber daya manusia ini. Pengembang perangkat lunak, operator
sistem,dan personel administrasi sistem informasi lainnya adalah contoh
spesialis sistem informasi.

2. Perangkat Keras (hardware)

Floppy disk,hard drive, dan CD ROM/RW adalah contoh perangkat fisik
yang dapat digunakan untuk mengumpulkan, memasukkan,memproses,
menyimpan, dan mengeluarkan hasil pemrosesan data dalam
bentukinformasi.

3.Perangkat Lunak (software)

Perangkat lunak adalah sekelompok program yang digunakan untuk
menjalankan program komputer  tertentu,seperti pengolah
kata,PowerPoint, dan peramban internet.

4. Sumber Daya Data (database)

Sumber daya data adalah kumpulan data yang disimpan di komputer atau
media penyimpanan dalam suatu organisasi.Contohnya adalah basis data
penjualan yang dapat diakses secara daring.

5.Teknologi untuk Jaringan Komunikasi(teknologijaringan
komunikasi)Prosesor komunikasi yang dihubungkan ke prosesor
komunikasi lain melalui satelit nirkabel dan teknologi gelombang
mikro,yang dikelola oleh perangkat lunak komunikasi dalam bentuk

peramban internet, dikenal sebagai teknologi jaringan komunikasi.
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b. Peran dan Tujuan Sistem Manajemen Keuangan

Setiap komponen prosedur input dan output Sistem Manajemen
Keuangan memiliki fungsi yang berbeda. Berikut ini adalah beberapa fungsi
sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2015):

a.Mengumpulkan data transaksi dan informasi tambahan untuk dimasukkan
ke dalam sistem.

b. Menangani informasi transaksi.
c. Menyimpan informasi untuk penggunaan selanjutnya.

d. Membuat laporan sebagai konsekuensi dari pemrosesan informasi dan
memungkinkan orang untuk memeriksa data yang tersimpan di
komputer.

e. Sebagai kontrol proses yang menghasilkan informasi yang akurat dan dapat
diandalkan.

Menurut Winarno (2017), laporan keuangan adalah laporan yang
merinci kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu atau
periode berjalan. Sementara itu, berikut definisi laporan keuangan menurut
Suteka (2018): Laporan keuangan merupakan laporan yang dihasilkan melalui
proses akuntansi dan digunakan sebaga informasi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam perusahaan, yang menunjukkan kondisi keuangan
suatu organisasi atau perusahaan pada periode tertentu.

3.Manfaat Sistem Informasi Keuangan

Sistem Informasi Keuangan (FIS) menawarkan sejumlah keuntungan
bagi bisnis. Berikut ini adalah beberapa keuntungan utama FIS:

Efisiensi Operasional

Bisnis dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka dengan
HISyang efisien.Mengotomatiskan prosedur keuangan dapatmengurangi
kebutuhan akan tenaga kerja manual yang padat karya. Hal ini
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memungkinkan bisnis untuk meningkatkan produktivitas dan mengelola
sumber daya mereka dengan lebih efektif.

Penghematan Biaya

HIS juga dapat membantu bisnis memangkas biaya. Bisnis dapat
menurunkan biaya administratif dan personal yang terkait dengan
manajemen keuangan dengan menerapkan prosedur keuangan otomatis.
Selain itu, HIS juga dapat membantu mengidentifikasi dan mengurangi risiko
keuangan, yang dapat menghemat pengeluaran dalam jangka panjang.

Peningkatan Kepatuhan

SIK sangat penting uintuk memastikan bisnis mematuhi persyaratan
keuangan yang relevan. Bisnis dapat memastikan bahwa semua aktivitas
keuangan dilakukan sesuai dengan hukum dan peraturan yang relevan
dengan memiliki SIK yang kuat. Hal ini membantu bisnis dalam menghindari
potensi hukuman dan masalah hukum yang merugikan.

Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik

Bisnis bisa mendapatkan data keuangan yang akurat dan terkini
berkat GIS. Bisnis bisa membuat keputusan yang lebih tepat jika mereka
memiliki akses ke data yang dapat dipercaya.Riset keuangan yang mendalam
adalah layanan lain yang dapat ditawarkan GIS, yang memungkinkan bisnis
melihat pola dan kemungkinan yang dapat meningkatkan laba bersih mereka.

Peningkatan Visibilitas Keuangan

Bisnis dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kinerja
keuangan mereka dengan HIS yang efektif. Bisnis dapat melacak dan
mengawasi aset, utang, arus kas, dan piutang mereka dengan lebih efisien.
Hal ini membantu bisnis dalam perencanaan keuangan jangka pendek dan
jangka panjang dan memungkinkan mereka untuk mengambil langkah-
langkah yang diperlukan untuk menjaga keuangan mereka dalam kondisi
yang baik.
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4.Kerja Sistem Informasi Keuangan

Suatu program yang disebut Sistem Informasi Keuangan (FIS)
membantu dalam pengelolaan informasi keuangan suatu bisnis. Data
keuangan suatu perusahaan dikumpulkan, disimpan,diproses, dan dikelola
sebagian oleh FIS.

Fungsi SIK:

Membantu bisnis dalam membuat keputusan yang lebih akurat dan efisien

Memenuhi permintaan manajer atau pemangku kepentingan lainnya untuk
informasi yang menguraikan situasi keuangan perusahaan

Memisahkan data tentang jumlah barang dan uang dari catatan perusahaan
Membuat laporan untuk para eksekutif
Melacak evolusi aset dan utang perusahaan

Memungkinkan perencanaan operasi bisnis

Adapun fungsi-fungsi tersebut adalah:

Untuk mengetahui hasil-hasil kegiatan operasional
perusahaan,seperti: a. Adanya metode pemisahan data jumlah barang dan
uang dari catatan-catatan perusahaan. c. Melaporkan kepada atasan.

Mampu melacak aset dan kewajiban perusahaan. Memelihara
berbagai pembukuan dan akun, termasuk akun kas dan properti,merupakan
bagian dari tugas ini.

Mempermudah perencanaan kegiatan operasional perusahaan dan
memantau serta menyempurnakan rencana-rencana yang telah
diimplementasikan.

5.Model Sistem Informasi Keuangan

Sistem informasi yang menginformasikanindividu atau kelompok di
dalam dan luar organisasi tentang masalah keuangan yang
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dihadapi perusahaan dikenal sebagai sistem informasi keuangan.Laporan
khusus, laporan triwulanan, hasil simulasi matematika,rekomendasi sistem
pakar, dan komunikasi elektronik adalah beberapa cara penyampaian
informasi.
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Sistem Informasi Akuntansi Data akuntansi menyediakan dokumentasi
setiap peristiwa keuangan yang terjadi dalam suatu organisasi. Setiap
transaksi memiliki catatan yang merinci apa yang terjadi, kapan transaksi itu
terjadi, siapa yang terlibat, dan jumlah total uangnya. Untuk memenuhi
sebagian kebutuhan informasi manajemen, data ini dapat dievaluasi dengan
sejumlah cara.

Subsistem Audit Internal memiliki dua kategori auditor: (1)auditor
eksternal, biasanya terdapat pada bisnis kecil. (2) inter-nal; seringkali, bisnis
besar memiliki karyawannya sendiri.Aktivitas audit internal dapat dibagi
menjadi empat kategori dasar: 1) Keuangan:Ini adalah jenis pekerjaan yang
dilakukan auditor eksternal untuk memverifikasi keakuratan catatan
perusahaan. 2) Operasional,dilakukan untuk menilai seberapa baik prosedur
bekerja. dilakukan
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oleh analis sistem pada tahap analis siklus hidup sistem. 3) Langkah
berikutnya setelah audit operasional adalah kesesuaian. Untuk menjaga
kelancaran operasi proses perusahaan, audit kesesuaian akan terus
dilakukan. 4) Desain Sistem Pengendalian Internal adalah strategi untuk
melakukan audit secara lebih efektif.

Subsistem Intelijen Keuangan digunakan untuk menentukan investasi
terbesar dan sumber pendanaan tambahan. Komunitas keuangan dan
pemegang saham adalah dua sumber informasi yang dikumpulkan.

Output

Salah satu aplikasi matematika pertama dalam bisnis adalah sistem
peramalan.

Informasi dan rekomendasi untuk pengambilan keputusan yang
diperoleh dari analisis sistem pakar.
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6. Laporan Keuangan Dalam Sistem Informasi Keuangan

Menurutstandar akuntansi keuangan (PSAK), laporan keuangan
merupakan ringkasan kejadian masa lalu dari prosedur pencatatan
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keuangan selama suatu periode akuntansi. Laporan keuangan dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan tentang situasi keuangan perusahaan
dan keadaan ekonomi. Karakteristik laporan keuangan meliputi:

a. Fakta yang terdokumentasi

b. Prinsip dan prosedur akuntansi

Pandangan individu Laporan keuangan berfungsi  untuk
mengomunikasikan data dari operasi bisnis, seperti:

a.Menguraikan aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan untuk menyajikan
data keuangan.

b. Melaporkan perubahan aset bersih yang disebabkan oleh operasi bisnis
dalam upaya menghasilkan laba.
c. Menyajikan data keuangan untuk membantu pembaca laporan keuangan

dalam menilai kemungkinan bahwa bisnis akan menghasilkan laba.

d. Menguraikan perubahan aset dan kewajiban perusahaan, termasuk rincian
tentang investasi dan pembiayaan.

Tujuan dari pembuatan atau penyusunan laporan keuangan adalah
untuk memberikan gambaran singkat mengenai perkembangan perusahaan.
Sesuai dengan PSAK No. 1 (diperbarui tahun 2009),laporan keuangan
meliputi:

a. Posisilaporan keuangan/neraca
b. Laporan laba-rugi

c. Perubahan ekuitas
d. Laporan perputaran kas

e. Catatan atas laporan keuangan
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Jenis-jenis Lapor Keuangan

Jenis-Jenis Laporan Keuangan Perusahaan

Setiap bisnis memiliki berbagai macam laporan keuangan.Hal ini
dikarenakan laporan keuangan perusahaan hadir dalam berbagai format
berdasarkan berbagai jenis transaksi yang dilakukan dalam dunia bisnis.
Laporan keuangan perusahaan dapat berupa jenis-jenis berikut:

Laporan Laba Rugi

Perusahaan menggunakan laporan laba rugi untuk menentukan laba
rugi organisasi mereka. Laporan keuangan perusahaan, yang merupakan
bentuk laporan laba rugi yang disiapkan untuk perusahaan,berfungsi sebagai
panduan bagi para eksekutif perusahaan mengenai keadaan bisnis serta
tindakan mereka di masa mendatang.

Laporan laba rugi perusahaan dapat disiapkan dengan salah satu dari
dua cara. Pertama, secara langsung atau dalam satu langkah. Yang kedua
adalah pendekatan progresif atau multi-langkah.Masing-masing dari kedua
pendekatan ini memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri.

Faktanya,teknik langsung, yang sering dikenal sebagai metode langkah
tunggal, relatif lebih sederhana daripada metode langkah ganda. Hanya
pendapatan satu kelompok yang harus ditambahkan dari atas ke bawah
dalam proses penghitungan. Beban dan/atau pengeluaran keseluruhan untuk
periode waktu tersebut kemudian dikurangi. Sebaliknya, ada dua kategori
untuk menghitung pendapatan saat menggunakan pendekatan langkah ganda
atau metode bertahap.Pertama, pendapatan operasional dan non-
operasional bisnis dari operasi utamanya. Pengurangan beban dan
pengeluaran sepanjang jangka waktu tersebut juga tercakup dalam
pembagian ini.

Saat membuat laporan laba rugi untuk laporan keuangan
perusahaan,ada sejumlah faktor yang perlu diperhitungkan,termasuk:
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a. Pendapatan, baik operasional maupun non operasional
b. Beban pinjaman

c. Beban pajak
d. Laba rugi perusahaan

e. Biaya operasional

Laporan laba rugi untuk periode berjalan, laporan laba rugi dari afiliasi,
dan laporan laba rugi dari operasi bisnis merupakan komponen laporan laba
rugi.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas,yang sering dikenal sebagai arus kas
perusahaan,adalah jenis laporan keuangan berikutnya. Arus transaksi masuk
dan keluar perusahaan dilaporkan dalam laporan arus kas, yang merupakan
dokumen penting. Transaksi dari periode waktu tertentu disertakan dalam
laporan.

Karena berfungsi sebagai prediktor laporan arus kas untuk periode
mendatang, laporan keuangan perusahaan semacam ini penting bagi bisnis.
Lebih jauh, laporan arus kas merupakan catatan penting untuk akuntabilitas
mengenai aktivitas masuk dan keluar perusahaan. Laporan arus kas berasal
dari berbagai sumber,termasuk kas perusahaan, hasil operasinya, dan
pendanaan atau pinjaman apa pun yang telah diperolehnya.

Beban perusahaan, termasuk investasi dan biaya
operasional,merupakan penyebab arus kas keluar. Tiga elemen penting
digunakan untuk menghasilkan laporan arus kas perusahaan, khususnya:

a. Arus kas dari kegiatan bisnis.
b. Arus kas dari kegiatan investasi.
c. Arus kas dari kegiatan pendanaan.

d. Laporan Perubahan Modal

Salah satu jenis laporan perubahan modal yang digunakan untuk
melaporkan setiap perubahan modal perusahaan yang terjadi dalam jangka
waktu tertentu adalah laporan keuangan berikut.
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Pengertian laporan perubahan modal mencakupjumlah perubahan
modal finansial yang terjadi, sehingga Anda dapat memperoleh gambaran
tentang bagaimana rencana bisnis untuk masa depan.

Modal yang dimiliki oleh perusahaan pada awal periode berjalan,
penarikan dana pribadi pemilik bisnis, dan laba rugi bersih untuk periode
tersebut adalah unsur-unsur yang diperlukan untuk menyusun laporan
perubahan modal. Oleh karena itu, perusahaan harus terlebih dahulu
membuat laporan laba rugisebelum mengajukan laporan perubahan modal.

Laporan Neraca

Neraca, yang juga dikenal sebagai neraca dalam akuntansi,adalah
laporan keuangan perusahaan yang menampilkan keadaan,data, dan posisi
keuangan suatu organisasi dalam periode waktu tertentu.Agar bisnis dapat
merencanakan proyek masa depan,laporan neraca sangat penting.

Kuantitas aset dalam bentuk aset, kewajiban dalam bentuk utang, dan
ekuitas atau modal bisnis adalah banyak komponen neraca yang harus
diselesaikan untuk membuat laporan keuangan perusahaan, yang juga
dikenal sebagai jenis neraca. Tiga komponen neraca adalah ekuitas,
kewajiban, dan aset.

Laporan untuk Laporan Keuangan

Tujuan dari laporan ini adalah untuk menyajikan laporan keuangan
dengan tujuan memberikan penjelasan yang semakin lengkap kepada para
pembaca. Tentunya akan lebih mudah bagi para pembaca untuk menemukan
informasi penting dalam laporan keuangan jika laporan tersebut ditulis dalam
bentuk laporan.

Laporan keuangan semacam ini tidak hanya diterima oleh pejabat
perusahaan. Namun, laporan ini biasanya juga dibuat untuk para investor
yang ingin meninjau laporan keuangan perusahaan sebagai proyeksi investasi
sebelum melakukan investasi. Oleh karena itu, akan lebih mudah untuk
memeriksa laporan keuangan dengan laporan ini.
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Prinsip Pelapor Keuangan

Mempelajari dasar-dasar penyusunan laporan keuangan merupakan
hal berikutnya setelah memahami pendahuluan. Prinsip-prinsip ini berfungsi
sebagai standar yang membantu kita dalam menyusun laporan keuangan
secara akurat, terbuka, dan sah.

Dasar Akrual

Salah satu konsep terpenting dalam penyusunan laporan keuangan
adalah prinsip akrual. Menurut teori ini, pendapatan dan beban harus dicatat
pada saat transaksi, bukan pada saat dana diterima atau dibayarkan.

Contoh 1: Pendapatan dicatat pada tanggal 1 Januari (hari penjualan)
meskipun suatu bisnis menjual barang senilai Rp100juta pada tanggal
tersebut tetapi tidak menerima uang hingga tanggal 10 Januari.

Contoh 2: Beban dicatat pada bulan Desember (saat gedung
digunakan) meskipun suatu bisnis menyewa gedung pada bulan Desember
dan membayarnya pada bulan Januari.

Terlepas dari apakah transaksi tersebut termasuk kas atau tidak,
prinsip akrual menjamin bahwa semua transaksi yang berkaitan dengan
periode pelaporan tercermin dalam laporan keuangan.

Prinsip Kesinambungan Usaha (Going Concern)

Kecualijikaada bukti yang bertentangan, prinsipini mengasumsikan
bahwa suatu entitas akan melanjutkan operasinya di masa mendatang.Ini
berarti bahwa kita tidak perlu mencatat aset atau liabilitas dalam laporan
keuangan berdasarkan anggapan bahwa bisnis tersebut akan segera berhenti
beroperasi.

Contoh:Suatu bisnis memiliki peralatan produksi senilai Rplmiliar.
Mesin ini diakui sebagai aset yang akan digunakan untuk menghasilkan
pendapatan di masa mendatang dan bukan untuk dijual segera sesuai dengan
prinsip kelangsungan usaha.
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Laporan keuangan harus menjelaskan indikasi apa pun bahwa bisnis
tersebut mungkin tidak dapat terus beroperasi,seperti kebangkrutan.

Prinsip Materialitas

Menurut pendekatan ini, laporan keuangan hanya boleh memuat
informasi yang penting dan relevan. Informasi dianggap material jika kelalaian
atau ketidakakuratannya dapat memengaruhi cara pengguna laporan
membuat keputusan.

Misalnya, suatu bisnis mungkin memiliki peralatan sederhana senilai
Rp500.000.Pembelian tersebut dapat langsung diakui sebagai biaya tanpa
dicatat sebagai aset karena nilainya dapat diabaikan dibandingkan dengan
aset perusahaan secara keseluruhan.

Materialitas membuat laporan keuangan lebih efisien dan jelas dengan
membantu bisnis berkonsentrasi pada data yang paling penting.

Prinsip Keandalan (Reliability)
Data laporan keuangan harus akurat dan bebas dari kesalahan yang
signifikan. Bukti yang mendukung data tersebut harus substansial.

Misalnya, jika sebuah bisnis mencatat pendapatan proyek,perlu ada
kontrak atau dokumentasi pendukung lainnya yang membuktikan bahwa
pendapatan tersebut dihasilkan.

Untuk mendapatkan kepercayaan dari mereka yang menggunakan
laporan keuangan, seperti kreditor atau investor, keandalan sangatlah
penting.

Prinsip Penyajian Wajar (Fair Presentation)

Prinsip ini menjamin bahwa informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan adalah wajar dan konsisten dengan kenyataan.Tidak ada informasi
yang sengaja dihilangkan atau diubah untuk menyajikan gambaran yang tidak
akurat.

Misalnya, jika suatu bisnis mengalami kerugian yang signifikan,jumlah
tersebut harus ditunjukkan dalam laporan laba rugi secara
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jujur dan tanpa berusaha menyembunyikannya melalui manipulasi
matematis.

Jika statistik keuangan disajikan secara wajar, pengguna terlindungi
dari membuat pilihan yang buruk karena informasi yang salah.

Prinsip Konsistensi

Agar laporan keuangan dapat dibandingkan di berbagai periode waktu,
bisnis harus menggunakan teknik akuntansi yang sama setiap tahun.

Misalnya, bisnis harus menggunakan pendekatan penyusutan garis
lurus untuk aset tetap pada tahun-tahun berikutnya.Catatan atas laporan
keuangan harus memberikan penjelasan untuk setiap perubahan teknik.

Pengguna laporan keuangan dapat lebih memahami kinerja dan pola
perusahaan dari waktu ke waktu jika ada konsistensi.

Prinsip Komparabilitas

Laporan keuangan harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain atau laporan keuangan
periode sebelumnya.

Misalnya,laporan keuangan perusahaan harus memiliki struktur yang
sebanding jika ingin mengevaluasi kinerjanya pada tahun 2022 dan 2023.

Ide ini memungkinkan pengguna untuk menilai ekspansi,efektivitas,
dan profitabilitas perusahaan.

Prinsip Pengungkapan Lengkap (Full Disclosure)

Semua informasi yang relevan, termasuk risiko atau keadaan yang
memengaruhi keputusan pengguna, harus disertakan dalam laporan
keuangan. Biasanya, Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) memuat
informasi lebih lanjut ini.
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Misalnya, bagian catatan keuangan harus memberikan penjelasan jika
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E-COMMERCE DAN SISTEM
AKUNTANSI

Dr.Dwi Cahyono [UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER]

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam dunia bisnis.E-
commerce, atau perdagangan elektronik, telah menjadi salah satu fenomena
yang paling berpengaruh dalam dekade terakhir.Dengan memanfaatkan
internet,e-commerce memungkinkan transaksi bisnis dilakukan secara
online, menghilangkan batasan geografis dan waktu. Hal ini juga
memunculkan kebutuhan akan sistem akuntansi yang dapat mengelola dan
mencatat transaksi e-com-merce dengan efisien, akurat, dan aman.

Seiring dengan pertumbuhan pesat industri e-commerce,tantangan
baru muncul dalam hal integrasi antara e-commerce dan sistem akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh berbagai ahli menunjukkan bahwa meskipun
sistem akuntansi tradisional mampu mencatat transaksi bisnis secara manual,
kecepatan dan kompleksitas transaksi dalam e-commerce memerlukan
sistem yang lebih efisien dan terotomatisasi. Studi oleh Duguleand et al.
(2024) mengungkapkan pentingnya kebijakan pengelolaan utang yang efisien
dalam mendukung perkembangan ekonomi berkelanjutan dalam sektor e-
commerce.Di sisi lain, Zhang & Wu (2024) mengembangkan algoritma
canggih yang meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam sistem rekomendasi
e-commerce, yang menekankan kebutuhan akan teknologi untuk
mengoptimalkan pengalaman pengguna dan pengambilan keputusan dalam
e-commerce.
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Keamanan dan transparansi data juga menjadi fokus utama,seperti
yang dibahas dalam penelitian oleh Hui & Chang (2016),yang menunjukkan
pentingnya sistem keamanan dalam pengelolaan informasi akuntansi. Dalam
hal ini, penggunaan teknologi blockchain dalam sistem pelacakan logistik e-
commerce yang dibahas oleh Rachana Harish et al. (2023) dapat mengurangi
biaya awal dan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan rantai
pasokan,yang juga berdampak pada pengelolaan keuangan e-commerce.

Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Zhang &Wu (2024) dan
Zeng et al. (2025), menunjukkan bahwa teknologi Al dan algoritma
pembelajaran mesin memainkan peran besar dalam meningkatkan kinerja dan
efisiensi sistem akuntansi e-commerce.Hal ini menuntut pengembangan
sistem akuntansi yang tidak hanya mendukung transaksi tetapi juga dapat
memberikan analisis dan rekomendasi yang relevan secara real-time, seperti
yang ditunjukkan oleh model yang dikembangkan oleh Q. Lin et al. (2023)
dalam konteks livestream e-commerce.

Dengan demikian, pemahaman tentang hubungan antara e-commerce
dan sistem akuntansi, serta tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan
kedua hal ini, menjadi sangat penting bagi para pelaku bisnis, akuntan, dan
pengembang sistem informasi untuk menciptakan ekosistem yang lebih
efisien dan aman.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa
pertanyaan yang akan dibahas dalam bab ini. Pertama,bagaimana e-
commerce memengaruhi sistem akuntansi tradisional?Perkembangan e-
commerce telah mendorong adaptasi sistem akuntansi yang ada untuk
mengakomodasi kecepatan dan kompleksitas transaksi yang semakin
meningkat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perubahan ini
memengaruhi struktur dan metode akuntansi yang digunakan dalam
bisnis.Oleh karena itu, penting untuk menggali bagaimana perubahan
tersebut mempengaruhi sistem akuntansi yang telah lama digunakan oleh
banyak perusahaan.

Pertanyaan keduia yang akan dibahas adalah tantangan apa saja yang
dihadapi dalam mengintegrasikan sistem akuntansi dengan
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e-commerce.Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Thottoli & Ahmed
(2022) dan Ma & Wang (2024), mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam
adopsi sistem e-akuntansi, yang mencakup faktor-faktor seperti biaya, risiko,
dan keterampilan karyawan. Integrasi antara kedua sistem ini tidak selalu
mudah, dan banyak bisnis menghadapi hambatan terkait teknologi,
keamanan, serta kesulitan dalam pelatihan dan adaptasi sistem baru. Oleh
karena itu, perlu digali lebih lanjut apa saja tantangan utama yang dihadapi
oleh bisnis dalam mengintegrasikan sistem akuntansi dengan platform e-

commerce.

Pertanyaan ketiga berkaitan dengan bagaimana teknologi informasi
dapat meningkatkan efisiensi sistem akuntansi dalam e-commerce.
Berdasarkan temuan dari penelitian seperti Zhang & Wu (2024) dan Zeng et
al. (2025), berbagai teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), blockchain, dan
sistem rekomendasi telah terbukti dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pengelolaan transaksi e-commerce. Teknologi ini membantu dalam
meminimalkan kesalahan manusia, mengoptimalkan proses pencatatan, dan
meningkatkan transparansi data. Penjelasan mengenai bagaimana teknologi
ini berperan dalam meningkatkan efisiensi sistem akuntansi dalam e-
commerce akan menjadi fokus pembahasan lebih lanjut.

Bab ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. Salah satunya
adalah untuk memberikan pemahaman tentang hubungan antara e-
commerce dan sistem akuntansi. Dalam bab ini, akan dijelaskan bagaimana e-
commerce memengaruhi sistem akuntansi tradisional, serta bagaimana peran
sistem akuntansi itu sendiri dalam mendukung kelancaran operasional e-
commerce.Fokus utama adalah bagaimana efisiensi, akurasi, dan keamanan
data keuangan dapat terjaga dalam lingkungan e-commerce yang
berkembang pesat.

Tujuan lainnya adalah untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang
dalam mengintegrasikan sistem akuntansi dengan e-commerce. Beberapa
tantangan utama yang akan dlibahas mencakup  masalah
keamanan,keterbatasan teknologi, serta biaya yang diperlukan
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untuk mengadopsi sistem baru. Selain itu, peluang yang muncul dari integrasi
ini, seperti peningkatan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan, juga akan dibahas secara mendalam dalam bab ini. Dengan
memahami tantangan dan peluang tersebut,diharapkan dapat diperoleh
wawasan yang berguna untuk memaksimalkan manfaat dari integrasi ini.

Tujuan penulisan ini juga mencakup penjelasan mengenai peran
teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi sistem akuntansi. Teknologi
seperti Al, blockchain, dan algoritma rekomendasi telah terbukti memiliki
peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan
transaksi e-commerce. Bab ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
penerapan teknologi-teknologi ini dapat diterapkan untuk meningkatkan
kinerja sistem akuntansi di sektor e-commerce, sehingga perusahaan dapat
memperoleh keuntungan dari teknologi canggih ini dalam pengelolaan
keuangan mereka.

Pemikiran ini memiliki berbagai manfaat bagi berbagai pihak.Bagi
pelaku bisnis, penulisan ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai
pentingnya memiliki sistem akuntansi yang terintegrasi dengan e-commerce
untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan data transaksi. Dengan
sistem yang terintegrasi, pelaku bisnis dapat mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik dan berkelanjutan, yang pada gilirannya akan
memperkuat posisi mereka di pasar yang kompetitif.

Bagi akuntan, bab ini memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai tantangan yang dihadapi dalam mengelola transaksi e-
commerce.Tantangan-tantangan tersebut melibatkan perubahan dalam cara
transaksi dicatat, serta perlunya solusi untuk memastikan pengelolaan
keuangan yang tepat, akurat, dan transparan. Bab ini juga memberikan
wawasan mengenai langkah-langkah yang dapat diambil untuk menyesuaikan
sistem akuntansi dengan perkembangan pesat dunia e-commerce.

Selain itu,bagi pengembang sistem informasi,babini memberikan
gambaran yang jelas tentang fitur-fitur yang diperlukan dalam
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sistem akuntansiuntuk mendukung operasional e-commerce.Pengembang
dapat memperoleh pemahaman mengenai teknologi yang dibutuhkan untuk
mendukung keamanan, efisiensi, dan keakuratan data, serta pentingnya
integrasi antara sistem akuntansi dan e-commerce yang terus berkembang.
Dengan demikian, bab ini memberikan panduan yang berguna dalam
merancang dan mengembangkan sistem yang dapat mengakomodasi
kebutuhan bisnis yang berbasis e-commerce.

B.Pengertian E-Commerce

E-commerce atau perdagangan elektronik merujuk pada aktivitas
pembelian, penjualan, atau pertukaran produk, layanan, dan informasi
melaluijaringan komputer, terutama internet. E-commerce mencakup
berbagai jenis transaksi yang melibatkan pelaku bisnis dariberbagai
sektor.Beberapa model e-commerce yang umum digunakan adalah:

Business-to-Consumer (B2C): Model ini melibatkan transaksi antara
bisnis dan konsumen, di mana bisnis menjual produk atau layanan langsung
kepada konsumen. Contoh umum adalah platform e-commerce seperti
Amazon atau Tokopedia. Duguleand et al.(2024) menunjukkan bahwa di
sektor B2C, penggunaan sistem manajemen utang yang efisien dapat
mendukung keberlanjutan ekonomi, terutama dalam menghadapi tantangan
seperti pandemi COVID-19.

Business-to-Business (B2B): Model ini melibatkan transaksi antara dua
perusahaan atau lebih. Contoh dari e-commerce B2B adalah Alibaba atau
berbagai platform grosir yang mempertemukan pemasok dengan pengecer.
Penelitian oleh Zhang & Wu (2024)mengungkapkan bahwa peningkatan
teknologi seperti sistem rekomendasi yang efisien berpotensi mendukung
pertumbuhan platform B2B melalui peningkatan akurasi dan efisiensi.

Consumer-to-Consumer (C2C): Model ini memungkinkan konsumen
untuk bertransaksi langsung dengan konsumen lainnya,biasanya melalui
platform yang menghubungkan mereka, seperti eBay atau OLX. Penelitian
oleh Zeng et al. (2025) menunjukkan
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bahwa model C2C semakin mendapat perhatian dalam pengembangan
sistem deteksi penipuan pembayaran yang lebih canggih, untuk mengatasi
tantangan keamanan di transaksi antar konsumen.

Consumer-to-Business ~ (C2B):  Dalam  model inikonsumen
menawarkan produk atau layanan kepada bisnis. Sebagai contoh,situs web
seperti 99designs memungkinkan desainer grafis untuk menawarkan layanan
mereka kepada perusahaan yang membutuhkan.Q.Lin et al. (2023) menyoroti
penggunaan model ini dalam sektor livestream e-commerce, di mana
konsumen memberikan kontribusi langsung dalam bentuk konten atau
layanan yang meningkatkan interaksi dengan bisnis.

C.Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah suatu sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan melaporkan informasi
keuangan suatu organisasi. Sistem ini mencakup proses pencatatan transaksi,
pembuatan laporan keuangan, dan analisis data keuangan untuk
pengambilan keputusan. Dalam konteks e-commerce,keberadaan sistem
akuntansi yang baik sangat penting karena transaksi bisnis dilakukan secara
online, yang membutuhkan pengelolaan data keuangan yang efisien dan
transparan. Beberapa elemen penting dalam sistem akuntansi antara lain:

Pencatatan Transaksi: Proses mencatat setiaptransaksi yang terjadi
dalam suatu organisasi, baik itu pembelian, penjualan, atau transaksi lainnya.
Dalam e-commerce, pencatatan transaksi harus dilakukan secara real-time
dan akurat, karena proses jual beli terjadi terus-menerus tanpa interaksi fisik
antara penjual dan pembeli.Hal ini memerlukan integrasi antara platform e-
commerce dan sistem akuntansi untuk mencatat transaksi secara otomatis
(Ma & Wang, 2024).

Penyusunan Laporan Keuangan: Setelah transaksi tercatat,laporan
keuangan seperti laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas disusun
untuk memberikan gambaran tentang kondisi
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keuangan organisasi. Penyusunan laporan ini dalam e-commerce
membutuhkan sistem yang mampu mengkonsolidasi berbagai data transaksi
yang terdistribusi di berbagai platform dan saluran penjualan (Rezaee et
al.,2001). Dengan begitu, e-commerce dapat menyediakan laporan yang jelas
untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih cepat.

Analisis Keuangan:Data yang dikumpulkan dianalisis untuk membuat
keputusan keuanganyang lebih baik serta untuk merencanakan strategi bisnis
di masa depan. Analisis keuangan ini dalam e-commerce dapat melibatkan
analisis arus kas dari transaksi penjualan online,biaya pemasaran digital, dan
pengelolaan persediaan. Dengan menggunakan sistem akuntansi yang
terintegrasi dengan analitik data, bisnis e-commerce dapat memanfaatkan
informasi untuk membuat keputusan yang lebih tepat, seperti
mengoptimalkan strategi harga atau memprediksi tren permintaan produk
(Kilay et al., 2022).

Sistem akuntansi yang baik akan memungkinkan pengelolaan
keuangan yang transparan dan efisien, yang menjadi sangat penting dalam
dunia e-commerce yang cepat dan dinamis. Sistem ini juga harus dapat
mendukung aspek keamanan dan integritas data untuk memastikan bahwa
informasi keuangan yang dihasilkan akurat dan dapat diandalkan, seperti yang
diungkapkan oleh Vida et al.(2012) mengenai pentingnya kepercayaan
terhadap sistem akuntansi online.

D.Integrasi E-=Commerce dan Sistem Akuntansi

Integrasi antara e-commerce dan sistem akuntansi melibatkan
penggunaan teknologi informasi untuk menghubungkan transaksi yang terjadi
dalam e-commerce dengan sistem pencatatan keuangan organisasi. Integrasi
ini memungkinkan transaksi yang dilakukan melalui platform e-commerce
secara otomatis tercatat dalam sistem akuntansi, yang mengurangi potensi
kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan.
Dalam dunia
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e-commerce yang dinamis, integrasi semacam ini sangat penting untuk
mendukung kelancaran operasional dan akurasi laporan keuangan.

Beberapa keuntungan dari integrasi antara e-commerce dan sistem
akuntansi antara lain:

Otomatisasi Pencatatan Transaksi: Setiap transaksi yang terjadi pada
platform e-commerce secara otomatis tercatat dalam sistem akuntansi tanpa
perlu pencatatan manual,yang mengurangi potensi kesalahan. Hal ini juga
mengurangi beban kerja administratif dan meminimalisir risiko kesalahan
manusia dalam proses pencatatan transaksi (Bhatia & Jain, 2013). Dengan
otomatisasi, sistem akuntansi dapat mempercepat proses pencatatan dan
memastikan setiap transaksi tercatat dengan tepat.

Efisiensi Waktu dan Sumber Daya: Dengan integrasi ini, waktu yang
dibutuhkan untuk pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan
menjadi lebih cepat dan efisien, memungkinkan organisasi untuk
mengalokasikan sumber daya untuk aktivitas bisnis lainnya. Dalam e-
commerce, di mana transaksi dapat terjadi dalam jumlah besar dan secara
terus-menerus, efisiensi waktu sangat penting untuk memastikan kelancaran
operasional bisnis (Ma & Wang, 2024).

Peningkatan ~Akurasi dan Keamanan: Sistem akuntansi yang
terintegrasi dengan e-commerce dapat memastikan bahwa data keuangan
yang tercatatadalahakurat dan dapat dipertanggungjawabkan,meningkatkan
transparansi dan mengurangi potensi risiko penipuan.Keamanan data
mnenjadi lebih terjamin karena semua informasi keuangan terintegrasi dalam
satu sistem yang memiliki kontrol akses dan audit trail yang jelas. Hal ini
membantu dalam mendeteksi potensi penipuan dan meningkatkan
kepercayaan pelanggan serta pemangku kepentingan lainnya (Zeng et al.,
2025).

Pengelolaan Keuangan yang Lebih Baik: Dengan integrasi ini, laporan
keuangan yang dihasilkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang kinerja keuangan bisnis, yang penting
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untuk pengambilan keputusan strategis dalam e-commerce. Laporan
keuangan yang akurat dan real-time memungkinkan manajer untuk
melakukan analisis kinerja bisnis yang lebih cepat dan membuat keputuisan
yang lebih tepat berdasarkan data keuangan yang tersedia (Cao,2023).Hal
inijuga membantu dalam perencanaan dan pengelolaan anggaran secara lebih
efisien.

Namun,berbagai penelitian terkait dengan integrasi e-commerce dan
sistem akuntansi juga mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam
penerapannya. Dugulean et al. (2024) mengkaji hubungan antara kinerja
keuangan dan struktur modal di perusahaan e-commerce B2C dli Romania
selama 2005-2020, termasuk dampak pandemi COVID-19, yang menunjukkan
peningkatan kinerja keuangan pada 2020 dibandingkan dengan 2019 dan
menyoroti pentingnya kebijakan pengelolaan utang yang efisien. Selain
itu,Zhang &Wu(2024)mengembangkan sistem rekomendasi e-commerce
dengan menggabungkan algoritma K-means dan algoritma genetika, yang
terbukti meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pertumbuhan industrie-
commerce.Penelitian lain oleh Zeng et al.(2025) mengusulkan model deteksi
penipuan  pembayaran  menggunakan teknologi canggih  untuk
mengidentifikasi transaksi mencurigakan, yang sangat penting untuk menjaga
integritas sistem keuangan e-commerce. Beberapa studi tentang
personalisasi berbasis Al juga menunjukkan bahwa penggunaan algoritma
cerdas meningkatkan akurasi dalam analisis data pelanggan, mendukung
keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan akuntansi dan rekomendasi
produk.

Penelitian-penelitian ini memberikan bukti bahwa integrasi antara e-
commerce dan sistem akuntansi dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan keamanan keuangan, tetapi juga menggarisbawahi pentingnya faktor
teknologi dan kepercayaan dalam memastikan keberhasilan sistem
tersebut.Sebagai contoh,Hui & Chang (2016) menekankan perlunya
pengendalian inter-nal yang kuat untuk meningkatkan transparansi dan
keamanan data keuangan dalam menghadapi ancaman penipuan. Di sisi lain,
Thottoli & Ahmed (2022) menemukan bahwa tantangan seperti
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biaya T, risiko TI, dan keterampilan karyawan masih menjadi hambatan bagi
UKM dalam mengadopsi e-akuntansi. Rezaee et al. (2001) juga
mengungkapkan pentingnya audit berkelanjutan dan penggunaan teknologi
seperti XBRL untuk memastikan akurasi laporan keuangan dalam sistem e-
commerce yang berbasis real-time.Oleh karena itu, meski teknologi baru
dapat meningkatkan efisiensi dan keamanan, adopsi yanng sukses tetap
memerlukan perhatian terhadap kompleksitas sistem dan pentingnya
membangun kepercayaan di antara pengguna dan pelaku bisnis.

E. Dampak E-Commerce pada Sistem Akuntansi Volume
Transaksi yang Tinggi

E-commerce memungkinkan transaksi dalam jumlah besar dalam
waktu singkat, yang tentunya membawa dampak pada sistem akuntansi yang
harus mampu menangani volume data yang tinggi. Penelitian Hassan &
Mouakket (2016) menunjukkan bahwa integrasi e-commerce dengan sistem
akuntansi dapat meningkatkan kebutuhan akan sistem yang lebih efisien
dalam mencatat transaksi secara otomatis dan real-time. Dengan volume
transaksi yang terus meningkat, sistem akuntansi perlu dilengkapi dengan
perangkat yang dapat mengelola data dalam jumlah besar, serta memiliki
kapasitas untuk memprosesnya dengan cepat.

Selain itu, Zeng et al. (2025) juga menemukan bahwa vol-ume transaksi
yang tinggi di e-commerce berpotensi menambah kompleksitas pencatatan
dalam sistem akuntansi. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan e-
commerce untuk menggunakan sistem akuntansi berbasis teknologi yang
dapat memanfaatkan kapasitas komputasi yang lebih tinggi. Hal ini akan
mengurangi beban kerja manual, serta meningkatkan akurasi dan kecepatan
dalam pencatatan transaksi, yang akhirnya membantu meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan keuangan perusahaan.
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Otomatisasi Proses

Otomatisasi proses dalam e-commerce telah memberikan dampak
signifikan pada sistem akuntansi. Penelitian Duguleand et al.
(2024)menunjukkan bahwa otomatisasi dalam sistem e-commerce,seperti
pencatatan transaksi secara otomatis, dapat mengurangi ketergantungan
pada input manual. Otomatisasi ini tidak hanya mengurangi potensi kesalahan
manusia, tetapi juga memungkinkan waktu penyelesaian pencatatan
transaksi yang lebih cepat, serta lebih akurat dalam menghasilkan laporan
keuangan yang tepat waktu.

Sebagai contoh, Zhang & Wu (2024) dalam penelitian mereka
mengembangkan algoritma rekomendasi yang meningkatkan efisiensi
transaksi e-commerce dengan menggunakan sistem berbasis algoritma K-
means dan genetika. Penerapan algoritma tersebut dalam e-commerce dapat
diintegrasikan dengan sistem akuntansi untuk mempercepat pengolahan data
transaksi, yang pada akhirnya mengarah pada pengelolaan yang lebih efisien
dari data keuangan dan meminimalisir kesalahan yang dapat terjadi dalam
pencatatan manual.

Keamanan Data

Keamanan data menjadi isu yang sangat penting dalam e-commerce,
karena transaksi yang dilakukan secara online rentan terhadap ancaman siber
yang dapat merusak integritas data keuangan.Penelitian Hui & Chang(2016)
menekankan pentingnya pengendalian internal dalam sistem e-commerce
untuk menjaga keandalan dan keamanan data akuntansi. Tanpa sistem
keamanan yang handal,data keuangan yang dihasilkan oleh transaksi online
dapat sangat rentan terhadap pencurian dan manipulasi, yang berisiko
merusak reputasi perusahaan.

Untuk itu, sistem akuntansi e-commerce perlu dilengkapi dengan
teknologi keamanan yang kuat, seperti enkripsi data dan sistem otentikasi
berlapis. Penelitian Ma & Wang (2024) juga mengungkapkan bahwa
penggunaan analitik big data dapat membantu meningkatkan keamanan
dalam pengelolaan data transaksi e-commerce.Dengan menggunakan
teknologi ini, perusahaan dapat memonitor

aktivitas transaksi secara real-time dan mendeteksi potensi ancaman atau
anomali yang mungkin terjadi, sehingga dapat melindungi data keuangan
dengan lebih efektif.

F. Tantangan dalam Integrasi E-Commerce dan Sistem Akuntansi

Kompleksitas Sistem

Salah satu tantangan terbesar dalam mengintegrasikan e-commerce
dengan sistem akuntansi adalah kompleksitas sistem vyang harus
dikembangkan. Penelitian Zenget al.(2025) mengungkapkan bahwa meskipun
e-commerce menawarkan banyak keuntungan,pengintegrasian platform e-
commerce dengan sistem akuntansi yang ada memerlukan pengembangan
sistem yang rumit dan kompleks.Hal ini disebabkan oleh kebutuhan untuk
memastikan bahwa data transaksi dari berbagai platform dapat diproses
secara otomatis dan akurat dalam sistem akuntansi yang terintegrasi.

Kompleksitas inijuga melibatkan kebutuhan untuk memastikan bahwa
sistem akuntansi dapat menangani berbagai jenis data yang berbeda,yang
berasal dari berbagai sumber dan format yang digunakan oleh platform e-
commerce. Penelitian Thottoli & Ahmed (2022)menambahkan bahwa
tantangan ini semakin besar bagi UKM yang mungkin kekurangan sumber
daya dalam mengembangkan dan memelihara sistem integrasi yang cukup
canggih untuk mengelola transaksi e-commerce secara efektif. Oleh karena
itu, pengembangan sistem yang dapat menyelaraskan berbagai proses bisnis
dan transaksi e-commerce menjadi salah satu hambatan utama dalam
integrasi ini.

Kesesuaian Standar Akuntansi

Integrasi e-commerce dengan sistem akuntansi juga dihadapkan pada
tantangan kesesuaian standar akuntansi antara berbagai negara atau
wilayah. Penelitian Keong Choong & Bacon (2024)menemukan bahwa
meskipun beberapa metrik akuntansi tradisional
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dapat digunakan dalam e-commerce, industri ini membutuhkan indikator
kinerja yang lebih spesifik dan relevan. Hal ini dikarenakan transaksi e-
commerce sering melibatkan berbagai negara dengan standar akuntansi yang
berbeda, sehingga penting bagi perusahaan untuk menyesuaikan sistem
akuntansi mereka dengan standar lokal yang berlaku.

Selain itu, perbedaan dalam sistem perpajakan dan kebijakan
akuntansi antar negara juga dapat menambah kompleksitas dalam integrasi.
Rezaee et al. (2001) menyoroti pentingnya penerapan audit berkelanjutan
dalam sistem akuntansi berbasis e-commerce untuk memverifikasi bahwa
laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku, serta dapat diandalkan oleh pemangku kepentingan internasional.

G. Peran Teknologi Informasi dalam Meningkatkan Efisiensi
Sistem Akuntansi

Cloud Computing

Cloud computing memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan
efisiensi sistem akuntansi dalam e-commerce.Penelitian Vida et al. (2012)
menunjukkan bahwa penggunaan cloud com-puting dalam penyimpanan dan
pengolahan data transaksi secara online dapat meningkatkan aksesibilitas
dan kolaborasi dalam proses pencatatan transaksi. Sistem berbasis cloud juga
memudahkan pembaruan sistem dan integrasi dlengan berbagai platform e-
commerce lainnya tanpa memerlukan infrastruktur fisik yang mahal.

Lebih lanjut, teknologi cloud memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi biaya operasional yang terkait dengan penyimpanan data fisik
dan server internal. Li et al. (2020) menjelaskan bahwa dengan menggunakan
cloud computing, perusahaan dapat memperoleh laporan keuangan secara
real-time, yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
lebih tepat. Hal ini akan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan
dan mempermudah integrasi sistem akuntansi dengan sistem e-commerce
yang digunakan.
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Big Data Analytics

Big data analytics berperan penting dalam meningkatkan efisiensi
sistem akuntansi dalam e-commerce dengan menganalisis data transaksi
dalam jumlah besar untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.Penelitian
Cao (2023) menunjukkan bahwa penggunaan algoritma analisis data seperti
BP dan Q-learning dalam e-com-merce memungkinkan perusahaan untuk
memperoleh wawasan yang lebih dalam mengenai perilaku pelanggan dan
preferensi mereka, yang selanjutnya dapat digunakan untuk meramalkan
transaksi masa depan dan menyusun laporan akuntansi yang lebih akurat.

Selain itu,teknologi big data dapat membantu dalam mendeteksi tren
dan pola dalam data transaksi yang mungkin tidak terlihat pada analisis
konvensional. Valencia-Arias et al. (2024) menambahkan bahwa penggunaan
big data dalam sistem akuntansi e-commerce memungkinkan perusahaan
untuk melakukan analisis yang lebih mendalam dan memberikan prediksi
yang lebih tepat mengenai kondisi keuangan perusahaan, meningkatkan
pengelolaan risiko dan pengambilan keputusan yang lebih cerdas

H.PENUTUP

E-commerce telah membawa perubahan besar dalam cara bisnis
dilakukan, termasuk dalam sistem akuntansi. Integrasi antara e-commerce
dan sistem akuntansi memungkinkan proses bisnis yang lebih efisien, akurat,
dan aman. Dengan otomatisasi pencatatan transaksi, efisiensi waktu,
peningkatan akurasi, dan pengelolaan keuangan yang lebih baik, integrasi ini
membantu meminimalkan kesalahan dan meningkatkan transparansi.
Namun, tantangan seperti kompleksitas sistem, perbedaan standar akuntansi
di berbagai negara atau sektor, dan masalah keamanan data tetap perlu
diperhatikan dan ditangani dengan serius. Organisasi harus selalu
memperbarui teknologi dan prosedur yang digunakan untuk menjaga
integritas sistem akuntansi yang terintegrasi.
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Untuk menghadapi tantangan tersebut, pelaku bisnis dan
pengembang sistem informasi perlu terus mengadopsi teknologi terbaru dan
memastikan sistem yang digunakan memenuhi standar keamanan dan
akuntansi yang berlaku. Keamanan data dan perlindungan terhadap potensi
ancaman seperti penipuan atau kebocoran informasi sangat penting untuk
menjaga kepercayaan pelanggan dan kelangsungan bisnis. Selain itu,
pelatihan dan edukasi bagi staf akuntansi juga diperlukan untuk memastikan
mereka dapat mengelola sistem yang terintegrasi dengan baik.Dengan
peningkatan keterampilan teknis dan pemahaman yang mendalam tentang
sistem yang digunakan,staf akuntansi dapat lebih efektif dalam mengelola
dan menyusun laporan keuangan yang akurat dan relevan, mendukung
keputusan strategis yang lebih baik dalam e-commerce.
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1.Pendahuluan

Di era digital, akuntansi tidak lagi terbatas pada pencatatan
transaksi dan penyusunan laporan keuangan, tetapi juga menjadi bagian
dari sistem informasi yang kompleks yang mendukung pengambilan
keputusan strategis melalui intelegensi bisnis (busi-ness intelligence) dan
analitika bisnis (business analytics).Integrasi antara teknologi informasi
dan akuntansi memungkinkan organisasi untuk mengelola data
keuangan dan non-keuangan secara lebih efisien,menghasilkan wawasan
yang mendalam, dan meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan.
Bab ini akan membahas konsep intelegensi bisnis dan analitika data
dalam konteks akuntansi, serta bagaimana teknologi ini dapat diterapkan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses akuntansi.
Intelegensi bisnis dan analitika dalam akuntansi memungkinkan para
profesional untuk mengidentifikasi pola, menganalisis tren historis, dan
memprediksi hasil keuangan dengan akurasi tinggi.

Dalam sistem informasi akuntansi modern, data menjadi aset
penting. Data transaksi keuangan, operasional, dan pelanggan disimpan
dalam basis data (database) yang terstruktur. Basis data menjadi fondasi
utama dalam menghasilkan laporan dan analisis akuntansi yang akurat.
Menurut Laudon dan Laudon (2022),basis data terintegrasi
memungkinkan akses yang cepat dan konsisten terhadap
informasi.Penggunaan Database Management System (DBMS)seperti
SQL Server atau Oracle Accounting Module memungkinkan
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pengguna melakukan pengambilan data (query),pengelompokan
(aggregation), dan pemrosesan lebih lanjut untuk analisis keuangan.

2.Konsep Intelegensi Bisnis

Intelegensi bisnis mengacu pada teknologi, aplikasi, dan praktik
untuk pengumpulan, integrasi, analisis, dan presentasi informasi
bisnis.Menurut Laudon & Laudon (2011), Intelegensi bisnis mencakup
beberapa komponen utama, yaitu:

a. Data Warehouse (gudang data) merupakan penyimpanan data
terpusat yang memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber.

b. Data Mining merupakan proses penemuan pola dan hubungan dalam
data yang besar.

c. OLAP (Online Analytical Processing) merupakan teknologi yang
memungkinkan analisis multidimensi terhadap data bisnis.

d. Reporting dan Dashboard merupakan penyajian informasi dalam
bentuk visual yang mudah dipahami.

Dalam konteks akuntansi, intelegensi bisnis membantu organisasi
dalam mengidentifikasi tren keuangan, peluang, dan ancaman,sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.
Misalnya, dengan menggunakan intelegensi bisnis,perusahaan dapat
menganalisis data penjualan, biaya,dan profitabilitas secara real-
time,yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi operasional (Romney &
Steinbart, 2020).

3.Analitika Data dalam Akuntansi

Perubahan era digital telah membawa dampak signifikan
terhadap profesi akuntansi. Di tengah arus data yang terus meningkat
secara volume,kecepatan, dan keberagaman, akuntansi kini
bertransformasi menjadi aktivitas strategis yang mengandalkan analisis
data untuk pengambilan keputusan. Buku Data Analytics
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for Accounting yang ditulis oleh Richardson et al. (2021)serta berbagai studi
kasus dalam praktik nyata menunjukkan bahwa penguasaan data kini menjadi
keharusan.

Big data telah menjadi istilah yang sangat populer dalam dunia
teknologi dan internet sejak era media sosial dimulai (Isson & Harriott, 2012).
Namun, apa sebenarnya arti dari big data? Istilah ini cenderung luas dan
sering digunakan, tetapi maknanya bisa beragam dan tidak selalu jelas ketika
Anda meminta orang untuk menjelaskannya. Beberapa orang
mendefinisikannya sebagai data yang berasal dari web;yang lain
menganggapnya sebagai kumpulan data dalam skala besar yang tidak dapat
diolah oleh perangkat lunak basis data tradisional; sementara sebagian lagi
mengartikannya sebagai data yang mengalir secara real-time.Meskipun setiap
definisi memiliki kekurangan, definisi yang diajukan oleh IBM cukup menarik
karena menekankan tiga karakteristik utama big data, yaitu vol-
ume,kecepatan (velocity), dan variasi (variety). Big data didefinisikan sebagai
kumpulan data yang begitu besar dan kompleks sehingga tidak dapat
ditangani dengan sistem tradisional. Dalam konteks ini, perusahaan seperti
Alibaba telah memanfaatkan big data untuk mendeteksi penipuan secara real-
time menggunakan algoritma pembelajaran mesin. Ini membuktikan bahwa
data analytics telah menjadi alat utama dalam pengambilan keputusan,
termasuk di bidang audit, perpajakan, dan pelaporan keuangan (Richardson
etal.,, 2021).

Analitika data akuntansi adalah penerapan teknik analisis data pada
informasi keuangan dan operasional untuk menghasilkan wawasan yang
mendalam. Beberapa aplikasi analitika data dalam akuntansi meliputi:

a) Audit Analytics.Penggunaan data untuk meningkatkan efektivitas proses
audit, seperti deteksi kecurangan dan penilaian risiko (Kogan et al.,2014).

b) Predictive Analytics.Memanfaatkan data historis untuk memprediksi tren
keuangan di masa depan (Shmueli & Koppius, 2011).
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c) Performance Management. Analisis data untuk mengevaluasi kinerja
keuangan dan operasional organisasi (Kaplan & Norton, 1996).

d) Analitika data akuntansi tidak hanya terbatas pada data keuangan
tradisional, tetapi juga mencakup data non-keuangan seperti data
pelanggan, pemasok, dan operasional.Dengan menggunakan analitika
data, akuntan dapat memberikan rekomendasi strategis yang didasarkan
pada data, bukan hanya intuisi (Richardson et al., 2021).

3.1. Proses Analitika Menggunakan IMPACT Cycle

a) Richardson et al. (2021) telah mengenalkan model siklus IM-PACT (Identify,
Master, Perform, Address, Communicate, Track)sebagai kerangka kerja
untuk proses analitik. Tahapan ini menjadi panduan sistematis dalam
menyelesaikan masalah bisnis berbasis data.

b) Identify the Question. Tahap pertama adalah memahami masalah yang
perlu dipecahkan. Misalnya, perusahaan mungkin ingin mengetahui
penyebab  penurunan profitabilitas atau mengidentifikasi risiko
kecurangan.

c) Master the Data.Analis mengidentifikasi, memperoleh, dan memahami
data yang relevan. Ini mencakup pengumpulan data dari berbagai
sumber,seperti sistem ERP, CRM, atau data eksternal.

d) Perform the Test Plan.Memilih metode analitik yang sesuai, seperti statistik
deskriptif, diagnostik, prediktif, atau preskriptif.Misalnya,menggunakan
regresi linier untuk memprediksi tren penjualan.

e) Address and Refine Results.Menyesuaikan hasil dan menyempurnakan
temuan. Ini mungkin melibatkan validasi ulang data atau penyesuaian
model analitik.

f) Communicate Insights.Hasil analisis harus dikomunikasikan secara efektif,
baik melalui laporan naratif maupun visualisasi data.Visualisasi yang baik
memungkinkan pengambil keputusan memahami temuan dengan cepat.
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g) Track Outcomes. Pemantauan dampak keputusan yang diambil.Ini
memastikan bahwa keputusan berbasis data memberikan hasil yang
diharapkan.

s
refine results

Gambar 1. Siklus IMPACT

Sumber: Richardson et al.(2021)

IMPACT cycle ini membekali akuntan dengan pendekatan sistematis
dalam menyelesaikan masalah berbasis data, sehingga mereka dapat
memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan relevan (Richardson et al.,
2021).

3.2.Kualitas Data dan Transformasi Data

Seorang biolog, peneliti, dan penulis Amerika Serikat E.O.Wilson
pernah berkata, “Kita tenggelam dalam informasi,tetapi kelaparan akan
kebijaksanaan." Seringkali kualitas data diabaikan dalam kegiatan organisasi.
Menurut Shakoor et al. (2019), ada kesepakatan bahwa data primer yang
buruk ( “garbage in") akan menghasilkan data akhir yang buruk pula (“
garbage out”). Kualitas data merupakan fondasi utama dalam proses analitik.
Istilah “Garbage In, Garbage
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Out" atau biasa disingkat dengan GIGO menjadi pengingat bahwa keputusan
yang baik hanya dihasilkan dari data yang akurat,lengkap, dan relevan.
Tantangan seperti data duplikat, data tidak konsisten, dan kesalahan entri
merupakan hambatan umum yang harus diatasi.

Transformasi data mencakup proses ETL (Extract, Transform,Load),di
mana data dikumpulkan dari berbagai sumber, distandarisasi,dibersihkan,
dan disusun ulang agar siap dianalisis. Proses ini mencakup teknik seperti
parsing, concatenation, pivotinghingga validasi menggunakan metode
statistik dan audit data. Akuntan dituntut untuk memahami struktur data,
termasuk penggunaan data dictionary, untuk memastikan interpretasi yang
tepat (Rom-ney et al.,2021).

Garbage Data In

e

Analysis Pipeline

I
I I

Gambar 2. llustrasi Garbage In, Garbage Out
Sumber: Shakoor et al. (2019)

3.3. Komunikasi, Visualisasi, dan Peran Akuntan

Analitika data tidak hanya berakhir pada temuan, melainkan nilai
sebenarnya terletak pada kemampuan untuk mengomunikasikan hasil analisis
secara efektif kepada pengambil keputusan. Visualisasi



SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 161

data (dataviz) menjadi alatpenting dalam menyampaikan informasi secara
cepat dan intuitif. Sebagaimana dikutip dari Berinato (2016)kita perlu
memahami apakah visualisasi bersifat eksploratif(mencoba mencari tahu
sesuatu) atau deklaratif (mengkomunikasikan informasi),dan apakah data
yang disajikan bersifat konseptual atau berbasis fakta.Kemampuan membuat
visualisasi data yang efektif telah berubah dari sekadar keterampilan
tambahan menjadi kebutuhan utama bagi semua manajer. Hal ini disebabkan
oleh melimpahnya data yang harus diproses dan dipahami untuk pengambilan
keputusan.Visualisasi data membantu mengabstraksi informasikompleks
menjadi bentuk yang mudah dipahami. Misalnya, di Boeing, manajer program
Osprey menggunakan visualisasi untuk menganalisis data sensor yang
dihasilkan selama lepas landas dan pendaratan, yang mencapai volume
sangat besar (satu terabyte per operasi). Tanpa visualisasi memahami pola
dan anomali dalam data tersebut akan sangat sulit.

Richardson et al. (2021) menjabarkan lebih spesifik bahawa saat ini
akuntan dengan pemikiran analitis tidak perlu menjadi ahli atau ilmuwan data
(data scientist), seperti membuat database dari nol atau melakukan analisis
data yang sangat teknis. Namun,mereka perlu mengembangkan sejumlah
keterampilan penting untuk memanfaatkan data secara efektif. Pertama,
akuntan harus mampu mengidentifikasi dan menjelaskan dengan jelas
masalah bisnis yang dihadapi perusahaan. Hal ini menjadi langkah awal yang
krusial untuk memastikan analisis data dilakukan dengan tujuan yang tepat.
Kedua, akuntan perlu mampu berkomunikasi dengan ahli data atau data
saintis. Mereka harus memahami kebutuhan data spesifik yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah bisnis serta menilai kualitas data yang
digunakan. Kolaborasi ini penting agar data yang dianalisis relevan dan dapat
diandalkan. Ketiga,setelah data diperoleh, akuntan harus mampu menarik
kesimpulan yang tepat berdasarkan analisis tersebut dan memberikan
rekomendasi yang relevan secara tepat waktu. Kemampuan ini
memungkinkan akuntan untuk tidak hanya memahami data, tetapi juga
menerjemah-kannya menjadi solusi bisnis yang actionable. Keempat, akuntan
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perlu menyajikan hasil analisis mereka kepada manajemen, seperti CEO atau
manajer audit, dengan cara yang mudah dipahami oleh masing-masing pihak.
Presentasi yang efektif memastikan bahwa temuan data dapat digunakan
untuk mendukung pengambilan keputusan strategis. Dengan menguasai
keterampilan ini, akuntan dapat memainkan peran kunci dalam mendorong
keberhasilan bisnis melalui pemanfaatan data.

Akuntan kini dituntut untuk memiliki tujuh kompetensi utama,yaitu:

a) Mindset analitis. Kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis dalam
menghadapi masalah bisnis.

b) Pembersihan data. Kemampuan untuk membersihkan dan mempersiapkan
data agar siap dianalisis.

c) Pemahaman kualitas data. Memastikan data yang digunakan akurat dan
relevan.Mengenaliaspek kualitas data, seperti kelengkapan,keandalan,
dan validitas.

d) Analisis deskriptif. Melakukan analisis dasar untuk memahami kualitas data
dan kemampuannya menjawab pertanyaan bisnis.

e) Manipulasi data. Menunjukkan kemampuan
mengurutkan,menggabungkan, dan mengonfigurasi ulang data untuk
analisis yang lebih mendalam, termasuk analisis diagnostik, prediktif,atau
preskriptif.

f) Analisis statistik.kKemampuan mengidentifikasi dan menerapkan
pendekatan statistik untuk menarik kesimpulan dan memberikan
rekomendasi tepat waktu.

g) Visualisasi data. Kemampuan untuk menyajikan hasil analisis dengan cara
yang mudah dipahami oleh berbagai pengambil keputusan sesuai
kebutuhan mereka.

Akuntan harus mampu berbicara dengan data scientist dan
menyampaikan hasil analisis kepada manajemen secara jelas dan ringkas
(Richardson et al., 2021). Intelegensi bisnis dan analitika telah memperluas
cakupan peran akuntan dari sekadar pelapor
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transaksi menjadi mitra strategis yang berbasis data. Dengan menguasai
kerangka IMPACT,prinsip transformasi data, dan teknik visualisasi yang
efektif, akuntan akan mampu menciptakan nilai tambah nyata dalam
organisasi yang kompetitif dan dinamis.

4. Integrasi Intelegensi Bisnis dan Analitika Data dalam
Akuntansi

Integrasi antara intelegensi bisnis dan analitika data menciptakan
sinergi yang kuat dalam mendukung pengambilan keputusan
bisnis.Beberapa manfaat integrasi ini meliputi:

Peningkatan Akurasi Laporan Keuangan

Dengan menggunakan alat intelegensi bisnis, data akuntansi
dapat dianalisis secara real-time,mengurangi kesalahan dan
meningkatkan keandalan laporan (Davenport & Harris, 2007).

Deteksi Kecurangan yang Lebih Cepat

Teknik analitika data dapat mengidentifikasi pola yang
mencurigakan dalam transaksi keuangan (ACFE, 2020).

Optimasi Proses Bisnis

Analisis data membantu mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan, sehingga meningkatkan efisiensi operasional
(Delen & Demirkan, 2013).

Sebagaicontoh,sebuah  perusahaan retail menggunakan
intelegensi bisnis untuk menganalisis data penjualan dan inventaris.
Dengan bantuan alat analitika, perusahaan dapat memprediksi
permintaan produk, mengoptimalkan tingkat persediaan, dan
mengurangi biaya operasional.Hasilnya, perusahaan mengalami
peningkatan profitabilitas dan kepuasan pelanggan (Chen et al.,2012).
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5.Tantangan dalam Implementasi

Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi intelegensi
bisnis dan analitika data dalam akuntansi tidak tanpa
tantangan.Beberapa tantangan yang dihadapi meliputi:

Kualitas Data

Data yang tidak akurat atau tidak lengkap dapat mengurangi
efektivitas analisis (Redman, 1998).

Keterampilan Sumber Daya Manusia

Diperlukan keahlian khusus dalam bidang teknologi dan analisis
data (Manyika et al., 2011).

Biaya Implementasi

Investasi awal dalam teknologi dan infrastruktuur bisa sangat
tinggi (Gartner, 2020).

Untuk mengatasi tantangan ini, organisasi perlu melakukan
perencanaan yang matang, memastikan kualitas data yang baik,dan
melatih sumber daya manusia yang kompeten.

6. Studi Kasus: Penerapan Intelegensi Bisnis dalam Akuntansi

Sebagaicontoh,perusahaan Harrah's Entertainment
menggunakan intelegensi bisnis untuk menganalisis data pelanggan dan
mengembangkan profil perjudian.Dengan menggunakan alat analitika,
perusahaan dapat mengidentifikasi pelanggan yang paling
menguntungkan dan menyesuaikan strategi pemasaran mereka.
Hasilnya, perusahaan mengalami peningkatan pendapatan dan
kepuasan pelanggan (Laudon & Laudon, 2011).
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Contoh lainadalah perusahaan R.R. Donnelley, yang menggunakan
Master Data Management (MDM) untuk menghilangkan data yang tidak
lengkap atau tidak akurat. Dengan MDM, perusahaan dapat
mengintegrasikan data dari berbagai sumber dan memastikan konsistensi
data, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi operasional (Laudon &
Laudon, 2011).

7. Teknologi Pendukung Intelegensi Bisnis dan Analitika
Data

Beberapa teknologi pendukung yang sering digunakan dalam
intelegensi bisnis dan analitika data meliputi:

a) Data Warehouse.Menyimpan data historis dan saat ini dari berbagai sistem
operasional (Inmon, 2005).

b) Data Marts. Subset dari data warehouse yang fokus pada area bisnis
tertentu (Han et al., 2011).

c) OLAP (Online Analytical Processing). Memungkinkan analisis data
multidimensi untuk menghasilkan wawasan yang mendalam (Chaudhuri
& Dayal, 1997).

d) Data Mining. Menemukan pola tersembunyi dalam data besar untuk
memprediksi perilaku masa depan (Han et al., 2011).

Gambar 3. Infrastruktur Intelegensi Bisnis Kontemporer

Sumber: Laudon dan Laudon (2022)

Teknologi ini memungkinkan organisasi untuk mengelola data secara
lebih efisien dan menghasilkan wawasan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan strategis.

Peran Akuntan dalam Era Intelegensi Bisnis dan Analitika Data

Dalam era intelegensi bisnis dan analitika data, peran akuntan
mengalami transformasi. Akuntan tidak hanya bertanggung jawab atas
pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga harus mampu menganalisis
data dan memberikan rekomendasi strategis.Beberapa peran penting
akuntan saat ini meliputi:

Analis Data Keuangan

Menganalisis data keuangan untuk mengidentifikasi tren dan peluang
(Richardson et al., 2021).
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Auditor Berbasis Data

Menggunakan alat analitika untuk meningkatkan efektivitas audit
(Kogan et al., 2014).

Konsultan Strategis
Memberikan rekomendasi bisnis berdasarkan analisis data (Davenport
& Harris, 2007).

Untuk dapat berperan secara efektif, akuntan perlu mengembangkan
keterampilan baru, seperti pemahaman tentang teknologi informasi, analisis
data, dan interpretasi data.

Masa Depan Intelegensi Bisnis dan Analitika Data dalam Akuntansi

Masa depan intelegensi bisnis dan analitika data dalam akuntansi
sangat menjanjikan. Dengan perkembangan teknologi seperti kecerdasan
buatan (Al) dan pembelajaran mesin (machine learning), analitika data akan
menjadi semakin canggih. Beberapa tren masa depan meliputi:

a) Otomatisasi Proses Akuntansi
Penggunaan Al untuk mengotomatisasi tugas-tugas akuntansi rutin,
seperti pencatatan transaksi dan rekonsiliasi (Shmueli &Koppius, 2011).
b) Analitika Prediktif yang Lebih Akurat

Penggunaan algoritma pembelajaran mesin untuk memprediksi tren
keuangan dengan lebih akurat (Chen et al., 2012).

c) Integrasi Data Real-Time

Kemampuan untuk menganalisis data secara real-time, memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat (Delen & Demirkan,2013).

d) Organisasi yang mampu mengadopsi teknologi ini akan memiliki
keunggulan kompetitif yang signifikan di pasar.

Penutup

Intelegensi bisnis dan analitika data telah mengubah cara organisasi
mengelola dan menganalisis data keuangan. Dalam konteks akuntansi,
teknologi ini memungkinkan akuntan untuk memberikan wawasan yang lebih
mendalam dan rekomendasi strategis yang didasarkan pada data. Meskipun
implementasinya menghadapi berbagai tantangan, manfaat yang diperoleh
jauh lebih besar.Dengan perencanaan yang matang dan investasi dalam
teknologi serta sumber daya manusia, organisasi dapat memanfaatkan
intelegensi bisnis dan analitika data untuk meningkatkan kinerja bisnis secara
keseluruhan.

Dalam tulisan ini, penulis menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan analitis bagi akuntan di era yang semakin didorong oleh data.
Meskipun akuntan tidak perlu menjadi ahli data saintis atau terlibat dalam
analisis data yang sangat teknis, mereka harus memiliki pemahaman
mendalam tentang bagaimana data dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan bisnis dan mendukung pengambilan keputusan. Tujuh area
keterampilan yang diidentifikasi dalam teks ini menjadi fondasi bagi akuntan
untuk menjadi lebih analitis dan relevan dalam lingkungan bisnis yang terus
berubah.

Secara keseluruhan, tulisan ini menegaskan bahwa akuntan modern
perlu mengadopsi pendekatan yang lebih analitis dalam pekerjaan mereka.
Dengan menguasai tujuh keterampilan ini,akuntan tidak hanya dapat
memanfaatkan data untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis, tetapi
juga meningkatkan nilai mereka sebagai mitra strategis dalam organisasi.
Selain itu, penulis juga menekankan pentingnya kolaborasi antara akuntan
dan ahli data. Akuntan tidak perlu menjadi ahli dalam semua aspek analisis
data, tetapi mereka harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan data
saintis dan memahami proses yang terlibat dalam analisis data.Kolaborasi ini
memastikan bahwa data yang digunakan relevan,berkualitas tinggi, dan dapat
diandalkan untuk menghasilkan wawasan yang bermakna.
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Dalam konteks yang lebih luas, tulisan ini juga menyoroti
perlunya  perubahan  dalam pendidikan dan  pelatihan
akuntansi.Kurikulum akuntansi perlu diperbarui untuk mencakup lebih
banyak materi tentang analisis data, statistik, dan visualisasi data.
Selain itu, akuntan yang sudah bekerja perlu diberikan pelatihan
berkelanjutan untuk mengembangkan keterampilan analitis mereka.
Dengan demikian,profesi akuntansi dapat tetap relevan dan kompetitif
di era digi-tal. Secara kesimpulan, tulisan ini memberikan panduan
yang komprehensif bagi akuntan untuk mengembangkan keterampilan
analitis yang diperlukan dalam lingkungan bisnis yang semakin
didorong oleh data. Dengan menguasai keterampilan ini, akuntan tidak
hanya dapat meningkatkan kinerja mereka sendiri, tetapi juga
memberikan  kontribusi yang lebih besar kepada organisasi
mereka.Pada akhirnya, ini akan membantu menciptakan budaya data-
driven decision making yang lebih kuat dan efektif di berbagai sektor
industri.
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BAB 13
KEAMANAN INFORMASI DAN
PERLINDUNGAN DATA
Jumiadi [UNIMED]
1.Pendahuluan

Kekhawatiran keamanan informasi baru muncul sebagai akibat dari
praktik bisnis yang dinamis dan kemajuan teknis yang pesat. Ada bahaya yang
terkait dengan keberadaan dan partisipasi pihak ketiga dalam rantai pasokan
untuk layanan lembaga atau bisnis.Bagi lembaga atau bisnis, layanan berbasis
cloud memberikan potensi yang luar biasa untuk meningkatkan produktivitas
dan kinerja; namun, bahaya yang terkait dengan data yang dikendalikan oleh
pihak ketiga (penyedia layanan) harus diminimalkan. Kerangka kerja yang
secara khusus membahas bagaimana data pribadi yang ada dan digunakan di
lembaga atau perusahaan diamankan sesuai dengan persyaratan hukum
diperlukan, karena banyak negara telah memberlakukan aturan yang
berkaitan dengan perlindungan data pribadi.

Salah satu aset perusahaan yang paling berharga adalah informasinya.
Informasi diproses oleh bisnis, dan hasilnya dibagikan dan disimpan.
Keamnanan sistem informasi, menurut Harliana,P.,Perdana, A., dan Prasetyo,
R.M. (2015), mencakup pertahanan terhadap elemen-elemen berikut: 1.
Kerahasiaan (Confidential-ity) Fitur yang memastikan bahwa informasi hanya
dapat dilihat oleh mereka yang diizinkan, serta bahwa informasi yang
dikirim,diterima, dan disimpan dijaga privasinya. 2. Integritas
(Integrity)Kebenaran dan integritas informasi, serta pendekatan proses untuk
memastikan fitur integritas ini, merupakan aspek yang memastikan bahwa
data tidak diubah tanpa otorisasi dari pihak yang berwenang.
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3.Ketersediaan (Availability) Fitur yang memastikan bahwa informasi akan
dapat diakses saat dibutuhkan dan dapat digunakan oleh pengguna data yang
berwenang dan peralatan terkait.

2.Konsep Dasar Keamanan Informasi

Upaya untuk melindungi aset informasi dari potensi serangan dikenal
sebagai keamanan informasi. Agar keamanan informasi dapat meminimalkan
risiko, memaksimalkan laba atas investasi,dan secara tidak langsung
memastikan kelangsungan bisnis.Bahaya kehilangan data, kerusakan, atau
paparan pihak ketiga yang tidak berwenang meningkat seiring denganjumlah
informasi perusahaan yang ditangani, dibagikan, dan disimpan. Upaya
organisasi untuk menjaga aset informasinya harus mencakup keamanan
informasi.Jenis keamanan informasi dipisahkan ke dalam kategori
berikut,menurut  Whitman, ME, dan Mattord (2021): Keamanan
jaringan,keamanan  komunikasi, keamanan operasional, keamanan
pribadi,dan keamanan fisik.

3. Ancaman Terhadap Keamanan Informasi

Mengingat pesatnya perkembangan teknologi, keamanan data
menjadi sangat penting. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa seiring dengan
kemajuan teknologi, ancaman keamanan siber juga menjadi lebih rumit.
Untuk melindungi data pribadi dan bisnis,Anda harus menyadari berbagai
jenis bahaya. Tujuh kategori bahaya keamanan siber yang perlu Anda
waspadai dijelaskan secara lebih mendalam di sini.

a. Ransomware

Malware yang mengenkripsi data Anda dan membuatnya tidak dapat
dibaca tanpa kunci dekripsi dikenal sebagai ransomware.Sebelum merilis
kunci dekripsi, penyerang biasanya meminta pembayaran

tebusan,sering kali dalam bentuk bitcoin. Ransomware dapat menyebar
melalui jaringan yang disusupi, iklan palsu, atau lampiran email.Serangan ini
dapat menyebabkan perusahaan kehilangan data yang tidak dapat diperbaiki
selain menyebabkan kerugian finansial.

b.Malware

Virus, worm, trojan, dan perangkat lunak berbahaya lainnya adalah
contoh malware, yang merupakan perangkat lunak berbahaya.Tanpa
sepengetahuan atau persetujuan pengguna, virus memiliki kemampuan
untuk mengubah atau merusak data di komputer.Di sisi lain, worm
menggandakan diri, bergerak melalui jaringan,dan memiliki kemampuan
untuk melakukan kerusakan yang signifikan.Trojan kemudian menyamar
sebagai perangkat lunak yang dapat dipercaya sambil menjalankan tugas-
tugas jahat di latar belakang.

c.Phishing

Phishing adalah jenis ancaman siber yang melibatkan penipuan
terhadap penerima dengan mengirimkan email atau komunikasi yang tampak
asli. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi pribadi dari Anda, seperti
nomor kartu kredit atau kata sandi.Para peretas ini sering membuat email
atau situs web yang meniru bank, layanan internet, atau bahkan kontak
pribadi Anda. Dapat dipahami mengapa teknik ini begitu efektif dan sering
menggunakan teror untuk memikat korban.

d.Spoofing

Salah satu risiko keamanan siber adalah spoofing, yaitu tindakan
seseorang atau sesuatu yang menyamar sebagai individu atau organisasi lain.
Hal ini dapat dilakukan dengan membuat alamat email palsu,situs web yang
menyerupai situs web asli, atau bahkan paket data yang disembunyikan dalam
jaringan. Tujuan spoofing adalah mendapatkan kepercayaan korban,
mendapatkan akses ke sistem,mencuri data, atau menyebarkan malware.
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e.Social engineering

17

Frasa'rekayasa sosia mengacu pada tindakan yang dilakukan
seseorang dalam upaya untuk memenangkan hati orang lain. Namun,karena
berkaitan dengan keamanan siber atau bahaya terhadap keamanan data,
konotasi yang ditimbulkan di sini bersifat negatif.Lalu, apa tujuan dari

tindakan ini?

Untuk mendapatkan informasi sensitif, seperti kata sandi atau akses
sistem, teknik rekayasa sosial bergantung pada interaksi manusia.Dengan
menggunakan informasi ini,penipu dapat memperoleh kepercayaan korban
dan membujuk mereka untuk membocorkan informasi atau memberikan
akses yang seharusnya tidak mereka miliki.

f.Pencurian Data

Pencurian data, yang mencakup akses ilegal dan perolehan data
pribadi atau bisnis, termasuk catatan keuangan, informasi pelanggan, atau
rahasia dagang, merupakan bahaya keamanan siber berikutnya. Hal ini juga
dapat terjadi melalui sejumlah cara,seperti kebocoran internal, pencurian
perangkat fisik, atau serangan siber.

g. Man in the Middle

Contoh lain dari ancaman siber yang melibatkan gangguan terhadap
komunikasi dua pihak adalah “man in the middle”. Kejahatan ini memiliki
kemampuan untuk menyadap, mengubah,atau mencuri data yang dikirim
selain menyadap. Penyerang kemudian dapat menyadap data yang
dipertukarkan antara perangkat pengguna dan titik akses dalam jaringan yang
tidak dilindungi, termasuk WiFi publik.
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4.Strategi Perlindungan Data

a. Audit Data SensitifSebelum menerapkan kontrol perlindungan data, Anda
harus terlebih dahulu melakukan audit data.ldentifikasi sumber data, jenis
data, dan infrastruktur penyimpanan yang digunakan di seluruh
organisasi.

b. Klasifikasikan data ke dalam tingkat sensitivitas, dan lhat tindakan
perlindungan data apa yang sudah ada di organisasi, seberapa efektifnya,
dan mana yang dapat diperluas untuk melindungi data yang lebih sensitif.
Sering kali, potensi terbesar adalah memanfaatkan sistem perlindungan
data yang ada yang “terlantar"atau tidak digunakan secara konsisten di
seluruh organisasi.

c. Menilai Risiko Internal dan Eksternal

Tim keamanan dalam organisasi harus secara berkala menilai risiko
keamanan yang mungkin timbul di dalam dan luar organisasi.Program
perlindungan data harus dirancang berdasarkan risiko yang diketahui ini.

a. Risiko internal mencakup kesalahan dalam konfigurasi Tl atau kebijakan
keamanan, kurangnya kata sandi yang kuat, autentikasi yang buruk, dan
manajemen akses pengguna, serta akses tanpa batas ke layanan atau
perangkat penyimpanan. Ancaman yang berkembang adalah orang dalam
yang jahat atau akun yang disusupi yang telah diambil alih oleh pelaku
ancaman.

b. Risiko eksternal mencakupstrategi__rekayasa sosial seperti_
phishing,distribusi_malware , dan serangan terhadap infrastruktur
perusahaan seperti_injeksi SQL atau distributed denial of service
(DDoS).Ancaman keamanan ini dan banyak lagi umumnya digunakan oleh
penyerang untuk memperoleh akses tidak sah ke data sensitif dan
mencurinya.

c. Menetapkan Kebijakan Perlindungan Data
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Berdasarkan analisis organisasi terhadap aset datanya,dan ancaman
yang paling relevan, organisasi harus mengembangkan kebijakan
perlindungan data yang menentukan:

1) Toleransi terhadap risiko untuk setiap kategori data-perlindungan data
memiliki biaya, dan tindakan perlindungan harus diterapkan sesuai
dengan sensitivitas data.

2) Kebijakan otorisasi dan autentikasi - gunakan praktik terbaik dan
informasi historis untuk mengidentifikasi aplikasi bisnis atau akun
pengguna mana yang harus memiliki akses ke data sensitif.

3) Strategi Keamanan

Sehubungan dengan perlindungan data, strategi keamanan organisasi
harus:

a) Ambil tindakan untuk mencegah pelaku ancaman mengakses data sensitif

b) Pastikan bahwa langkah-langkah keamanan tidak mengganggu
produktivitas atau mencegah karyawan mengakses data kapan dan di
mana mereka membutuhkannya

c) Kelola cadangan secara efektif untuk mencegah ransomware atau ancaman
lainnya, dan memastikan ketersediaan data yang konstan

5.Regulasi dan Kepatuhan

Kepatuhan keamanan data, yang merupakan bagian dari kepatuhan
data yang sangat mirip tetapi secara teknis lebih kecil,umumnya
disalahartikan dengan kepatuhan data.

Kepatuhan keamanan data berfokus secara khusus pada aspek
keamanan pengelolaan data, termasuk melindungi data dari pelanggaran,
akses tidak sah, dan ancaman keamanan lainnya dengan menerapkan solusi
keamanan data seperti firewall, kontrol
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akses,enkripsi, audit keamanan, dan lainnya. Di sisi lain, kepatuhan data
mencakup berbagai aturan dan regulasi yang harus dipatuhi organisasi saat
menangani data.

Meskipun persyaratan kepatuhan data dapat berbeda menurut sektor,
negara, dan wilayah, persyaratan tersebut sering kali memiliki tujuan yang
sama. Tujuan ini dapat meliputi:

a) Pastikan keakuratan data; berikan edukasi kepada masyarakat tentang hak
data mereka; dan bersikaplah transparan.

b) Cegah pelanggaran data dan akses ilegal ke informasi sensitif,termasuk
nomor kartu kredit dan informasi pribadi.

c) Pantau penyimpanan data, termasuk jenis data apa yang disimpan
perusahaan,berapa banyak data yang disimpan, dan bagaimana data
tersebut ditangani selama siklus hidupnya.
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BAB 14

MANAJEMEN PERUBAHAN DALAM
SISTEM INFORMASI

Zambhir [STIE BANGKINANG]

A.Pendahuluan

Meskipun  menjadi salah satu fenomena yang paling
terlihat,kepemimpinan juga merupakan salah satu yang paling sulit
dipahami.Dengan mendefinisikan kepemimpinan sebagai “ hubungan
pengaruh timbalbalik antara pemimpin danpengikut/bawahanyang
menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan tujuan bersama,” Daft
kemudian menjelaskannya. Menurut Stoner, kepemimpinan adalah proses
membimbing dan memengaruhi aktivitas yang terkait dengan tugas
kelompok. Namun, Yukl sampai pada kesimpulan bahwa kepemimpinan
memerlukan seseorang yang secara sengaja menggunakan pengaruh sosial
pada orang lain untuk mengatur hubungan dan aktivitas di dalam suatu
kelompok atau organisasi.

1. Teori Kepemimpinan Visioner adalah sebuah pendekatan kepemimpinan
yang menekankan pentingnya pemimpin yang memiliki visi masa depan
yang jelas dan mampu menginspirasi serta mengarahkan orang-orang di
bawah kepemimpinannya untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Pemimpin visioner mampu melihat jauh ke depan, memotivasi tim untuk
berinovasi,dan mengatasi tantangan dengan pandangan yang lebih luas.

2. Teori Utama Kepemimpinan Visioner

Pemimpin Visioner (Visionary Leadership): Pemimpin visioner berfokus
pada menciptakan dan mengkomunikasikan visi yang jelas untuk masa
depan organisasi. Pemimpin ini tidak hanya berbicara tentang tujuan
jangka pendek, tetapi menginspirasi

186
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orang-orang untuk berfokus pada tujuan jangka panjang yang lebih besar
dan berani menghadapi perubahan.

3. Komponen Kepemimpinan Visioner:

Kreativitas dan Inovasi: Pemimpin visioner mendorong inovasi dalam
organisasi dengan berpikirjauh ke depan, memperkenalkan ide-ide baru
dan alternatifsolusi yang belum dipikirkansebelumnya.

Keterampilan Komunikasi: Pemimpin yang visioner harus dapat
mengkomunikasikan visinya secara efektif kepada semua anggota tim dan
membuat mereka merasa termotivasi untuk berkontribusi mewujudkan
visi tersebut.

Kemampuan Menginspirasi dan Membangun Tim:Kepemimpinan
visioner sangat bergantung pada kemampuan pemimpin untuk
memotivasi orang lain, membangun hubungan yang kuat, dan mendorong
kolaborasi yang efektif.

4. Kepemimpin visioner

Pemimpinyang visioneradalah pemimpin yang dalam melaksanakan
kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi, menekankan visi
yang telah ditetapkan bersama, sehingga visi organisasi tersebut terwujud
dalamsetiap langkah proses, mulai dari perencanaan,pelaksanaan, hingga
pengawasan dan evaluasi. Menurut Sanusi,seorang pemimpin yang
visioner perlu memiliki setidaknya empat kompetensi,yaitu:

a. Seorang pemimpin visioner harus mampu berinteraksi dengan para
manajer dan anggota staf lainnya secara efektif.

b. Seorang pemimpin visioner harus menyadari dunia luar dan mampu
menanggapi semua peluang dan risiko dengan cara yang tepat. Proses,
metode, barang, dan jasa organisasi harus dibentuk dan dipengaruhi
oleh seorang pemimpin visioner.Dalam situasi ini, seorang pemimpin
harus terlibat secara aktif dalam organisasi untuk memastikan layanan
yang unggul dihasilkkan dan dipertahankan, serta untuk
mempersiapkan dan mengarahkan arah masa depan perusahaan.

188 SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

c. Untuk meramalkan masa depan, seorang pemimpin visioner perlu
memiliki atau menciptakan ceruk pasar. Berdasarkan kapasitas data
untuk mengakses permintaan konsumen di masa depan, teknologi,
dan faktor-faktor lainnya, spesialisasi ini bersifat kreatif. Ini melibatkan
kemampuan untuk mengatur sumber daya organisasi agar siap
menghadapi permintaan dan perkembangan baru.

] Brown dalam Sanusi mengemukakan 10 kompetensi yang harus
dimiliki seorang pemimpin visioner,yaitu:

a. Pemimpin visioner mampu memvisualisasikan tujuan mereka dan memiliki
gagasan yang jelas tentang kapan tujuan tersebut akan tercapai.

b. Berpikir Futuristik: Pemimpin visioner mempertimbangkan posisi
perusahaan yang diinginkan di masa depan, bukan hanya di mana
perusahaan tersebut berada saat ini.

c. Menunjukkan Wawasan ke Depan: Pemimpin visioner adalah perencana
yang mempertimbangkan tidak hanya tujuan mereka tetapi juga
organisasi, teknologi, proses, dan elemen lain yang dapat memengaruhi
rencana tersebut.

d. Perencanaan Proaktif: Pemimpin visioner menetapkan tujuan dan rencana
tindakan yang jelas untuk mencapainya.Pemimpin visioner mampu
meramalkan atau memperhitungkan hambatan apa pun dan membuat
rencana cadangan untuk mengatasinya.

e. Berpikir Kreatif: Ketika dihadapkan dengan hambatan, pemimpin visioner
mencari pendekatan yang segar dan berbeda dengan mempertimbangkan
peluang, kesulitan, dan masalah.

f. Mengambil Peluang: Pemimpin visioner tidak takut mengambil risiko dan
memandang kegagalan sebagai peluang, bukan kemunduran.

g. Penyelarasan Proses: Pemimpin visioner mampu memahami tujuan
perusahaan. Mereka mampu mengoordinasikan aktivitas
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dan pekerjaan setiap departemen di seluruh perusahaan secara langsung.

h.Membangun Koalisi: Pemimpin visioner memahami bahwa membina
hubungan yang baik di dalam dan luar organisasi sangat penting untuk
mencapai tujuan. Mereka secara agresif mencari peluang untuk
berkolaborasi dengan orang, departemen, dan kelompok yang berbeda.

Pemimpin visioner perlu mampu berpartisipasi secara teratur dalam
pelatihan dan bentuk pengembangan lainnya, baik di dalam maupun di
luar perusahaan. Hal ini dikenal sebagai pembelajaran berkelanjutan.
Pemimpin visioner dapat mempelajari situasi dengan menguji setiap
pertemuan, baik positif maupun buruk.Pemimpin visionermampu
mencari peluang untukberpartisipasi dan bekerja sama. Pemimpin
visioner menerima perubahan karena mereka memahami bahwa
perubahan merupakan komponen penting dari pengembangan dan
kemajuan. Pemimpin visioner secara aktif mencari metode untuk
membuat perubahan bermanfaat ketika perubahan yang tidak diinginkan
atau tidak terduga ditemukan.

i. Merangkul Perubahan: Pemimpin visioner memahami bahwa perubahan
merupakan komponen penting dari pengembangan dan kemajuan.

Ketika terjadi perubahan yang tidak diharapkan atau tidak diharapkan,
seorang pemimpin visioner secara aktif mencari cara untuk
memperbaikinya. Ciri khas kepemimpinan visioner adalah kapasitas
pemimpin untuk merumuskan rencana yang jelas yang menggambarkan
tujuan yang harus dicapai dari pertumbuhan organisasi yang diawasinya.
Menciptakan visi tidak dibatasi oleh ruang lingkup penelitian ilmiah; visi
juga mengilhami citra psikologis, imajinasi, dan intuisi, yang memberi kita
keyakinan untuk mengartikulasikan tujuan dan memperkuat keyakinan
kita pada kapasitas kita untuk mencapainya.
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Pengaruh Terhadap Organisasi:

Kepemimpinan visioner cenderung menciptakan lingkungan kerja yang
dinamis dan penuh semangat, di mana anggota tim merasa terlibat dan
termotivasi untuk mencapai tujuan bersama.

Pemimpin visioner mengajak seluruh tim untuk bekerja menuju visi
bersama, berfokus pada pencapaianjangka panjang, dan seringkali membawa
perubahan besar dalam organisasi.

Teori Terkait Kepemimpinan Visioner:

Transformational Leadership: Kepemimpinan visioner memiliki
kemiripan dengan kepemimpinan transformasional, yang menekankan
perubahan dalam visi dan inspirasi kepada pengikut untuk mencapai tingkat
motivasi dan kinerja yang lebih tinggi.

Leader-Member Exchange (LMX): Teori ini berfokus pada hubungan
antara pemimpin dan pengikut, yang penting dalam menciptakan dan
mewujudkan visi bersama.

Sumber Referensi Buku dalam 5 Tahun Terakhir

Berikut adalah beberapa buku terbitan dalam 5 tahun terakhir yang
membahas mengenai Kepemimpinan Visioner:

“Visionary Leadership in a Turbulent World” (202) oleh Wil-liam J.H.Ahern

Buku ini menjelaskan konsep kepemimpinan visioner dalam dunia
yang penuh tantangan dan perubahan. Ahern membahas bagaimana seorang
pemimpin harus mampu mengidentifikasi peluang dan mengarahkan tim
untuk beradaptasi dan berkembang.
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"The Visionary Leader: How to Inspire Success from the Top Down"
(2020) oleh Mark S. Dyer

Dyer dalam bukunya menekankan bagaimana pemimpin yang
visioner mampu membawa organisasi menuju kesuksesan dengan
membangun strategi jangka panjang, berfokus pada inovasi,dan
menginspirasi orang untuk mengikuti visi mereka.

"The Leadership Challenge:How to Make Extraordinary Things Happen
in Organizations” (2018) oleh James M. Kouzes & Barry Z.Posner

Buku ini menekankan pentingnya visi dalam
kepemimpinan.Kouzes dan Posner menggarisbawahi lima praktik
penting dalam kepemimpinan yang dapat membentuk pemimpin

visioner yang menginspirasi dan membawa perubahan dalam organisasi.

“ Leadershift:The 11 Essential Changes Every Leader Must
Embrace"(2019) oleh John C. Maxwell

Maxwell dalam bukunya ini menyarankan para pemimpin untuk
mengembangkan visi yang jelas danfleksibel, serta kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di sekitar mereka.Buku ini
membantu pemimpin menjadi lebih visioner dengan cara memimpin
perubahan.

"Leadership in the 21st Century: The Skills and Traits Every Leader
Needs to Succeed" (2020) oleh Peter H. Northouse

Northouse membahas berbagai aspek kepemimpinan di abad
21,termasuk kepemimpinan visioner. Buku ini memberikan wawasan
tentang keterampilan dan karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin yang visioner dalam menghadapi dunia yang terus
berkembang.

B.Kesimpulan

Kepemimpinan visioner sangat penting dalam mengarahkan
organisasi menuju tujuan jangka panjang. Pemimpin visioner tidak hanya
memiliki visi yang jelas tetapijuga mampu mengkomunikasikan dan
menginspirasi orang lain untuk bekerja menuju visi tersebut.Buku-buku
yang disebutkan di atas memberikan pemahaman yang mendalam
tentang kepemimpinan visioner serta bagaimana
mengimplementasikannya dalam dunia yang dinamis dan penuh
tantangan.



SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 193 194 SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

DAFTAR PUSTAKA

Al-Dmour, A. H., Abood, M., & Al-Dmour, H. H. (2019). The
implementation of SysTrust principles and criteria for assur-ing
reliability of AIS: empirical study. In International Journal of
Accounting and Information Management (Vol. 27, Issue
3).https://doi.org/10.1108/1JAIM-05-2017-0067

Aljarboa, S. (2024). Factors influencing the adoption of artificial
intelligence in e-commerce by small and medium-sized en-
terprises. International Journal of Information Management Data
Insights,4(2),100285.https://doi.org/10.1016/j.jjimei.2024.100285

Baourakis, G., Kourgiantakis, M., & Migdalas, A. (2002). The impact of e-
commerce on agro-food marketing: The case of agricul-tural
cooperatives, firms and consumers in Crete.British Food Journal,
104(8), 580-590. https://doi.org/10.1108/00070700210425976

Ben Mansour, K. (2016). An analysis of business' acceptance of internet
banking: an integration of e-trust to the TAM. Journal of Busi-ness
and Industrial Marketing, 31(8),982-
994.https://doi.org/10.1108/JBIM-10-2016-271

Bhatia,L., & Jain,B.(2013).Card bases payment mode-an accounting
perspective: a comparison between credit card and debit card
payment systems in India. International Journal of Managerial and
Financial Accounting,5(1),33-
44 https://doi.org/10.1504/1JMFA.2013.052408

Cao,P.(2023). Research on the impact of artificial intelligence-based e-
commerce personalization ~ on  traditional  accounting
methods.International Journal of Intelligent Networks, 4(July), 193-
201.https://doi.org/10.1016/j.ijin.2023.07.004

Daniel, E. (2003). An exploration of theinside-out model:E-com-merce
integration in UK SMEs. Journal of Small Business and

Enterprise Development,10(3),233-
249.https://doi.org/10.1108/14626000310489691

Duguleand, C., Duguleand, L., & Deszke, K. D. (2024). Financial
performance and capital structure - an econometric approach for
Romanian e-commerce companies during the COVID-19pandemic.
Economic Analysis and Policy, 83,786~
812.https://doi.org/10.1016/j.eap.2024.05.024

Hui, Q., & Chang, S. (2016). Accounting safety system in E-com-merce
and its application. Proceedings-2016 8th International Conference
on Measuring Technology and Mechatronics Auto-mation,ICMTMA
2016,63-66. https://doi.org/10.1109/ICMTMA.2016.24

Keong Choong, K., & Bacon, L. (2024). A metric and indicator
performance measurement system for e-commerce organi-zations:
A consensus analysis of their usefulness. Electronic Commerce
Research and Applications, 67(June),
101420.https://doi.org/10.1016/j.elerap.2024.101420

Kilay, A. L., Simamora, B. H., & Putra, D. P. (2022). The Influ-ence of E-
Payment and E-Commerce Services on Supply Chain Performance:
Implications of Open Innovation and Solutions for the Digitalization
of Micro, Small, and Medium Enter-prises (MSMEs) in
Indonesia.Journal of Open Innovation: Technology,Market, and
Complexity, 8(3), 119. https://doi.org/10.3390/joitmc8030119

Kim, H. J. (2009). New accounting system for the QoS-enabled
multiservice internet: Technical overview. International Journal of
Business Information Systems,4(2),173-
194.https://doi.org/10.1504/1JBIS.2009.022822

Li, L., Lin, J., Turel, O., Liu, P., & Luo, X. (Robert). (2020).The impact of e-
commerce capabilities on agricultural firms' per-formance gains:
the mediating role of organizational agility./ndustrial Management
and Data Systems, 120(7), 1265-
1286.https://doi.org/10.1108/IMDS-08-2019-0421



SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 195

Lin, F., Sheng, O. R. L., & Wu, S. (2005). An integrated framework for
eChain bank accounting systems. Industrial Management and Data
Systems, 105(3), 291-306.
https://doi.org/10.1108/02635570510590129

Lin, Q., Jia, N., Chen, L., Zhong, S., Yang, Y., & Gao, T. (2023). A two-stage
prediction model based on behavior mining in livestream e-
commerce.Decision Support Systems, 174(November
2022),114013.https://doi.org/10.1016/j.dss.2023.114013

Ma, X., & Wang, Z. (2024). Computer security technology in E-commerce

platform business model construction.
Heliyon,10(7),e28571.https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e28
571

Ouyang,Z., Leung, E. K. H., Cai, Y., & Huang, G. Q. (2023). Dynamic
community partitioning for e-commerce last mile delivery with
time window constraints. Computers and Operations
Research,160(January),106394.https://doi.org/10.1016/j.cor.2023
106394

Rachana Harish, A., Lu, X. L, L, M., Zhong, R. Y., &
Huang,G.Q.(2023).Blockchain-enabled digital assets tokenization
for cyber-physical traceability in E-commerce logistics
financing.Computers in  Industry, 150(December  2022),
103956.https://doi.org/10.1016/j.compind1.2023.103956

Rezaee, Z., Elam, R., & Sharbatoghlie, A. (2001). Continuous au-diting:
The audit of the future. Managerial Auditing Journal,16(3),150-
158.https://doi.org/10.1108/02686900110385605

Thottoli, M. M., & Ahmed, E. R. (2022). Information technology and E-
accounting: some determinants among SMEs. Journal of Money
and Business, 2(1), 1-15. https://doi.org/10.1108/jmb-05-2021-
0018

Valencia-Arias, A., Uribe-Bedoya, H., Gonzélez-Ruiz, J. D.,Santos,G.S.,&
Ramirez,E.C.(2024).Artificial intelligence and recommender
systems in e-commerce. Trends and research agenda. Intelligent
Systems with Applications, 24(July).
https://doi.org/10.1016/j.iswa.2024.200435

196 SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

Vida, 1., Koklic, M. K., Kukar-Kinney, M., & Penz, E. (2012). Article
Information-Home Article Information-Home.Journal of Research
in Interactive Marketing, 6(4), 298-313.

Yi,F., Yao, L., Sun, Y., & Cai, Y. (2023). E-commerce participa-tion, digital
finance and farmers' income. China Agricultural Economic
Review.https://doi.org/10.1108/CAER-03-2023-0053

Zeng,Q., Lin, L., Jiang, R., Huang, W., & Lin, D. (2025). NNEnsLeG:A novel
approach for e-commerce payment fraud detection using
ensemble learning andineural networks.Information Processing
and Management, 62(1), 103916.
https://doi.org/10.1016/j.ipm.2024.103916

Zhang, W., & Wu, Z. (2024). E-commerce recommender system based
on improved K-means commodity information man-agement
model.Heliyon,10(9),e29045.https://doi.org/10.1016/j.heliyon.20
24.e29045



SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

BIODATA PENULIS

Dr.Ir.H.Zamhir Basem, Bsc,MM.adalah seorang
sumber daya manusia yang berprinsip sebagai
mahkluk sosial beramal maa'ruf nahi mungkar
selama Allah Subhanahuwata'ala memberikan
nafas dimuka bumi ini. Lahir dari Ilbunda Seman
istri dari Ayahanda Ba'atin pada
tanggall4November 1951 di Kenegerian Air Tiris
Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau.

Telah melalui pendidikan dasar pada SD 02 Teratak Rumbio,PGA
Pekanbaru, MTS Tj. Berulak, SMP Dwi Warna Medan, STPMA Dwi Warna
Medan,Sarjana Muda Pertanian (BSc) UIR Pekanbaru dilanjutkan Sarjana
Pertanian (Ir) pada UJIR Pekanbaru, dilanjutkan lagi Magister Manajemen
(MM) STIE Artha Bodi Surabaya dan terakhir Program Doktor Manajemen (Dr)
pada Universitas Pasundan (UNPAS) Bandung.

Sebagai Dosen Tetap STIE Bangkinang dan sekaligus menjabat Ketua
STIE Bangkinang dari Tahun 1999 s.d. Tahun 2017.Dari Tahun 2017 s.d.
sekarang menjadi Dosen Tetap Dengan Perjanjian Kerja sekaligus merangkap
Wakil Ketua Bidang Akademik.

Telah menulis Buku Manajemen Agribisnis Sustainable tahun 2014 dan
sedang Revisi Cetak Kedua, telah pula menerbitkan artikel dan hasil penelitian

pada Jurnal Nasional dan Internasional baik terakreditasi maupun bereputasi.

Demikian dan terimakasih kepada semua pihak.

197

BIODATA EDITORIAL

Dr. Aida Nahar, SE,
M.Si, CA., lahir di Jepara,21 Nopember 1977,
anak ke 4 dari enam bersaudara dari ayahanda H.
I'Tishom  Sulhan,S,Sos.,M.Pd dan Ibu Hj.Siti
Khotidjah (Alm). Menyelesaikan studi S1 di
v program studiakuntansiSTIE Widya Wiwaha

Yogyakarta pada tahun 1999, dan melanjutkan
studi S2 pada program Studi akuntansi pada Magister Akuntansi Universitas
Diponegoro yang lulus tahun 2002,serta telah menyelesaikan studi pada
program Doktor llmu Ekonomi Uni-versitas Diponegoro pada tahun 2020.
Editor Mengajar di Uni-versitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara pada
program S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, mengampu mata kuliah Pengantar
akuntansi Manufaktur,Manajemen Investasi,Perencanaan
Keuangan,Akuntansi Syari'ah, Alat Analisis Penelitian, dan Manajemen
Keuangan.Jabatan yang pernah diamanahkan adalah: (1) Sekretaris
Jurusan/Prodi Akuntansi (S1) masa bakti tahun 2002 - 2004), (2) Kepala
Program Studi Akuntansi, masa bakti tahun 2004-2008, (3) Pembantu Ketua
bidang Il STIE Nahdlatul Ulama Jepara, masa bakti tahun 2008-2013, (4)
Kepala Biro Bidang Il, masa bakti tahun 2013-2015;(5) Kepala Lembaga
Penjaminan Mutu, masa bakti tahun 2019-2021 dan (6) Wakil Rektor Bidang
1I, masa bakti tahun 2021-2024.



